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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b be
ت Ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف Fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـھ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
xx
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮَـھ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarakat dan
Huruf
Huruf dan
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau ya>’ى َ ... | ا َ ...
d}ammah dan wauﻮـُــ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
xi
xi
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
D. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َْطﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر ِلَﺎﻔ : raud}ah al-at}fa>l
َﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ ﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
E. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjai>na >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
xii
xii
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـ ﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
َﺔﻔـَﺴْﻠَـﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮـُْﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮ ـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
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xiii
I. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُْﻦـﯾِد di>nulla>h  ِ ِﺎﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ِْﻲﻓ ْﻢ ِﷲ ِﺔَﻤْـــﺣَر hum fi> rah}matilla>h
J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
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K. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d,
Nas}r H{ami>d Abu>)
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ABSTRAK
Nama : Subhan Mustafa
NIM : 80100211120
Program Studi : Dirasah Islamiyah
Judul Tesis : Upaya Pengawas dan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Profesionalitas Guru di MTs Alkhairaat Bambaloka Kabupaten
Mamuju Utara.
Penelitian ini membahas tentang Upaya Pengawas dan Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di Mts Alkhairaat Bambaloka Kabupaten
Mamuju Utara. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui sinergitas pengawas
dan kepala madrasah meningkatkan Profesionalitas guru MTs Alkhairaat Bam-
baloka, Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat sinergitas
pengawas dan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionaliatas guru di MTs
Alkhairaat Bambaloka, Untuk mengungkapkan hasil upaya pengawas dan kepala
madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs Alkhairaat Bambaloka.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan lokasi penelitian ini di MTs Alkhairaat Bambaloka Kabupaten
Mamuju Utara. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pedagogis,
psikologis, dan manajemen. Sumber datanya adalah wawancara dengan pengawas
PAI, kepala sekolah, guru PAI, peserta didik, staf dan ketua komite di sekolah.
Metode pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dengan cara reduksi data, penyajian data, verifikasi data atau
kesimpulan data hasil penelitian dan pengecekan keabsahan data (triangulasi).
Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa Bentuk sinergitas pengawas
dan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs Alkhairaat
Bambaloka, Kabupaten Mamuju Utara selama pelaksanaan tugas dengan mengacu
kepada pembinaan kegiatan akademik, manajerial dan ekstrakurikuler sudah merata,
pengawas dan kepala madrasah melakukan kegiatan supervisi akademik yaitu
melihat kulfikasi pendidik yang tadinya hanya berkualifikasi SMA/MA namun
dengan usaha yang dilakukan oleh pengawas dan kepala madrasah yang memberikan
motivasi dan dorongan akhirnya para gurunya dapat melanjutkan pendidikannya
sampai Strata satu (S1), selanjutnya pengawas dan kepala madrasah juga menga-
dakan supervisi manejarial berupa membantu para guru di MTs Alkhairaat
melakukan pembenahan terhadap persiapan mengajar, penggunaan berbagi metode
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dalam mengajar serta lebih sering menggunakan media pembelajaran agar
pembelajaran lebih menarik dan mudah diterima oleh peserta didik. faktor
penghambat dan faktor pendukung Upaya pengawas dan kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalitas guru di MTs Alkhairaat Bambaloka Kabupaten
Mamuju Utara adalah faktor eksternal diantaranya undang-undang guru dan dosen
RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan undang-undang RI nomor 19
tahun 2005 tentang Kompetensi Guru serta ada Peraturan Pemerintah RI Nomor 74
tahun 2008 yang mengatur tentang tugas tambahan kepala madrasah, adapun faktor
internal diantaranya ada peraturan madrasah aliyah alkhairaat, ada motivasi kepala
madrasah untuk peningkatan kualifikasi, pengembangan kurikulum, dan adanya
supervisi pengawas yang secara kontunyu melakukan supervisi, dan adapun faktor
internal diantaranya adalah lingkungan keluarga yang hanya kalau Cuma berharap
dari gaji honor saja tentunya tidak akan cukup membiayai keluarga makanya guru
harus mencari penghidupan di luar seperti menjual barang campuran, ataupun sebagi
nelayan. Bahkan adanya juga dari intern madrasah diantaranya kurangnya tenaga
pendidik serta kurangnya jam yang efesien untuk mengoptimalkan program
pembelajaran di madrasah tsanawiyah Alkhairaat Bambaloka kabupaten Mamuju
Utara. Hasil sinergitas pengawas dan kepala madrasah dalam meningkatkan
profesionalitas guru di MTs Alkhairaat Bambaloka di Kabupaten Mamuju Utara
adalah Metode mengajar yang bervariasi, kelengkapan administrasi pengajaran,
keahlian para guru. Metode pembelajaran sebagai alat untuk menciptakan proses
pembelajaran pendidikan Agama Islam dilakukan secara efektif dan efisien.
Kementerian Agama memberikan perhatian yang maksimal terhadap
keberadaan pengawas. Dengan data tersebut perlu ada pengangkatan pengawas
secepatnya agar ketimpangan pada pengawasan di madrasah bisa maksimal.
Peningkatan kualitas serta kesejahteraan guru harus ditingkatkan mengingat tugas
dan tanggung jawab guru yang harus memerlukan keterampilan khusus, Upaya
pengawas dan kepala sekolah memang sudah sangat keras mengingat peningkatan
kwalitas guru sudah meningkat namun hanya sebagian Madrasah yang berupaya
untuk itu sedangkan madrasah lain bahkan tidak ada kegiatan sama sekali.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Mutu pendidikan sekarang ini sedang dalam masa perbaikan dalam usaha
meningkatkan sumber daya manusia yang lebih baik. Guru sebagai pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai membimbing dan melatih, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, guru tenaga profesional yang
merupakan faktor penentu mutu pendidikan haruslah memiliki keterampilan
manajemen di sekolah.1 Pendidikan yang bermutu sangat membutuhkan tenaga
kependidikan yang profesional, yaitu komitmen para anggota suatu profesi dan
terus menerus mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya dalam
melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya itu.2
Tenaga pendidik mempunyai peran yang sangat strategis dalam
pembentukan, keterampilan, dan karakter peserta didik. Sehingga tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan melaksanakan tugasnya sebagai seorang yang
profesional sehingga melahirkan lulusan yang lebih bermutu. Salah satunya
adalah pengembangan yang mendapatkan dukungan dari pihak yang mempunyai
upaya penting dalam hal ini seorang pengawas dan kepala sekolah sebagai
pimpinan pendidikan yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan program
pendidikan di sekolah.
Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat
mempengaruhi orang lain agar ia mau berbuat sesuatu dalam membantu
1Abdul Haris, Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 6.
2Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 23.
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2pencapaian suatu maksud dan tujuan.3 Pengawas dan kepala madrasah adalah
pimpinan dalam pendidikan yang memberikan konstribusi banyak terhadap
berkembang dan berlangsungnya pendidikan di dalam satu madrasah.
Pengawas madrasah yang diangkat oleh pemerintah adalah dalam rangka
pengembangan, perlindungan, peningkatan mutu pelayanan madrasah. Maka
pengawasan atau supervisi dilakukan terhadap penyelenggaraan pendidikan di
madrasah untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengelolaan
madrasah yang meliputi aspek edukatif dan administratif.4
Lembaga pendidikan yang sukses adalah yang menekankan pada kegiatan
akademik. Apabila ada unsur akademik yang tidak berfungsi sebagaimana
mestinya, unsur tersebut segera dibenahi sehingga jalannya kegiatan akademik
menjadi lebih efektif dan efesien. Pelaksanaan “monitoring” dan “controling”
atau pengawasan seluruh komponen dan aktifitas akademik sering muncul di
sekolah dalam bentuk peningkatan mutu pendidikan. Namun siapakah yang
berhak melakukan pengawasan bidang akademik dan bagaimana cara
mengevaluasi kegiatan akademik agar lebih terarah dan di pandang berhasil
dalam dunia pendidikan.
Perlu dipahami tentang bagaimana tentang kepengawasan akademik.
Pengawasan merupakan fungsi administrasi yang dilakukan setelah perencanaan
dan pengorganisasian. Pengawasan sering dimaknai dengan beberapa pengertian,
antara lain pengontrolan (controling), pengendalian, pengelolaan, kepemimpinan
dan penyeliaan. Oleh karena itu, pengawas harus memiliki kualifikasi dan
kompetensi yang lebih unggul dari guru dan kepala madrasah.5
3Maman Ukas, Manajemen (Bandung: Agini, 2004), h. 268.
4Departemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Suspensi
Pendidikan, Direktur Jendral Kelembagaan Agama Islam (Jakarta: 2004), h. 3.
5Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Tehnik Supervise Pendidikan dalam
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Cet. II; Jakarta Rineka Cipta, 2008), h. 18.
3Pengawasan memiliki arti menguji, memeriksa, memverifikasi atau
bahkan mengecek, apakah sudah di laksanakan sesuai dengan rencana, instruksi
yang dikeluarkan atau prinsip serta asas yang telah ditetapkan (dibakukan).6
Pengawasan yang dilakukan oleh pengawas dan kepala madrasah dalam
rangka meningkatkan efesiensi dan efektifitas dan aktifitas suatu kegiatan.
Efesiensi berarti perbandingan yang terbaik antara hasil yang diperoleh dengan
sumber-sumber yang dipergunakan antara apa yang telah diselesaikan dengan apa
yang seharusnya diselesaikan. Efesiensi berkaitan dengan sumber daya, dana dan
waktu serta proses, sedangkan efektifitas adalah pengukuran terhadap tercapai
tujuan yang telah ditentukan, dengan demikian, efektifitas berhubungan dengan
hasil yaitu hasil guna dengan tepat guna. Upaya pengawas dan kepala madrasah
dalam pengawasan kinerja sangat penting dan harus mengerjakan dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan petunjuk dan ketentuan yang berlaku.7 Berdasarkan
pengertian tersebut berarti pengawasan erat kaitannya dengan perencanaan,
perintah, sasaran dan kebijaksanaan yang telah ditentukan. Pengawasan
pendidikan agama Islam merupakan unsur atau bagian dari aparatur departemen
agama yang secara fungsional diberi tugas melakukan pengawasan atas guru PAI
(Pendidikan Agama Islam) pada sekolah umum (SD, SMP, SMA/SMK) dan
pengawas umum pada madrasah (MI, MTs, MA) serta pelaksanaan kehidupan
beragama pada madrasah. Ini diatur dalam undang-undang dan keputusan
menteri dan peraturan pemerintah sebagai berikut:
6Departemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Suspensi
Pendidikan, Direktur Jendral Kelembagaan Agama Islam (Jakarta: 2004), h.2.
7Lihat Departemen Agama RI, Pedoman Pengawasan atas Pelaksanaan Tugas Guru
Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum di TK, SD, SMP, dan SMU/SMK (Jakarta: Dirjen,
2003), h. 1.
41. UUSPN RI Nomor 20 Tahun 2003 yang telah disahkan tanggal 8 Juli 2003
serta Peraturan Pemerintah (PP RI Nomor 19 Tahun 2005).8
2. Peraturan pemerintah (PP) RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan.
3. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 118
Tahun 1996 tentang jabatan fungsional pengawas madrasah dan angka
kreditnya.
Dalam surat keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara,
Nomor 118/1996 dan Keputusan Menteri Agama, nomor 381/1999 dinyatakan
bahwa pengawas sekolah/pengawas pendidikan agama adalah pegawai negeri
sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat
yang berwenang untuk dapat melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
pendidikan agama di sekolah umum dan madrasah dengan melaksanakan
penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada
satuan pendidikan Prasekolah Dasar dan Menengah.9 Pengawas di lingkungan
pendidikan umum (SD, SMP, SMA), baik pengawas Pendidikan Agama Islam,
maupun pengawas di lingkungan madrasah, selayaknya pengawas memiliki
pengalaman yang memadai sebagai pendidik atau guru minimal 8 tahun, atau
kepala sekolah minimal 4 tahun.10
Tugas pokok pengawas pendidikan agama Islam adalah: “menilai dan
membina teknis pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah umum dan
8Departemen Agama RI, Pedoman Pengawasan atas Pelaksanaan Tugas Guru Pendidikan
Agama Islam Pada Sekolah Umum di TK, SD, SMP, dan SMU/SMK (Jakarta: Dirjen PAI, 2003),
h. 12-13.
9Departemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Suspensi Pendidikan
(Jakarta: Dirjen PAI, 2004), h. 12-13.
10Amin Thaib, Subagio, Kepengawasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Departemen Agama
RI, 2005), h. 33.
5terhadap penyelenggaraan pendidikan di madrasah baik negeri maupun swasta
yang menjadi tanggung jawabnya”.11 Dengan demikian, maka pengawas dalam
menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawab sebagai pengawas pendidikan
selalu berpandangan sebagai tugas yang mulia dalam mengemban amanah Allah
Swt, pemerintah, dan masyarakat. Amanah tersebut mutlak harus di pertang-
gungjawabkan kepada yang memberikan amanah. Sebagaimana firman Allah
SWT., dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 58.
                  
                  
Terjemahnya.
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanah kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia
hendaknya kamu menetapkannya secara adil. Sungguh, Allah sebaik-baik
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar,
Maha Melihat.12
Berdasarkan ayat tersebut, hendaknya pengawas selalu meyakini bahwa
pekerjaan mulia yang di embannya adalah pekerjaan profesional agar dapat
membantu guru untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam dalam
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi pembelajaran, dan mengembangkan
kurikulum serta mengembangkan profesionalisme guru melalui kegiatan
pengawasan, bimbingan, pendampingan dan pelayanan konsultasi. Upaya dalam
menjalankan fungsi dan tugas kepengawasan dengan baik, maka pengawas harus
memiliki pengetahuan, keterampilan dan teknik dalam melaksanakan supervisi.
Pendidikan Islam pada dasarnya adalah upaya pembinaan dan pengem-
bangan potensi manusia agar tujuan kehadirannya di dunia ini sebagai hamba
Allah dan sekaligus khalifah Allah tercapai sebaik mungkin. Potensi yang
11Departemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Suspensi
Pendidikan (Jakarta: Dirjen PAI, 2004), h. 2.
12Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Sygma Examedia
Arkanleema, 2010), h. 84.
6dimaksud meliputi potensi jasmaniah dan rohaniah seperti akal, perasaan,
kehendak, dan aspek rohaniah lainnya.13
Menurut Wahjosumidjo kepala madrasah sebagai manajer di madrasah
adalah: a. Upaya hubungan antara perseorangan, b. Peranan informasi, c. Sebagai
pengambil keputusan.14 Hal tersebut dapat dipahami karena kepala madrasah
memiliki fungsi pemimpin dan penghubung madrasah dengan (masyarakat)
dalam memajukan dan mengembangkan madrasah sehingga diperlukan pende-
katan terhadap masyarakat agar merasa memiliki secara bersama-sama mema-
ntau kegiatan pendidikan di lembaganya dalam bentuk komite sekolah, serta
kepala madrasah sebagai pimpinan dalam lembaga melakukan pembinaan
kemitraan dengan orang tua murid, guru, staf, serta memberikan informasi
kepada dunia luar tentang pencapaian dan hambatan dalam pelaksanaan
pendidikan.
Keberhasilan kepala madrasah dalam mengolah pendidikan di madrasah
tergantung pada keseriusan para pelaku pendidikan dalam melakukan tugas dan
kewajibannya masing-masing, seperti pengawas melakukan monitoring terhadap
pendidik dan tenaga pendidikan agar terarah dan tidak serampangan sedangkan
kepala madrasah melakukan perbaikan dan peninjauan terhadap manajemen
madrasah yang perlu diperbaiki oleh guru untuk melakukan tugas profesio-
nalismenya dalam mendidik dan mengarahkan para peserta didik. Dalam upaya
menjalankan fungsi dan tugas kepengawasan dengan baik, maka pengawas harus
memiliki pengetahuan, keterampilan dan teknik dalam melaksanakan supervisi.
13Abd. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan: Moral Remaja, Wanita,
Pembangunan (Ujung Pandang: Yayasan Al-Ahkam, 1977), h. 25.
14Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
h. 90.
7Jadi sudah pasti seorang guru sebagai pemeran utama dalam keberhasilan
pendidikan dalam upayanya meningkatkan kualitas pendidikan melalui program
pembinaan secara profesional terhadap guru yang memiliki kemampuan sesuai
tuntutan profesional yang salah satu caranya dengan melakukan pembinaan
terhadap profesionalisme kinerja guru dalam bidang akademik perlu dilakukan
kegiatan pengawasan akademik yang profesional yang dilakukan secara
berkesinambungan oleh pengawas dan kepala madrasah.
Penyelenggaraan dalam pendidikan tentunya telah memiliki visi dan misi
dalam peningkatan mutu pendidikannya, sehingga perlu ditunjang oleh unsur
pendidik yang diantaranya profesional pendidik (guru), kurikulum, materi
pelajaran, metode dan evaluasi sebagai sistem yang mengatur pelaksanaan
pendidikan di lembaga tersebut, kemudian dijadikan tolak ukur untuk menge-
tahui kualitas mutu pendidikan.15
Namun fakta yang terjadi di lapangan bahwa guru di MTs Alkhairaat
Bambaloka dulunya adalah tenaga pendidik yang kurang memiliki kompetensi
sebagai guru profesional sehingga madrasah Alkhairaat adalah madrasah yang
sangat tertinggal bahkan jauh dari harapan madrasah yang berstandar nasional,
namun itu dulu, sejak pengawas dan kepala madrasah melakukan kegiatan dan
tugas mereka secara profesional berupa membimbing, dan mengarahkan yang
akhirnya bisa merubah tenaga pengajarnya menjadi tenaga pendidik yang
profesional sehingga MTs Alkhairaat kini menjadi madrasah yang diunggulkan.
Menurut Syaiful Sagala, bahwa ciri pengawas profesional ditandai adanya
kemampuan yang direfleksikan pada pengetahuan, sikap dan keterampilan
melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawas. Kemampuan yang dimiliki
pengawas searah dengan kebutuhan manajemen pendidikan di madrasah.
15Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru {{{[tc]; Surabaya: usaha
Nasional, 1990), h. 24.
8Tuntutan kurikulum, kebutuhan masyarakat, dan perkembangan ilmu
pengetahuan teknologi dan seni.16
Upaya pengawas dan kepala madrasah untuk meningkatkan
profesionalitas guru di MTs Alkhairaat Bambaloka sangatlah penting dalam
menciptakan pendidikan yang lebih bermutu namun itu semua akan terlaksana
apabila tenaga pendidik yang cekatan mampu memanfaatkan semua fasilitas
sarana dan prasarana dengan baik serta informasi berupa bimbingan dan pelatihan
yang diberikan oleh pengawas dan kepala madrasah sebagai pimpinan langsung
di madrasah dapat diterapkan secara profesional karena kualitas guru di madrasah
Tergantung bagaimana ia didorong, dimotivasi dan dibina komitmen terhadap
pekerjaannya.17 Namun demikian tetap harus ada kemauan dari guru itu sendiri
untuk mengembangkan kemampuan profesionalnya secara kontinyu.18
Dibidang keguruan itu sendiri ada tiga persyaratan pokok seseorang itu
menjadi tenaga profesional. Pertama memiliki ilmu pengetahuan dibidang yang
diajarkannya sesuai dengan kualifikasi bidang tersebut, Kedua memiliki
pengetahuan dan keterampilan dibidang keguruan, dan ketiga memiliki moral
akademik.19
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti berkeinginan untuk
mengkaji lebih mendalam tentang upaya pengawas dan kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalitas di MTs AlKhairaat Bambaloka di Kabaputen
Mamuju Utara.
16Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 204.
17Lihat Dadang Suhardan, Supervisi Profesional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pengajaran di Era Otonomi Daerah (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 5.
18Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Cet. I; Bandung: Alfabeta,
2010), h. 36.
19Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
(Cet. II; Jakarta: Kencana, 2007), h. 76.
9B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dapat
dikemukakan rumusan masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk Sinergitas Pengawas dan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Profesionalitas Guru di MTs Alkhairaat Bambaloka di
Kabupaten Mamuju Utara?
2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung Upaya pengawas dan
kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs
Alkhairaat Bambaloka Kabupaten Mamuju Utara
3. Bagaimana hasil sinergitas pengawas dan kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalitas guru di MTs Alkhairaat Bambaloka di
Kabupaten Mamuju Utara ?
C. Fokus penelitian
1. Deskripsi Fokus Penelitian
a. Upaya pengawas
Dalam hal ini upaya adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengawas dalam
berbagai pandangan pengertian diantaranya adalah: Kata upaya dalam kamus
umum bahasa Indonesia diartikan sebagai usaha (syarat) untuk menyampaikan
suatu maksud.20Adapun pengawas dalam Kepmenpan  dan  Reformasi Birokrasi
RI Nomor 21 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah/-
madrasah dan Angka Kreditnya pada pasal 1 ayat 2 dinyatakan bahwa: Pengawas
sekolah/madrasah adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas,
tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
20Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), h. 1345.
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melaksanakan pengawasan akademik dan manajerial pendidikan pada satuan
pendidikan.21 Memacu peningkatan profesionalitas guru di MTs Alkhairaat
Bambaloka sehingga lebih baik dari tahun ketahun dengan melihat madrasah
agama yang hanya satu-satunya di bambaloka bisa lebih maju dibandingkan
sewaktu pertama dibukanya.
b. Kepala Madrasah
Tenaga fungsional guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin
suatu madrasah dengan merancang rencana kerja madrasah dengan membuat
suatu visi dan misi madrasah dimana terjadinya kegiatan proses belajar mengajar,
tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran, sebagaimana
dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP RI Nomor 28 tahun 1990 bahwa: “Kepala
sekolah/madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidian lainnya, dan pendayagunaan
serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Bagaimana seorang kepala madrasah
bisa memberikan motivasi serta mengarahkan guru dalam mengembangkan pola
ataupun tehnik dan metode mengajarnya sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan tujuan pendidikan nasional.
c. Peningkatan Profesionalitas
Perubahan yang dialami oleh guru yang mengajar di MTs AlKhairaat
Bambaloka sejak tahun 1999 dari awal dibukanya ataupun dirintisnya madrasah
agama yang tenaga pengajarnya hanya tamatan SMA/MA dan hanya berjalan apa
adanya namun setelah dilakukan supervisi serta bimbingan yang dilakukan oleh
pengawas dan kepala madrasah secara berkelanjutan peningkatan profesiona-
litasnya yang mampu melaksanakan pendidikan, pengajaran dan pelatihan yang
21Republik Indonesia, “Kepmenpan dan Refomasi Birokrasi RI Nomor 21 Tahun 2010
tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya”, dalam Buku Kerja
Pengawas Sekolah (Jakarta: PMPTK Kemendiknas, 2010), h. 34.
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efektif dan efesien serta mampu memotivasi peserta didik untuk mengoptimalkan
potensinya dalam kerangka pencapaian standar pendidikan yang ditetapkan.
dengan melihat kemampuan mengajar, kelebihan akademiknya untuk
meningkatkan kualifikasi pendidikannya dari SMA/MA menjadi sarjana,
kelengkapan administrasinya dalam mengajar ataupun persiapan sebelum
mengajar sehingga bisa dilihat dari mutu lulusan di madrasah.
d. Guru Madrasah
Menurut peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang
pengelolaan pendidikan agama Islam pada madrasah bahwa “guru pendidikan
agama adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, menilai,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi teladan, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik”.22 Dalam hal ini seorang guru agama dapat memberi
pendidikan yang sepadan dengan tugas utamanya dalam operasionalnya,
mendidik merupakan rangkaian proses belajar mengajar, memberi motivasi,
memuji, menilai, membiasakan dan memberi tauladan kepada peserta didik.23
Berdasarkan dari beberapa istilah diatas maka secara garis besarnya
dipahami bahwa penelitian ini terdiri tiga variabel yang saling berhubungan,
1)“upaya pengawas” maksud peneliti adalah usaha atau langkah-langkah yang
dilakukan oleh pengawas berdasarkan tugas dan fungsinya dalam hal membina,
membimbing serta mengarahkan guru untuk meningkatkan mutu dalam mendidik
peserta didiknya, 2). Sinergitas kepala madrasah adalah sebagai suatu tindakan
yang dilakukan oleh seorang guru yang mempunyai tugas tambahan sebagai
pemimpin di madrasah untuk mengarahkan serta membina proses interaksi
peserta didik dengan pendidik pada suatu lingkungan pendidikan yang terarah
22Departemen Agama RI, Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah (Jakarta; Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2011),
h. 21.
23Syahruddin Usman, Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan (Makassar; Alauddin
University Press, 2011), h. 4.
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pada tujuan serta visi misi dari madrasah, 3). meningkatkan profesionalitas
adalah maksud profesionalitas menurut peneliti dalam hal ini dikaitkan dengan
profesi seorang guru usaha yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugas
utamanya yaitu mendidik, mengajar, melatih, membimbing, menilai, menge-
valuasi, ditambah tugas di madrasah untuk merancang, mengelola, melaksanakan
pembelajaran.
2. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini untuk memberi gambaran alur pikir penulis mengenai
bagaimana upaya pengawas dan kepala madrasah dalam meningkatkan profesi-
onalitas di MTs AlKhairaat Bambaloka Kabupaten Mamuju Utara. Apa faktor
pendukung dan penghambatnya. Dan hasil dari untuk lebih mempertajam tujuan
dari penelitian ini supaya tidak melebar kemana-kemana sehingga penelitian
dapat mencapai titik hasil yang lebih fokus terhadap masalah yang diangkat.
Adapun fokus penelitian tesis ini dapat dilihat pada matriks sebagai berikut.
Tabel I
Matriks Fokus Penelitian
No Sub masalah Fokus Penelitian
1 2 3
1
Bagaimana sinergitas
pengawas dan kepala
madrasah dalam mening-
katkan profesionalitas guru di
MTs Alkhairaat Bambaloka
- Upaya pengawas
- Upaya kepala madrasah
- Guru yang profesional
2
Faktor penghambat dan faktor
pendukung yang mempeng-
aruhi profesionalitas guru
MTs Alkhairaat Bambaloka
Kabupaten Mamuju Utara.
- Keadaan psikologi guru
- Penyedian sarana dan prasarana
- Proses belajar mengajar
- Model pembelajaran
3
Hasil sinergitas pengawas dan
kepala madrasah dalam meni-
ngkatkan profesionalitas guru
MTs Alkhairaat Bambaloka
Kabupaten Mamuju utara
- Penyusunan program mengajar
- Pelaksanaan pengajaran
- Penilaian dan evaluasi hasil
pembelajaran
- Pembinaan dan pengembangan
profesionalitas guru
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D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini penulis ingin mendudukkan posisi tulisan dan
literatur yang berkait dengan penelitian sebelumnya. Penulis juga menemukan
adanya beberapa karya tulis ilmiah yang relevan dengan penelitian ini
diantaranya,
Tesis Abd. Latif : Tugas Pengawas Pendais dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran PAI pada MTs DDI Cambalagi Kabupaten, Maros. Fokus pada
Penelitian ini adalah membahas tentang pentingnya supervisi dilaksanakan oleh
seorang pengawas dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran, kinerja dan
keterampilan kependidikan dalam hal ini guru. Selain itu pada tesis ini
dikemukakan bahwa upaya pengawas sudah cukup baik dalam bekerja sama dan
membantu kegiatan guru-guru di madrasah tersebut. Sedang perbedaannya pada
tesis penulis adalah pada lebih fokus pada peningkatan profesioanalitas guru
madrasah secara umum bukan hanya guru PAI saja.
Desertasi Adirun T. Ali: Upaya Pengawas dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah di Propinsi
Gorontalo. Fokus penelitian ini adalah memberikan gambaran bahwa tingkat
efektifitas kinerja pengawas dalam melakukan supervisi terhadap guru
Pendidikan Agama Islam, serta kepengawasan akademik merupakan proses atau
usaha yang sistimatis dilakukan untuk mencegah, mengarahkan dan memperbaiki
kesalahan dan penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang dilakoni guru, sehingga searah dan sesuai dengan rencana dan
tujuan yang semula telah ditetapkan. Serta membahas tentang Pengertian
pengawas, tujuan pengawas, dan fungsi supervisi.
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Tesis Nuraini H. Peranan Pengawas dalam Peningkatan Pembelajaran
Guru PAI Pada SDN/MIN di Kecamatan Murhum Kota Bau-Bau,24
berkesimpulan bahwa pelaksanaan tugas pokok pengawas baik pemantauan,
supervisi, evaluasi, dan pelaporan, cukup baik, namun dalam hal pengambilan
keputusan baru sebatas koordinasi. Perbeadaan dengan tesis penulis adalah
kebanyakan membahas tentang upaya yang dilakukan pengawas dan kepala
madrasah dalam membentuk guru yang profesional.
Sebuah penelitian akan menarik untuk dibahas apabila memiliki landasan
teori yang jelas, dapat dijadikan rujukan untuk mengkaji dan menganalisa
permasalahan beberapa literatur yang penulis jadikan rujukan utama dalam
penelitian tesis ini di antaranya yaitu:
Hendiyat Soetopo, Wasty Soemanto, dalam bukunya Kepemimpinan dan
Supervisi pendidikan membahas tentang konsepsi supervisi pendidikan, Kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan, jenis-jenis supervisi pendidikan dan kode
etik tenaga kependidikan. Sedangkan tesis penulis membahas tentang supervisi
kepala madrasah sehingga ada keterikatan antara buku ini dengan tesis penulis.
Sahirah, “Pengawas dan Peranannya terhadap Peningkatan Profesiona-
lisme Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri di Kota Makassar”, 2011
membahas pengawas Pendidikan Agama Islam mengoptimalkan peranannya
dalam peningkatan mutu dan kualitas guru Pendidikan Agama Islam  di SMA
agar menjadi guru profesional.25
24Nuraini, H. “Peranan Pengawas dalam Peningkatan Pembelajaran Guru Pai Pada
SDN/MIN di Kecamatan Murhum Kota Bau-Bau”. PPS UIN Alauddin Makassar, 2009.
25Sahirah, “Pengawas dan Peranannya terhadap Peningkatan Profesionalisme Guru
Pendidikan Agama Islam SMA Negeri di Kota Makassar” PPS UIN Alauddin Makassar:
Makassar, 2011.
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Hasariyah Yanis, “Pelaksanaan Tugas dan Supervisi dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Kota Gorontalo”, Tahun
2009. Membahas tentang pelaksanaan tugas dan fungsi dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Kendala-kendala dalam pelaksanaan tugas meningkatkan mutu
pendidikan.26
Hal yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah:
1) Ruang lingkup pembahasan ditujukan kepada pengawas pendidikan agama
Islam pada jenjang MTs di Kementerian Agama Kabupaten Mamuju Utara
2) Berpokus kepada MTs Alkhairaat di Kabupaten Mamuju Utara sebagai
fokus penelitian;
3) Pembahasan terpusat kepada pengaruh profesionalisme pengawas dalam
meningkatkan Profesionalitas guru MTs Alkhairaat di Kabupaten Mamuju
Utara.
Permendiknas tentang standar kepala sekolah, standar pengawas sekolah
dan standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang diterbitkan oleh Asa
Mandiri tahun 2008, dalam buku ini menjelaskan tentang peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2007 tentang standar
pengawas sekolah/madrasah dan kualifikasi serta kompetensi pengawas.
Beberapa literatur dari isi kajian yang telah penulis sebutkan di atas, dan
literatur yang belum sempat penulis sebutkan, setelah dianalisis belum ada yang
meneliti secara spesifik tentang upaya pengawas dan kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalitas guru di MTs Alkhairaat Bambaloka di Kabupaten
26Hasariyah Yanis, Pelaksanaan Tugas dan Supervisi dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah Al-Huda Kota Gorontalo, PPS UIN Alauddin Makassar:
Makassar, 2009.
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Mamuju Utara. Namun demikian tulisan-tulisan itulah yang menjadi referensi
utama, untuk mengilustrasikan pemikiran sekaligus sebagai sumber informasi
munculnya gagasan penulis untuk membahas bagaimana profesionalitas guru di
MTs Alkhairaat Bambaloka di Kabupaten Mamuju Utara, bagaimana sinergitas
pengawas dan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs
Alkhairaat Bambaloka di Kabupaten Mamuju Utara, faktor penghambat dan
faktor pendukung yang mempengaruhi profesionalitas guru. Jadi penelitian ini
sesungguhnya berbeda dengan penelitian yang lain, baik dari segi materi, obyek
serta metode pembahasannya, sehingga keasliannya dapat dipertanggung
jawabkan serta keabsahan data yang didapatkan sedapat mungkin menjadi fakta
empiris yang didapatkan di lapangan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka yang
menjadi tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui sinergitas pengawas dan kepala madrasah meningkatkan
profesionalitas guru MTs Alkhairaat Bambaloka.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat sinergitas
pengawas dan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionaliatas guru di
MTs Alkhairaat Bambaloka.
c. Untuk mengungkapkan hasil upaya pengawas dan kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalitas guru di MTs Alkhairaat Bambaloka.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
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Sebagai karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pelengkap
khazanah intelektual kependidikan agama Islam, sebagai cermin sikap akademik
untuk turut memikirkan upaya pemberdayaan sumber daya pendidikan, terutama
yang menyangkut pengawas dan kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalitas guru, sebagai bagian terpenting dari proses pendidikan, sehingga
tujuan pendidikan dapat tercapai. Tesis ini diharapkan dapat pula berguna dalam
upaya mendorong semua pengawas pendidikan agama Islam dan kepala sekolah
yang bertugas di kabupaten Mamuju Utara terkhusus di Bambaloka, dan untuk
meningkatkan kompetensi guru. Tulisan ini juga diharapkan dapat menjadi
sarana untuk mengembangkan minat dan tradisi ilmiah, baik bagi penulis sendiri
maupun kalangan akademis pada umumnya, baik untuk proyek penelitian yang
sama dan sejenis, maupun yang sifatnya berbeda untuk masa yang akan datang
b. Kegunaan Praktis
Sebagai bahan masukan terhadap kepala kantor di Kementerian Agama
serta Kementerian Pendidikan Nasional Kabupaten Mamuju Utara dalam meng-
atasi penurunan mutu pendidikan untuk lebih mengefektifkan pengawas serta
kepala madrasah di madrasah Sebagai bahan masukan kepada pemerintah yang
berwenang, khususnya Kementerian Agama Kabupaten Mamuju Utara untuk
memajukan peningkatan profesionalitas pengawas, kepala madrasah dan guru
lebih baik dalam melakukan perbaikan sistem pendidikan utamanya kelengkapan
administrasi.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Eksistensi Pengawas
1. Pengertian Pengawas
Pengawasan adalah kegiatan manajer yang mengusahakan agar tugas-
tugas  terselenggara sesuai rencana yang ditetapkan  atau dengan hasil yang
dikehendaki. Definisi ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Lembaga
Administrasi Negara (LAN) yang mengartikan pengawasan adalah suatu proses
kegiatan seorang pimpinan untuk menjamin agar pelaksanaan organisasi sesuai
dengan rencana, kebijakan, dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan sesuai
dengan aturan perundang-undangan.1
Menurut PP RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (SNP) juga menegaskan kriteria pengawas satuan pendidikan adalah
berstatus sebagai guru sekurang-kurangnya delapan tahun atau kepala sekolah
sekurang-kurangnya empat tahun pada jenjang pendidikan yang sesuai dengan
satuan pendidikan yang diawasi, memiliki sertifikat pendidikan fungsional
sebagai pengawas satuan pendidikan, serta telah lulus seleksi pengawas satuan
pendidikan.
Menurut Syaiful Sagala, ciri pengawas profesional ditandai adanya
kemampuan yang direfleksikan pada pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawas. Kemampuan yang dimiliki
pengawas searah dengan kebutuhan manajemen pendidikan di Madrasah,
tuntutan pengembangan kurikulum, kebutuhan masyarakat, dan perkembangan
1Departemen Agama RI, Pedoman Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah
Dasar dan Menengah (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam, 2007), h. 8.
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ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.2 Seiring dengan pendapat tersebut, Jerry
Makawimbang mengemukakan bahwa seorang pengawas yang dikatakan
profesional dapat menjalankan tugasnya secara efektif untuk pencapaian tujuan
supervisi, maka supervisor harus mengetahui, memahami, memilih model, tipe,
pendekatan, dan teknik supervisi yang cocok serta sesuai dengan tujuan
pelaksanaan supervisi yang akan dicapai. Hal tersebut dikarenakan dalam
pelaksanaan supervisi, para pengawas dihadapkan dengan berbagai karakteristik
guru.3
Dapat disimpulkan bahwa pengawas jangan asal melakukan supervisi
namun haru smemahami tugas dan fungsi pokok sebagai pengawas dan setiap
melakukan supervisi harus memiliki acuan prodram tersendiri sehingga tidak
terkesan tampil apa adanya.
2. Profesionalisme pengawas
Profesionalisme pengawas sangat dibutuhkan dalam melaksanakan tugas
memberikan layanan supervisi akademik bagi guru, sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sehingga tercipta
pembelajaran  berkualitas.
Pembelajaran yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja
guru. Profesionalitas guru di Madrasah bergantung pada bagaimana guru
didorong, dimotivasi dan dibina komitmen terhadap pekerjaannya dalam
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien.4 Pengawas sebagai tenaga
2Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 204.
3Lihat Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. I;
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 101.
4Lihat Dadang Suhardan, Supervisi Professional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pengajaran di Era Otonomi Daerah (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 5.
21
fungsional kependidikan memiliki peran penting dalam upaya membina
kemampuan profesional guru untuk meningkatkan kinerjanya di Madrasah. Salah
satu bentuk upaya pengawas dalam meningkatkan Profesionalitas guru adalah
dengan melakukan pengawasan dan pembinaan di bidang akademik melalui
supervisi akademik pada setiap satuan pendidikan yang menjadi tanggung
jawabnya.
Kegiatan supervisi dilakukan yang  oleh pengawas atau kepala Madrasah
dengan menitikberatkan pada pembinaan terhadap wali kelas. Dengan demikian
supervisi akan bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menciptakan situasi proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga terjadi
interaksi komunikasi dua arah, yang pada akhimya akan meningkatkan kualitas
hasil belajar peserta didik. Selain itu, ia juga akan bermanfaat untuk selalu siap
dengan penampilan mengajar dengan penguasaan materi serta strategi mengajar
yang baik.5Profesionalisme pengawas sangat dibutuhkan dalam melaksanakan
tugas memberikan layanan supervisi akademik bagi guru, sehingga tercipta
suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sehingga tercipta
pembelajaran  berkualitas.
Pembelajaran yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja
guru. Kualitas kinerja guru di Madrasah bergantung pada bagaimana guru
didorong, dimotivasi dan dibina komitmen terhadap pekerjaannya dalam
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien.6
5Depdiknas, Metode dan Teknik Supervisi, Direktorat Tenaga Kependidikan dan Dire-
ktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan
Nasional (Jakarta: Depdiknas, 2008), h. 121.
6Lihat Dadang Suhardan, Supervisi Professional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pengajaran di Era Otonomi Daerah (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 5.
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Pengawas sebagai tenaga fungsional kependidikan memiliki peran penting
dalam upaya membina kemampuan profesional guru untuk meningkatkan
kinerjanya di Madrasah. Salah satu bentuk upaya pengawas dalam meningkatkan
kinerja guru adalah dengan melakukan pengawasan dan pembinaan di bidang
akademik melalui supervisi akademik pada setiap satuan pendidikan yang
menjadi tanggung jawabnya.
Kegiatan supervisi dilakukan yang  oleh pengawas atau kepala Madrasah
dengan menitikberatkan pada pembinaan terhadap wali kelas. Dengan demikian
supervisi akan bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menciptakan situasi proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga terjadi
interaksi komunikasi dua arah, yang pada akhimya akan meningkatkan kualitas
hasil belajar peserta didik. Selain itu, ia juga akan bermanfaat untuk selalu siap
dengan penampilan mengajar dengan penguasaan materi serta strategi mengajar
yang baik.7
Menurut Piet A. Sahertian bahwa pengawas berkewajiban untuk mem-
bantu kemampuan profesional guru agar dapat meningkatkan mutu proses
pembelajaran melalui supervisi akademik. Pembinaan supervisi akademik
menjadi tugas pokok pengawas Madrasah yang memiliki kualifikasi dan
kompetensi yang lebih unggul dari guru.8 Jabatan sebagai pengawas merupakan
jabatan strategis yang menuntut wawasan dan kompetensi profesional, sehingga
tidak sembarang guru atau pejabat struktural dapat diangkat menjadi pengawas
pendidikan.
7Depdiknas, Metode dan Teknik Supervisi, Direktorat Tenaga Kependidikan dan Direk-
torat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan
Nasional (Jakarta: Depdiknas, 2008), h. 121.
8Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Pengem-
bangan Sumber Daya Manusia (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 18.
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Dengan demikian, seleksi dan kualifikasi untuk dapat diangkat sebagai
pengawas harus benar-benar memenuhi persyaratan sebagaimana yang terdapat
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, bab VI, pasal 39, ayat 2 menyatakan bahwa kriteria minimal untuk
menjadi pengawas Madrasah meliputi; a) berstatus sebagai guru sekurang-
kurangnya 8 (delapan) tahun atau kepala Madrasah sekurang-kurangnya 4
(empat) tahun pada jenjang pendidikan yang sesuai dengan jenjang pendidikan
yang diawasi, b) memiliki sertifikat fungsional sebagai pengawas satuan
pendidikan, (c) lulus seleksi sebagai pengawas satuan pendidikan.9
Sedangkan dalam Surat Keputusan MENPAN RI Nomor118 Tahun 1996
yang diperbaharui oleh Surat Keputusan Menteri pemberdayaan dan aparatur
negara Nomor 091/ KEP/ M.PAN/10/ 2001 tentang Jabatan Fungsional Pengawas
Madrasah dan Angka Kreditnya pada pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa:
Pengawas Madrasah adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tang-
gung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang
untuk melakukan pengawasan pendidikan pada satuan pendidikan pra
sekolah, sekolah dasar dan sekolah menengah.10
Selanjutnya pada pasal 3 ayat 1 dinyatakan bahwa, “Pengawas Madrasah
adalah pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksana teknis dalam
melakukan pengawasan pendidikan terhadap sejumlah Madrasah tertentu yang
ditunjuk/ditetapkan”.11
Berdasarkan beberapa pengertian di atas menurut penulis, yang dimaksud
dengan pengawas pendidikan adalah tenaga fungsional yang diberi tugas dan
tanggung jawab dalam melakukan pengawasan pada satuan pendidikan melalui
9Lihat A. Pandong, Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas (Jakarta: Badan Diklat
Depdiknas, 2003), h. 18.
10Deperteman Agama RI, Kepengawasan Pendidikan (Cet. I: Jakarta:Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam Pada Sekolah Umum, 2005), h. 141.
11Depertemen Agama RI, Profesionalisme Pengawas Pendais (Jakarta: Dirjen Kelem-
bagaan Agama Islam, 2003), h.18.
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usaha memantau, menilai, memberi bimbingan dan pembinaan secara efektif dan
efisien dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas.
Pelayanan pendidikan dalam bentuk supervisi yang dilakukan oleh
supervisor pada dasarnya adalah untuk memfasilitasi, membantu dan mem-
berikan solusi dari setiap persoalan yang dialami dan dirasakan oleh guru.
Pelayanan supervisi ini membawa misi utama yaitu memberi pelayanan kepada
guru untuk mengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi guru agar dapat
mengajar dengan efektif.
Lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2012
tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada sekolah Umum, bab IV
pasal 6, menyatakan bahwa kualifikasi minimal untuk menjadi pengawas PAI
Madrasah meliputi: a) berpendidikan minimal sarjana (S1) atau Diploma IV dari
perguruan tinggi yang terakreditasi, b) berstatus sebagai guru bersertifikat
pendidik pada Madrasah atau sekolah c) memiliki pengalaman mengajar paling
sedikit 8 (delapan) tahun sebagai guru Madrasah atau guru PAI di Madrasah, d)
memiliki pangkat minimal penata golongan III/c, e) memiliki kompetensi sebagai
pengawas yang dibuktikan melalui sertifikat kompetensi pengawas, f) berusia
setinggi-tingginya 55 tahun, g) daftar pelaksanaan penilaian pekerjaan setiap
unsur paling rendah minimal 2 (dua) tahun terakhir, dan h) tidak pernah dijatuhi
hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat selama jadi PNS.12
Menurut penulis, bahwa dalam pengangkatan calon pengawas PAI pada
Madrasah harus memenuhi syarat dan kualifikasi sebagaimana yang telah
ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan dan Permenag RI Nomor 2 Tahun 2012 tentang
Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada sekolah Umum, agar pengawas
12Ibid., h. 18.
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dapat menjalankan fungsi dan tugasnya secara profesional dan efektif dalam
memberikan layanan supervisi akademik bagi guru. Namun, bila hal ini tidak
dilakukan maka asumsi negatif masyarakat terhadap kinerja pengawas
pendidikan yang selama ini akan selalu melekat, bahwa pengawas merupakan
jabatan untuk sekedar memperpanjang masa jabatan, memperpanjang masa kerja
atau menunda masa pensiun.13
Upaya yang dapat dilakukan pengawas dalam menghapus pandangan
negatif masyarakat terhadap kinerja pengawas dengan melaksanakan tugas dan
fungsinya selalu berpegang pada ketentuan peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku.
pengawas pendidikan agama Islam adalah pegawai negeri sipil di
lingkungan Kementerian Agama yang diberi tugas, tanggung jawab dan
wewenang secara penuh terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam di
sekolah umum dan penyelenggaraan pendidikan di Madrasah dengan mela-
ksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi
pada satuan pendidikan praMadrasah, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah.14 Dalam upaya menjalankan fungsi dan tugas kepengawasan dengan baik,
maka pengawas harus memiliki pengetahuan, keterampilan dan teknik dalam
melaksanakan supervisi.
Supervisi pembelajaran dari sisi ini harus diaplikasikan dan di maknai
sebagaimana yang dikemukakan Sudarwan dan Khairil, bahwa: “Supervisi adalah
upaya peningkatan mutu dan hasil pembelajaran dengan jalan meningkatkan
kompetensi dan keterampilan guru melalui bimbingan profesional guru dalam
13Lihat A. Pandong, Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas (Jakarta: Badan Diklat
Depdiknas, 2003), h. 18.
14Departemen Agama RI, Profesionalisme Pengawas Pendais (Jakarta: Dirjen
Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 19.
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melaksanakan tugas pembelajaran baik secara individual maupun secara kolektif,
untuk meningkatkan mutu pendidikan”.15
Persyaratan untuk dapat menunjang pelaksanaan supervisi akademik yaitu
pengawas harus memiliki kompetensi, keterampilan, dan sikap mental yang dapat
mendukung tugas pelaksanaan supervisi akademik agar dapat berjalan dengan
efektif dan efesien.
Ada empat kemampuan dasar yang harus dikembangkan pada diri
pengawas yaitu:
a) Kemampuan dalam menemukan pokok masalah, menganalisis dan
pengambilan keputusan.
b) Kemampuan dalam pengumpulan data dan fakta secara sistematis dan
menganalisa data tersebut.
c) Kemampuan memotivasi, meyakinkan, dan mempengaruhi orang lain.
d) Kemampuan dalam hubungan interpersonal, khususnya yang menyangkut
penanganan situasi yang melibatkan respon emosional.16
Kemampuan lain yang bersifat khusus, diperlukan oleh pengawas
akademik diantaranya adalah:
1) Penguasaan isi materi pembelajaran,
2) Pengetahuan tentang metode pembelajaran,
3) Pengetahuan mengenai indikator keberhasilan dalam mengajar,
kemampuan berkomunikasi lisan dan tulisan serta.
4) Kemampuan mengembangkan manajemen mutu sehingga dapat
memeriksa dan mengevaluasi setiap langkah dalam pencapaian hasil
pembelajaran.17
Sesuai dengan SK Menpan No. 118/1996 Bab II Pasal 3 ayat (1), maka
tugas pokok pengawas pendidikan agama Islam adalah: ”Menilai dan membina
15Lihat Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta,
2011), h. 154.
16Yusuf A. Hasan, et. al., Pedoman Pengawasan: untuk Madrasah dan Sekolah Umum
(Cet. I; Jakarta: Mekar Jaya, 2002), h. 7.
17Ibid,. h. 8.
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teknis pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah Umum dan terhadap
penyelenggaraan pendidikan di Madrasah baik negeri maupun swasta yang
menjadi tanggung jawabnya”. Sejalan dengan UUSPN No.20 Tahun 2003 bidang
pengawasan pendidikan agama Islam pada Madrasah di lingkungan Departemen
Pendidikan Nasional meliputi; TK, SD, SMP, SMA/SMK, SLB. Sedangkan pada
Madrasah di lingkungan Departemen Agama meliputi: RA, BA, MI, MTs, MA,
baik negeri maupun swasta.18
Dari gambaran di atas dapat dipahami bahwa tugas pokok pengawas
pendidikan agama Islam mencakup dua lembaga pendidikan yang berbeda, yaitu
sekolah Umum dalam lingkungan Departemen Pendidikan Nasional dan di
Madrasah dalam lingkungan Departemen Agama.
Hal ini berarti bahwa apabila pengawas pendidikan agama Islam mela-
kukan pengawasan di Madrasah umum maka tugas pokoknya adalah menilai
pelaksanaan pengajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam dan membina
para guru pendidikan agama Islam Madrasah yang bersangkutan, apabila itu
dilakukan maka pengawasan yang dilakukan adalah pengawasan/supervisi teknis
kependidikan dan melakukan pengawasan administrasi terkait. Sedangkan pada
Madrasah, pengawas pendidikan agama Islam melakukan penilaian dan
pembinaan atas penyelenggaraan pendidikan pada Madrasah yang bersangkutan
secara menyeluruh baik teknis pendidikan maupun administrasi, meliputi:
a) Melakukan pengawasan/supervisi terhadap pelaksanaan pengembangan agama
Islam dan penyelenggaraan pendidikan di Madrasah.
b) Melakukan pengawasan/supervisi terhadap pelaksanaan tugas guru Pendidikan
Agama Islam dan guru di Madrasah.
18Departemen Agama RI., Kepengawasan Pendidikan (Jakarta: Dirjen Sekolah dan PAIS,
2005), h. 7.
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c) Melakukan pengawasan/supervisi terhadap pelaksanaan kegiatan ekstra
kurikuler pendidikan agama Islam pada tingkat Madrasah/sekolah yang
menjadi tanggung jawabnya.19
Pengawas yang mampu untuk melakukan hal tersebut akan mengangkat
profesionalitas guru menjadi lebih baik. Pengawas merupakan penentu kebijakan
yang dapat membantu peningkatan profesionalitas guru,
1) Fungsi Pengawasan
Fungsi pengawasan adalah merupakan suatu kegiatan tetap yang sejenis
(mengenal, memantau, mengarahkan, menilai dan melaporkan) dalam suatu
organisasi yang menjadi tanggung jawab seseorang/badan. Adapun fungsi
pengawasan yang dikembangkan Pengawas Pendidikan Agama Islam pada
Madrasah meliputi :
Tugas Pengawas Pendidikan Agama Islam sebagaimana tersebut di atas
dilakukan dengan memperhatikan fungsi-fungsi sebagai berikut:
a) Mengenal seluk beluk pengawasan dan kondisi lokasi di lingkungan wilayah
pengawasannya;
b) Memantau pelaksanaan pengembangan kehidupan beragama di TK
c) Memantau pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakukan Guru
Pendidikan Agama Islam pada SD/MI dan SMP/MTs.
d) Memantau penggunaan kurikulum dan sarana pendidikan agama Islam pada
SD/MI dan SMP/MTs.
e) Memantau lingkungan Madrasah dalam membina kehidupan beragama;
f) Memantau faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan pendidikan agama
Islam pada SD/MI dan SMP/MTs :
g) Memeriksa ketentuan yang seharusnya berlaku dengan kenyataan yang ada;
h) Mengarahkan kegiatan Guru Pendidikan Agama Islam SD/MI dan SMP/MTs
kepada sasaran dan memperkirakan penyimpangan-penyimpangan yang
ditemui;
i) Menilai wawasan kemampuan profesional dan kerjasama Guru Pendidikan
Agama Islam pada SD/MI dan SMP/MTs dalam melaksanakan proses belajar
mengajar;
j) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
pendidikan agama Islam pada SD/MI dan SMP/MTs.
k) Melaporkan hasil pengawasan yang meliputi evaluasi, proses belajar mengajar,
masalah-masalah yang dihadapi dan saran pemecahannya kepada pembina
pengawas (Kemenag) dan tembusan ke Pokjawas.20
19Ibid, h. 7..
29
2) Tanggung Jawab Pengawas PAI
a) Kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan pendidikan di Madrasah dan PAI di
segi teknis administratif maupun kependidikan.
b) Pebingkatan kualitas Madrasah dan kualitas keagamaan kepala Madrasah,
guru siswa seluruh staf di lingkungan Madrasah binaannya.
c) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar/bimbingan pencapaian tujuan
pendidikan PAI di Madrasah.
d) Peningkatan kualitas sarana dan prasarana belajar di Madrasah dan PAI di
sekolah umum.
e) Peningkatan efesiensi dan efektifitas kegiatan ekstra kurikuler di Madrasah
dan PAI di sekolah umum.
f) Validitas data PAI di sekolah umum, meliputi data Madrasah, guru, siswa,
sarana dan prasarana PAI, serta data Madrasah secara umum.21
Untuk dapat menjalankan tugasnya dengan baik, maka Pengawas PAI
dituntut untuk selalu kerja keras dan senantiasa meningkatkan kemampuan dan
profesionalitasnya.
3) Wewenang Pengawas
a) Memilih dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang optimal
dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kode etik
profesi.
b) Menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lain yang diawasi serta faktor-
faktor yang mempengaruhi;
c) Menentukan dan atau mengusulkan program pembinaan serta melakukan
pembinaan kepada kepala Madrasah, atau pejabat pembina Madrasah yang
bersangkutan.
d) Melakukan penilaian terhadap kegiatan supervisi. 22
Pengawasan sebagai salah satu unsur dari sistem tersebut harus berjalan
dengan baik, begitu pula unsur-unsur lainnya. Bila unsur pengawasan sebagai alat
kendali dari seluruh unsur yang ada itu tidak dapat berjalan, maka segala bentuk
penyimpangan yang terjadi tidak akan diketahui secara dini, akibatnya cepat atau
lambat sistem tersebut akan macet dan mengalami kerusakan. Itulah sebabnya
pengawasan sangat penting dan dijadikan fungsi organik yang tidak bisa
20Depertemen Agama RI., Pedoman Pengawasan PAI (Jakarta: Dirjen PAIS, 2008), h.
13.
21Departemen Agama RI. Kepengawasan Pendidikan,. op. cit,.h. 8.
22Depertemen Agama RI., Pedoman Pengawasan PAI,. op. cit., h. 16.
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diabaikan begitu saja. Pengawasan harus dilakukan dengan penuh kesungguhan,
kecermatan dan ketelitian yang tinggi.
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan, bahwa peranan pengawas
sangat strategis di dalam melakukan fungsi supervisi akademik dan manajerial di
Madrasah. Sebagai supervisor akademik, pengawas Madrasah dituntut memiliki
pengetahuan, sikap, dan keterampilan di bidang proses pembelajaran sehingga ia
dapat memainkan peranan dan fungsinya membantu guru dalam meningkatkan
proses dan strategi pembelajaran, sedangkan sebagai supervisor manajerial
pengawas Madrasah dituntut untuk memiliki pengetahuan, sikap, dan
keterampilan di bidang manajemen dan leadership sehingga pengawas Madrasah
dapat memainkan peranan dan fungsinya membantu kepala Madrasah dalam
mengelola sumber daya Madrasah secara efisien dan efektif.
Seorang pengawas Madrasah juga harus dapat membina kepala Madrasah
untuk mampu membawa berbagai perubahan di Madrasah yang akhirnya
mempertinggi kinerja Madrasah agar dapat meningkatkan mutu pendidikan pada
Madrasah yang dibinanya, maka terbuktilah manfaat sertifikasi pengawas
Madrasah bagi seorang pengawas Madrasah memang untuk meningkatkan
melaksanakan tugas kepengawasannya sehingga berjalan secara efektif dan
efisien, yang terdiri aspek pelaksanaan tugas pembinaan, pemantauan, penilaian
dan pelatihan profesional guru dapat melakukan pengawasan Manajerial yang
mampu sebagai (1) fasilitator dalam proses perencanaan, koordinasi, pengem-
bangan manajemen Madrasah,(2) asesor dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan serta menganalisis potensi Madrasah, (3) informan pengembangan
mutu Madrasah, dan (4) evaluator terhadap hasil pengawasan.23 Maka pengawas
telah di tetapkan sebagai pejabat fungsional penuh yang konsekuensinya adalah
23Sudjana, Nana Kompetensi Pengawas Sekolah (Jakarta: LPP Binamitra, 2009), h. 134.
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setiap pengawas harus memiliki wawasan dan kemampuan profesional yang lebih
memadai daripada kemampuan profesional yang di miliki oleh guru, kepala
Madrasah, dan seluruh staf Madrasah dalam bidang teknis pendidikan dan
administrasi.
Sebagai upaya yang harus di lakukan oleh pengawas terhadap peningkatan
kompetensi guru, seharusnya berorientasi kepada standar kompetensi guru
sehingga upaya ini mencapai sasaran dan tujuan yang ingin dicapai. supervisor
juga harus memiliki beberapa kompetensi dan kemampuan pokok, baik
kompetensi proses maupun kompetensi substantif. Kompetensi proses mencakup
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Kompetensi substantif
terutama berkaitan dengan pemahaman dan pemilikan guru terhadap tujuan
pengajaran, persepsi guru terhadap siswa, pengetahuan guru tentang materi, dan
penguasaan guru terhadap teknik mengajar.
B. Eksistensi Kepala Madrasah
Peningkatan mutu pendidikan melalui kegiatan supervisi dan inisiatif
pengembangan dalam mengelola dan memberdayakan seorang kepala Madrasah
merupakan pelaku utama yang memainkan peranan untuk perbaiki mutu
Madrasah melalui peningkatan kemampuan gurunya menjadi guru yang
profesional.
Kepala Madrasah adalah guru yang mendapat tambahan tugas sebagai
pemimpin dalam satu Madrasah.24 Bahkan dalam aturan pemerintah tentang
tugas dan fungsi kepala Madrasah. PP RI No. 28 Tahun 1990 tentang tangung
jawab atas pendidikan, administrasi Madrasah, pembinaan tenaga kependidikan
24Sudarmin Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 145.
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lainnya.25 Douglas J. Thomp menjelaskan bahwa kepala Madrasah adalah orang
yang sangat penting dalam sistem Madrasah. Mereka mengusahakan, memelihara
aturan dan disiplin, menyediakan barang-barang yang diperlukan dalam
melaksanakan dan meningkatkan program Madrasah, serta memilih dan
mengembangkan pegawai/personal.26 Pada umumnya kepala Madrasah dikenal
sebagai pemimpin bahkan penguasa di Madrasah. Memiliki wewenang yang luas
untuk mengelola Madrasah, memberikan keputusan atas kebijakan yang diambil,
bertindak adil kepada bawahan meskipun bawahan tersebut bersifat amoral atau
menzhalimi atasannya dan sebagainya. Kepala Madrasah sebagai supervisor
berfungsi sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah dan pemberi contoh
bagi para guru dan karyawan di Madrasah.27 Lebih lanjut dijelaskan bahwa
eksekutor lapangan dalam hal supervisi adalah kepala Madrasah. Menurut
jamal:”,Kepala Madrasah harus bertanggung jawab terhadap eksistensi dan
dinamika Madrasah sebagai lembaga pendidikan”.28 Dengan demikian Kepala
Madrasah sebagai supervisor secara berkala menjalankan tindakan-tindakan
supervisi dengan baik dan terarah serta menguasai segala aspek dan prinsip yang
berkaitan erat dengan tugas kepengawasan. Ngalim Purwanto menjelaskan dalam
hal pelaksanaan supervisi kepala Madrasah harus memperhatikan prinsip-prinsip
sebagai berikut:
1) Supervisi hendaknya bersifat konstruktif, kreatif, preventif, korektif dan
kooperatif
25E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Cet. XI: Bandung: Remaja Rosda
karya, 2011), h.15
26Douglas J. Thom, Educational Managemen and leadership (Canada: Detseling
Enterprises Etd, 1993), h. 40.
27Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif Supervisi Pendidikan Sekolah (Jogyakarta: Diva
Press, 2012), h. 52.
28Ibid,.h. 51.
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2) Supervisi harus realistis dan mudah dilaksanakan.
3) Supervisi harus dapat memberikan rasa aman terhadap yang disupervisi.
4) Supervisi tidak bersifat mendesak
5) Supervisi harus jauh dari arogansi kekuasaan.
6) Supervisi tidak boleh mencari-cari kesalahan.
7) Supervisi tidak harus cepat memperoleh hasil.29
Disamping prinsip sebagaimana disebutkan di atas kepala Madrasah
sebagai supervisor harus pula memperhatikan aspek religious, bahwa tugas
sebagai supervisor adalah memberikaan pertolongan kebaikan terhadap orang
lain seperti Firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 2 sebagai berikut:
                  
    
Terjemahnya:
... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat
siksa-Nya.30
Senada dengan ayat di atas tentang perbuatan baik, Allah SWT
menjelaskan pula dalam  surat an-Nahl ayat 90 seperti dibawah ini:
              
         
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan
atau kebaikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah melarang
perbuatan yang keji, mungkar dan permusuhan. Dia memberi pelajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran31
Dari penjelasan tentang kepala Madrasah sebagai supervisor di atas dapat
dipahami bahwa Keberhasilan suatu lembaga pendidikan/Madrasah sangat
29Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 117.
30Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:  Andiva, 2009), h. 106.
31Ibid., h. 177.
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tergantung pada kepemimpinan kepala Madrasah. Karena kepala Madrasah
sebagai pemimpin di lembaganya, maka dia harus mampu membawa lembaganya
ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dia harus mampu melihat
adanya perubahan serta mampu melihat masa depan dalam kehidupan globalisasi
yang lebih baik. Kepala Madrasah harus bertanggung jawab atas kelancaran dan
keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolahan secara formal kepada
atasannya atau informal kepada masyarakat yang telah menitipkan anak-
anaknya.
Made Pidarta menulis dalam bukunya, bahwa terdapat sepuluh teknik
supervisi pendidikan yang sering dilakukan oleh kepala Madrasah, yakni:
a) Teknik observasi kelas
b) Teknik kunjungan kelas
c) Teknik pertemuan formal
d) Teknik pertemuan informal
e) Teknik rapat guru
f) Teknik supervisi yang direncanakan bersama
g) Teknik supervisi sebaya
h) Teknik dengan memakai pendapat siswa dan alat elektronik
i) Teknik mengunjungi Madrasah lain
j) Teknik melalui pertemuan pendidikan.32
Teknik observasi kelas adalah suatu teknik supervisi yang dilakukan
dengan cara mengamati kelas yang sedang belajar. Tujuannya adalah untuk
memperoleh data tentang sesuatu yang terjadi di dalam proses pembelajaran.
Banyak hal yang perlu dicatat dalam observasi kelas di antaranya, suasana kelas,
cara memulai dan menutup pengajaran, penggunaan metode pendidikan dan lain-
lain.
Teknik kunjungan kelas adalah teknik supervisi yang dilakukan dengan
cara mengunjungi kelas, kunjungan kelas bisa dilakukan pada waktu belajar,
sedang belajar dan setelah belajar. Tujuannya adalah untuk mengetahui prilaku
32Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 1988), h. 227.
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guru dalam hal-hal tertentu dan memperoleh informasi untuk perbaikan
pendidikan.
Pertemuan formal adalah suatu pertemuan yang sengaja diadakan oleh
supervisor dengan melibatkan guru-guru, baik secara kelompok maupun secara
pribadi. Dan biasanya yang dibahas dalam pertemuan ini adalah hasil observasi
atau kunjungan kelas, dan masalah-masalah lain yang dianggap penting dalam
rangka peningkatan kualitas pendidikan. Tujuan dari pertemuan ini adalah untuk
perbaikan proses pembelajaran serta untuk mengembangkan profesi yang
memang harus dilakukan oleh setiap guru.
Pertemuan informal biasanya dilakukan pada waktu liburan atau di luar
jam kerja. Dalam pertemuan ini supervisor dengan guru sudah berbaur seperti
keluarga sendiri, sehingga guru tidak terbebani menyampaikan problemanya
kepada supervisor untuk dicarikan solusi yang baik.
Rapat guru adalah pertemuan formal dari semua guru. Rapat ini biasanya
dilakukan oleh kepala Madrasah dan wakilnya dengan tujuan untuk membahas
aktifitas Madrasah. Dalam rapat ini diusahakan semua peserta aktif untuk
berpartisipasi, seperti mengeluarkan pendapat, berdiskusi memberikan
tanggapan, menyampaikan problema pengajaran dan hal-hal lain yang berkaitan
dengan peningkatan kualitas Madrasah.
Supervisi yang telah direncanakan bersama ini adalah dilakukan oleh
kepala Madrasah dengan guru-guru yang di bimbingnya sesuai dengan
kesepakatan bersama. Adapun hal-hal yang dibahas adalah:
a) Bidang studi apa atau pembahasan apa yang akan dibahas
b) Apa yang dicapai oleh setiap studi atau pokok pembahasan
c) Konsep-konsep yang berhubungan dengan cara pencapaian tujuan
d) Kapan rencana itu dilaksanakan.33
33Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 148.
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Supervisi sebaya adalah supervisi yang dilakukan oleh guru-guru yang
lebih berhasil dalam melaksanakan tugasnya kepada teman-teman guru lainnya
untuk memperbaiki proses pembelajaran. Guru-guru yang berhasil tersebut
ditunjuk oleh supervisor untuk membantu guru-guru yang lain dalam memajukan
proses belajar mengajar, jadi tugas-tugas guru tersebut hanya untuk membantu,
bukan untuk menilai keberhasilan dari guru-guru yang dibantu.
Supervisi yang memakai pendapat para siswa adalah suatu upaya yang
dilakukan oleh supervisor untuk meminta bantuan beberapa siswa yang dipilih
untuk menilai gurunya.
Sedangkan supervisi yang menggunakan alat elektronik biasanya melihat
secara langsung di layar monitor segala kejadian di kelas, baik cara mengajar
gurunya maupun prilaku murid-muridnya dalam kelas.
Supervisi kunjungan Madrasah lain adalah suatu upaya untuk melakukan
kunjungan terhadap Madrasah yang telah maju agar supaya para guru tersebut
dapat meneladani dan mendapat inspirasi baru dalam peningkatan mutu
mengajarnya, serta meningkatkan hubungan persaudaraan antara guru-guru
tersebut.
Seorang kepala Madrasah pada hakekatnya adalah pemimpin yang
menggerakkan, mempengaruhi, memberi motivasi, serta mengarahkan orang di
dalam organisasi atau lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya, seorang kepala Madrasah harus mampu memobilisir
sumber daya Madrasah meliputi teknis admininstrasi pendidikan, lintas program
dan lintas sektoral dengan mendayagunakan sumber-sumber yang ada di
Madrasah agar tujuan pendidikan bisa tercapai secara efektif dan efesien. Dalam
melaksanakan upaya memperbaiki mutu proses pembelajaran adalah dengan
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memberikan bimbingan kepada guru, baik itu dalam kegiatan supervisi ataupun
dalam pengolahan administrasi atau perbaikan manajemen guru tersebut.
Standar kompetensi kepala Madrasah telah ditetapkan melalui Peraturan
menteri pendidikan nasional RI Nomor 13 Tahun 2007 menyebutkan bahwa
untuk diangkat sebagai kepala Madrasah seseorang wajib memenuhi standar
kualifikasi dan kompetensi. Untuk standar kualifikasi umum dan khusus.
Kualifikasi umum kepala Madrasah yaitu, kualifikasi akademik (S1), usia
maksimal 56 tahun, pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 tahun, dan
pangkat serendah-rendahnya III/c atau yang setara. Sedangkan kualifikasi khusus
yaitu berstatus guru, bersertifikat pendidik, dan memiliki sertifikat kepala
Madrasah.34 Selain standar kualifikasi, kepala Madrasah juga harus memenuhi
standar kompetensi. Standar kompetensi ini pengetahuan dasar yang dimiliki
kepala Madrasah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
panglima terdepan pada satuan pendidikan. Dengan demikian kualifikasi dan
kompentensi tidak dapat diabaikan atau disepelekan begitu saja.
Sudarwan Danim dan Khairil, menyebutkan bahwa kompetensi yang
wajib dimiliki oleh seorang kepala Madrasah adalah kompetensi kepribadian,
manajerial, kewirausahaan, supervisi dan social.35
Peningkatan kemampuan guru tidak jauh dari usaha yang dilakukan oleh
pengawas dan kepala Madrasah dalam melakukan berbagai cara untuk
menjadikan tenaga pendidik menjadi profesional. jika seorang kepala Madrasah
,mampu melaksanakan tugasna dalam mengelola supervisi untuk melakukan
34Lihat Permendiknas RI, Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah, dalam buku UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2011), h. 223.
35Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 97.
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kegiatannya maka pengawas akan dikatakan berhasil dalammelakukan tugasnya
untuk melakukan supervisi Kompetensi Kepribadian
Kompetensi yang harus dimiliki kepala Madrasah dalam dimensi
kompetensi kepribadian antara lain:
a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan
menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di Madrasah.
b) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.
c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala
Madrasah.
d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai
kepala Madrasah dan,
f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.
2) Kompetensi Manajerial
Kompetensi yang harus dimiliki kepala Madrasah dalam dimensi
kompetensi manajerial antara lain:
a) Menyusun perencanaan Madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan.
b) Mengembangkan organisasi Madrasah sesuai dengan kebutuhan.
c) Memimpin Madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya Madrasah/
Madrasah secara optimal.
d) Mengelola perubahan dan pengembangan Madrasah menuju organisasi
pembelajaran yang efektif.
e) Menciptakan budaya dan iklim Madrasah yang kondusif dan inovatif bagi
pembelajaran peserta didik.
f) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia
secara optimal.
g) Mengelola sarana dan prasarana Madrasah dalam rangka pendayagunaan
secara optimal.
h) Mengelola hubungan Madrasah dan masyarakat dalam rangka pencarian
dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan Madrasah.
i) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.
j) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.
k) Mengelola keuangan Madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang
akuntabel, transparan, dan efisien.
l) Mengelola ketatausahaan Madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan
Madrasah.
m)Mengelola unit layanan khusus Madrasah dalam mendukung kegiatan
pembelajaran dan kegiatan peserta didik di Madrasah.
n) Mengelola sistem informasi Madrasah dalam mendukung penyusunan program
dan pengambilan keputusan.
o) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran
dan manajemen Madrasah/Madrasah.
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p) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan
Madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.36
Kompetensi manejerial dapat dilakukan untuk mengetahui kelengkapan
administrasi guru dalam menyusun program pembelajaran
3) Kompetensi Kewirausahaan
Kompetensi kewirausahaan dalam Peraturan menteri pendidikan nasional
RI Nomor 13 tahun 2007 terdiri atas lima kompetensi, yaitu:
a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembang Madrasah.
b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan Madrasah sebagai organisasi
pembelajaran yang efektif.
c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya sebagai pemimpin Madrasah.
d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi
kendala yang dihadapi Madrasah.
e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa
Madrasah sebagai sumber belajar peserta didik.37
Kompetensi kewirausahaan tidak akan terlaksana dengan baik apabila
tidak terdapatnya kerjasama yang baik antara kepala Madrasah dan semua unsur
terkait yang ada di Madrasah dalam mewujudkannya seoarang kepala Madrasah
harus memiliki sikap demokrasi bukan bersikap otoriter.
4) Kompetensi Supervisi
Supervisi adalah kegiatan yang dilakukan untuk perbaikan proses belajar
mengajar.38 Supervisi ini sangat membantu guru dalam menemukan kekurangan
dalam pembelajaran dilaksanakan secara terencana dan sistematis bukan
insidental sehingga kegiatan supervisi dalam menumbuhkan kemampuan
profesional guru dapat berkembang dengan optimal.
36Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, h. 97-99.
37Permendiknas RI Nomor 13 Tahun 2007, Standar Kepala Sekolah/Madrasah, dalam
Buku UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, h. 227.
38Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, op. cit,.h. 152.
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Dimensi kompetensi supervisi dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Merencanakan program supervisi akademik Supervisi dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.
b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.
c) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.39
Supervisi akademik dilakukan untuk meningkatkan kompetensi tenaga
pendidik dan kependidikan serta kualifikasi profesionalitas pendidik dan tingkat
profesionalitas seorang guru dapat dilihat dari kemampuannya untuk menye-
lesaikan tugasnya dengan baik.
5) Kompetensi Sosial
Madrasah merupakan organisasi pembelajaran di mana Madrasah selalu
berhadapan dengan stakeholder. Kemampuan yang diperlukan untuk berhadapan
dengan stakeholder adalah kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi yang
efektif. Agar terbina hubungan yang baik antara Madrasah dengan orang tua,
Madrasah dengan Mapenda yang membawahinya maka kepala Madrasah harus
mampu mengkomunikasikannya. Setiap kegiatan yang melibatkan dua orang
atau lebih pasti membutuhkan komunikasi.
Ketrampilan berkomunikasi sangat diperlukan dalam membina hubungan
sosial. Bagi kepala Madrasah, kegiatan komunikasi bermanfaat, antara lain
untuk:
a) Penyampaian program yang disampaikan dimengerti oleh warga Madrasah.
b) Mampu memahami orang lain.
c) Gagasannya diterima orang lain, dan
d) Efektif dalam menggerakkan orang lain melakukan sesuatu.
Dalam Permendiknas RI No. 13 Tahun 2007 kompetensi social telah
dirinci terdiri atas:
1) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan Madrasah/Madrasah.
2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.
39Ibid., h.99-100.
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Untuk mempersatukan semua usaha supervisi agar menjadi seimbang dan
terkoordinasi dengan baik harus tersedia suatu program kegiatan supervisi, yaitu:
1) Membantu para Guru secara individual dan secara kelompok dalam
memecahkan masalah-masalah pengajaran yang dihadapi, 2) Mengkoordinasikan
seluruh usaha pengajaran menjadi perilaku edukatif yang terintegrasi dengan
baik, 3) Menyelenggarakan program latihan dalam jabatan secara berkelanjutan
dan terus menerus bagi guru terutama guru kelas, 4) Membangun suatu usaha
ilmiah yang berhubungan dengan penilaian dan perbaikan program pengajaran di
Madrasah, 5) Memperoleh alat-alat pengajaran yang bermutu dan mencukupi, 6)
Membangkitkan dan memelihara kegairahan Guru yang kuat untuk mencapai
prestasi kerja yang semakin baik, 7). Membangun hubungan-hubungan yang baik
dan kerja sama yang produktif antara Madrasah, lembaga-lembaga social lain dan
masyarakat.40Tanggung jawab kepemimpinan Kepala Madrasah di delegasikan
kepada kepala Madrasah bahkan kepada Kepala Madrasah-guru melalui supervisi
sejawat.
Penekanan bidang garapan supervisi berada pada setiap Madrasah dan
peranan Guru dipandang sebagai kunci perbaikan Guru Kelas dan pengajaran.
Peranan supervisi Guru Kelas mencakup; (l) pengembangan kurikulum, (2)
pengorganisasian proses belajar-mengajar, (3) menyiapkan staf, (4) menyiapkan
fasilitas belajar, (5) menyiapkan materi pelajaran, (6) menatar Madrasah-guru,
(7) memberikan konsultasi dan membina staf, (8) mengkoordinasikan layanan
terhadap peserta didik-siswa, (9) membina hubungan dengan masyarakat, dan
(l0) mengevaluasi pengajaran.41
40Sutisna, Oteng. Administrasi Pendidikan, Dasar Teoritis dan Praktek Profesional
(Bandung: Angkasa, 1993), h.45.
41Pidarta, M, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 1988), h. 138.
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Menegaskan bahwa setiap pelayanan Guru di dalam kelas yang bertujuan
menghasilkan perbaikan instruksional, belajar, dan kurikulum dikatakan sebagai
supervisi. Pelayanan dimaksudkan untuk memberikan bantuan berupa pengarahan
dan bimbingan yang berkaitan dengan bidang pengajaran, situasi belajar, dan
kurikulum. Kemampuan Guru terutama guru kelas terhadap ketiga bidang itu
berkenaan dengan tugasnya sebagai pelaksana operasional misi Madrasah di
Madrasah perIu ditingkatkan dalam upaya mewujudkan Madrasah yang
berkualitas. Di sinilah peranan supervisi kepala Madrasah dalam konteks
pembinaan Guru atau wali kelas.42
Kepala Madrasah merupakan sumber utama pendorong. Pembelajaran
guru dan perubahan prilaku akan terjadi ketika kepala Madrasah mendorong
perubahan.43 Kepala Madrasah memiliki posisi strategis dalam mewujudkan
setiap program pengembangan di Madrasah, karena kedudukannya sebagai
pemimpin tertinggi di Madrasah.
Ada tidaknya suatu program seperti apa yang di \pilih mencerminkan visi
dan mampu menerjemahkan visi ke dalam kebijakan yang jelas dan tujuan
spesifik. Aspek terpenting dari peran kepemimpinan dalam pendidikan yaitu
memberdayakan para guru dan memberikan mereka wewenang yang luas untuk
meningkatkan pembelajaran para pelajar.44
Seorang pemimpin Madrasah harus memahami, Pertama, Kebutuhan
guru, mengajar merupakan pekerjaan paling penting bagi setiap pemimpin.
Pemimpin dapat memberi pengetahuan dan keterampilan pada stafnya, dan
kadang mampu menjadi pendengar yang baik, serta bersedia menerima masukan
42Ibid,. h. 139.
43Seyfarth, J.T. human Reseurces: Management For Effective Schools (Third Edition;
Boston: Allyn and Bacon, 2002), h.124.
44Sallis, E. Total Quality Management in Education (London: Kogan Paged Limeted
1993), h. 86-83.
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dari stafnya. Kedua bahwa kemajuan Madrasah terkait dengan pelayanannya
terhadap guru, sebagai pelanggan internal. Peters waterman, mengakui bahwa
“,Pertumbuhan dan perkembangan sebuah institusi bersumber dari kesesuaian
layanan institusi dengan kebutuhan pelanggan.45 Ketiga, Pemberian insentif
terhadap guru tidak selalu berkaitan dengan materi langsung. Insentif  dapat saja
berupa pelatihan dan fasilitas belajar yang akan meningkatkan kompetensi
guru.46
Kepala Madrasah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya yang sangat
besar, karena selain kompetensi profesional seorang kepala Madrasah juga harus
mengerti akan tugas pokok kepala Madrasah. Seperti yang akan dibahas berikut
ini:
a) Kepala Madrasah Sebagai Educator (Pendidik)
Guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di
Madrasah. Kepala Madrasah yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus
terhadap pengembangan kurikulum tentu saja akan memperhatikan kompetensi
gurunya, memfasilitasi dan mendorong agar guru dapat secara terus menerus
meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan
efektif dan efesien sehingga dapat menjalankan tugasnya dalam mendidik
sekolah/Madrasah.
b) Kepala Madrasah Sebagai Manajer,
Kepala Madrasah Sebagai manajer merupakan syarat utama dalam
melaksanakan kepemimpinannya di Madrasah yang harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau
45Ibid., h. 39.
46Gibson, et al, Organization; Behavior, Structure, Processes (Twelfth Edition :New
York: Mc Graw-Hill, 2006), h.313.
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kooperatif, memberikan kesempatan kepada para pendidik dan tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program
Madrasah.47
Sebagai manajer kepala Madrasah juga mempunyai tugas dan fungsi
antara lain: 1). Menyusun perencanaan, 2). Mengorganisasikan kegiatan, 3).
Mengarahkan kegiatan, 4). Mengkoordinasikan kegiatan, 5). Melaksanakan
kegiatan, 6). Melakukan evaluasi terhadap kegiatan, 7). Menentukan
kebijaksanaan, 8). Mengambil Keputusan, 9). Mengadakan rapat, 10). Mengatur
proses belajar mengajar, 11). Mengatur administrasi, ketatausahaan, siswa,
ketenagaan, sarana, dan prasarana, keuangan Madrasah/RAPBM, l2). Mengatur
hubungan Madrasah dengan masyarakat dan instansi lain dan, 13). Mengatur
organisasi siswa intra Madrasah.48
c) Kepala Madrasah sebagai Administrator
Administarasi yang dimaksudkan disini adalah bersifat pencatatan,
penyusunan, dan pendokumenan seluruh program Madrasah. Kepala Madrasah
Sebagai administrator adalah harus bisa pertama, sebagai pengendali struktur
organisasi, yaitu mengendalikan cara pelaporan dan berintegrasi dengan siapa
dalam menyelesaikan tugas. Kedua, melaksanakan administrasi subtansi yang
mencakup administrasi kurikulum, kesiswaan, personalia, keuangan, sarana dan
prasarana, hubungan dengan masyarakat dan administrasi umum. Artinya tidak
47E, Mulyasa, Manajamen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi, dan Implementasi (Cet.
IX, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 41.
48 http;/anwarholil.blogspot.com/peran kepala sekolah dalam mengefektifkan organisasi
sekolah/22 Januari 2013
45
hanya sekedar membebani pekerjaan kepada staf atau petugas administrasi
lainnya, tapi ikut bekerja bersama sebagai suatu Tim.
d) Kepala Madrasah sebagai Supervisor
Supervisi yang dilakukan oleh kepala Madrasah merupakan tugas pokok
yang  utama untuk mengetahui kelemahan dan keunggulan yang dimiliki oleh
anggotanya demi untuk memudahkan dalam meningkatkan kompetensi dan
peningkatan profesionalitas seorang guru di Madrasah.49
Peran kepala Madrasah bagi supervisor, berkewajiban untuk memberikan
pembinaan atau bimbingan kepada para guru dan tenaga kependidikan serta
administrasi lainnya. Namun sebelum memberikan pembinaan dan bimbingan
kepada orang lain kepala Madrasah harus membina dirinya sendiri, sebagai
supervisor yang meneliti, mencari dan menentukan syarat-syarat mana saja yang
perlu bagi kemajuan Madrasahnya. Supervisi pendidikan bertujuan menghimpun
informasi atau kondisi nyata pelaksanaan tugas pendidik dan tenaga
kependidikan sesuai dengan tugas pokoknya sebagai dasar untuk melakukan
pembinaan dan tindak lanjut perbaikan kinerja belajar siswa.50
Pembinaan yang dilakukan oeh seorang kepala Madrasah tidak lebih dari
mengukur kemampuan pendidik sampai dimana pendidik tersebut menga-
plikasikan kompetensi yang dimiliki.
e) Kepala Madrasah sebagai leader (pemimpin)
Kepala Madrasah sebagai pemimpin memikirkan hubungan pendidikan
dengan pembangunan dan perkembangan ilmu dan teknologi sehingga seorang
kepala Madrasah harus bisa mengikuti perkembangan pembangunan dan ilmu
49Jerry H, Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 78.
50Ibid,. h. 75.
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pengetahuan sehingga tujuan pendidikan dan visi misi Madrasah dapat tercapai
dengan baik. Apalagi sebagai seorang pemimpin seorang kepala Madrasah harus
bisa mengelola pegawainya, diantaranya: mengadakan diskusi, membentuk
koperasi, memberi bantuan dan kesempatan seluas-luasnya kepada para
pegawainya untuk meningkatkan kemampuan mereka dan sebagainya.51
kepribadian kepala Madrasah harus tercermin dalam hati sebagai seorang
pemimpin di Madrasah yaitu, a). Jujur, b). Percaya, c). Tanggung jawab, d).
Berani mengambil resiko dan keputusan, e). Berjiwa besar, f). Emosi dan stabil,
dan g). Teladan.52
Kepala Madrasah tidak memimpin secra semena-mena terhadap bawahan
yang ada di Madrasah yang dipimpinnya untuk menciptakan suasana
kekeluargaan dalam Madrasah.
f) Kepala Madrasah Sebagai Inovator (Pencipta Iklim Kerja)
Upaya menciptakan suasana yang baik dalam melakukan pekerjaan
apalagi di Madrasah maka seorang kepala Madrasah harus memperhatikan
prinsip-prinsip diantaranya: a). Para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan
yang dilakukannya menyenangkan, b). Tujuan kegiatan perlu disusun dengan
jelas dan diinformasikan kepada para guru sehingga mereka mengetahui tujuan
dia bekerja, para guru juga dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut, c). Para
harus selalu diberitahu tentang tujuan pekerjaannya, d). Memberikan apresiasi
terhadap pekerjaan yang berhasil dan memberi sanksi terhadap tugas yang
diabaikan, e). Berusaha untuk memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik guru,
sehingga memperoleh kepuasan.53
51Yusak Burhanuddin, Administrasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 126.
52E mulyasa, Manajamen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi, dan Implementasi,  h. 126.
53Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Garfindo Pesada, 2005),
h. 75.
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Kepala Madrasah dapat meningkatkan motivasi kerja pendidiknya dengan
menjadi contoh yang baik dalam kesehariannya.
g) Kepala Madrasah Sebagai Wirausahawaan
Kepala Madrasah seyogyanya dapat menciptakan pembaruan, keunggulan
komparatif, serta memanfaatkan berbagai peluang. Kepala Madrasah sebagai
usahawan yaitu berani melakukan suatu perubahan yang inovatif serta tepat guna
sehingga menciptakan suasana keberagaman dalam kebersamaan dalam
mewujudkan visi misi pendidikan yang dirancang agar tercapainya tujuan
pendidikan yang sebenarnya.
Prinsip-prinsip supervisi yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan
kegiatan Pembelajaran yaitu; 1) kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan
suasana kemitraan, tidak menimbulkan rasa takut tetapi rasa saling memerlukan,
hubungan kolega, dan bersifat interaktif, 2) Pembelajaran harus bersifat praktis
dalam arti dapat dikerjakan sesuai situasi dan kondisi Madrasah, 3) sistematis
artinya dikembangkan dengan perencanaan yang matang sesuai dengan sasaran
yang diinginkan, 4) objektif artinya memberikan masukan sesuai dengan aspek
yang terdapat dalam instrumen, 5) realistis, 6) supervisi bersifat bantuan, bukan
instruktif, 7) kreatif artinya supervise mengembangkan inisiatif dan kreativitas
Kepala Madrasah dalam proses pembelajaran, 8) antisipatif, 9) konstruktif, dan
10) kooperatif.54
Memberikan petunjuk bagaimana seharusnya berperilaku terhadap yang di
supervisi agar misi yang di embannya dapat diterima secara positif dan kondusif
yaitu dengan mematuhi enam hal, yaitu; (a) harus bersikap adil, (b) mereka perlu
disalami dengan segera ketika bertemu, (c) mereka perlu diberikan perhatian, (d)
54Depdiknas, Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas (Jakarta: Direktorat
Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2009), h. 32.
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lebih banyak mendengar daripada berbicara, (e) supervisor sebaiknya meng-
gunakan kata-kata meminta bukan memerintah, dan (f) nama-nama bawahan
perlu diingat dan disebutkan bila berhubungan dengan mereka.55
Efektivitas kepemimpinan kepala Madrasah dapat diasumsikan apa bila
kepala Madrasah memiliki Kualitas dan kompetensi yang secara umum
setidaknya mengacu pada empat hal pokok, yaitu sifat dan ketrampilan
kepemimpinan, kemampuan memecahkan masalah, keterampilan social dan
pengetahuan dan kompetensi professional. Dalam hal efektivitas kepemimpinan
Kepala Madrasah setidaknya memperhatikan hal-hal berikut ini:
a) Mempunyai visi atau daya pandang yang mendalam tentang mutu
terpadu bagi lembaganya maupun bagi tenaga kependidikan dan peserta
didik yang ada di Madrasah.
b) Mempunyai komitmen yang jelas pada program peningkatan kualitas.
c) Mengkomunikasikan pesan yang berkaitan dengan kualitas.
d) Menjamin kebutuhan peserta didik sebagai perhatian dan kebijakan
Madrasah.
e) Menyakinkan terhadap para pelanggan pendidikan bahwa terhadap
channel cocok untuk menyampaikan harapan dan keinginan.
f) Pemimpin mendukung pengembangan tenaga kependidikan.
g) Tidak menyalahkan pihak lain jika ada masalah yang muncul tanpa
dilandasi bukti yang kuat.
h) Pemimpin melakukan inovasi.
i) Menjamin struktur organisasi yang menggambarkan tanggung jawab
yang jelas.
j) Mengembangkan komitmen untuk mencoba menghilangkan setiap
penghalang, baik bersifat organisasional maupun budaya.
k) Membangun tim kerja yang efektif.
l) Mengembangkan mekanisme yang cocok untuk melakukan monitoring
dan evaluasi.56
Dengan merujuk pada teori sifat dalam kepemimpinan, pada dasarnya
teori sifat memandang bahwa keefektifan kepemimpinan itu bertolak dari sifat-
55E. Mulyasa, Manajamen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi, dan Implementasi, h. 128.
56Ibid., h. 86.
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sifat atau karakter yang dimiliki seseorang. Keberhasilan kepemimpinan itu
sebagian besar ditentukan oleh sifat-sifat kepribadian tertentu, misalnya harga
diri, prakarsa, kecerdasan kreativitas. Pemimpin dikatakan efektif bila memiliki
sifat-sifat kepribadian yang baik dalam kesehariannya. kemajuan Madrasah harus
memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. Kepala
Madrasah juga harus melakukan peningkatan profesionalisme sesuai gaya
kepemimpinannya, berangkat dari kemauan dan kesediaan, bersifat sesuai
kepemimpinannya, berangkat dari kemauan dan kesediaan, bersifat memprakarsai
dan didasari pertimbangan yang matang, lebih berorientasi kepada bawahan,
demokrasi, lebih terfokus pada hubungan dari pada tugas yang dibebankan
kepadanya, serta mempertimbangkan kematangan bawahan bukan hanya sekedar
pemimpin yang tahu beres tapi mengerti akan kerja sama tim dalam
menyelesaikan suatu masalah dalam Madrasah dengan bekerjama dan menjalin
komunikasi yang bai dengan bawahannya.
Beberapa kegiatan pembinaan kemampuan tenaga kependidikan (guru)
yang bisa dilakukan oleh kepala Madrasah adalah sebagai berikut:
1) Dalam melaksanakan pembinaan profesional guru, kepala Madrasah bisa
menyusun program penyetaraan bagi guru-guru yang memiliki kualifikasi DIII
agar mengikuti penyeteraan S1/Akta 1V, Sehingga mereka dapat menambah
wawasan keilmuan dan pengetahuan yang menunjang tugasnya.
2) Untuk meningkatkan profesional guru yang sifatnya khusus, bisa dilakukan
kepala Madrasah dengan mengikut sertakan guru-guru melalui seminar dan
pelatihan yang diadakan oleh kemendiknas maupun diluar untuk meningkatkan
kinerja guru dalam membenahi materi dan metodologi pembelajaran.
3) Peningkatan profesional guru melalui PKG (Pemantapan Kerja Guru), dan
MGMP (majelis guru mata pelajaran), melalui wadah ini para guru diarahkan
untuk mencari pengalaman yang dapat diterapkan didalam ruang kelas.
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4) Meningkatkan kesejahteraan guru dengan memberikan intensif diluar gaji
demi untuk menambah kesejahteraan guru agar kinerja mereka lebih meningkat.
Untuk meningkatkan berbagai perubahan seorang kepala Madrasah harus
bisa mengembangkan dirinya serta menambah wawasan pendidikan baik mental
maupun spritual didalam melaksanakan tugasnya. 57
C. Guru Yang Profesional
Profesionalisme merupakan sikap profesional yang berarti melakukan
sesuatu pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu luang
atau hoby. Profesional mempunyai kebermaknaan ahli (expert) dengan
pengetahuan yang melayani dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki.
Kata profesi berasal dari bahasa yunani “propbaino” yang berarti
menyatakan secara publik dan dalam bahasa latin disebut “professio” yang
digunakan untuk menunjukkan pernyataan publik yang dibuat untuk sesorang
yang ingin menduduki  suatu jabatan publik. Profesi mengajar menurut Chandler
yang dikutip oleh syaiful sagala adalah suatu jabatan yang mempunyai
kekhususan bahwa profesi itu memerlukan kelengkapan mengajar atau
keterampilan atau keduanya yang menggambarkan bahwa seseorang itu dalam
hal melaksanakan tugasnya.58 profesionalisme adalah suatu terminologi yang
menjelasakan bahwa setiap pekerjaan hendaklah dikerjakan oleh seorang yang
mempunyai dalam bidangnya atau profesinya. 59
Seorang guru profesional dituntut dengan sejumlah persyaratan, antara
lain:
1) Memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai
57Ibid., h.78.
58Ibid., h. 2.
59Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 1.
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2) Memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang ditekuninya
3) Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan peserta didiknya
4) Memiliki jiwa kreatif dan produktif
5) Memiliki etos kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya
6) Selalu melakukan pengembangan diri secara terus-menerus melalui
organisasi profesi, internet, buku, seminar, dan semacamnya. 60
Guru sebagai pendidik yaitu merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan,
melakukan penelitian dan pengkajian, dan membuka komunikasi dengan
masyarakat tugas guru dalam mengelola proses pembelajaran akan berhasil pada
hakikatnya adalah karena manajemen dan koordinasi dari telah dikuasainya
berbagai pengetahuan dasar dan teori serta pemahaman yang mendalam tentang
hakikat belajar dan mengenal situasi kondusif terjadinya proses pembelajaran.61
Beberapa diantara permasalahan profesi pendidikan oleh anwar dan sagala
ada empat hal yang perlu dibahas yaitu:
a) Profesionalisme profesi keguruan, pada dasarnya pengajaran merupakan
bagian profesi yang memiliki ilmu maupun teoritikal, keterampilan, dan
mengharapkan idiologi profesional tersendiri. Oleh sebab itu seseorang yang
bekerja di institusi pendidikan dengan tugas mengajar jika diukur dari teori
dan praktek tentang suatu pengetahuan yang mendasarinya, maka guru juga
merupakan profesi sebagai profesi lain.
b) Guru profesional senantiasa meningkatkan kualitasnya, kepada guru harus
diberikan dorongan dan suasana yang kondusif untuk menemukan berbagai
alternatif metode dan cara mengembangkan proses pembelajaran sesuai
perkembangan jaman agar dapat meningkatkan keterlibatannya dalam
60Abd Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 50.
61Lihat Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005), h. 305.
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melaksanakan tugasnya sebagai guru yaitu, memahami, terampil, menguasai,
metode atau sumber-sumber belajar.
c) Kebebasan akademik, suatu kebebasan dalam berinteraksi, berkreasi dalam
ruang lingkup kebenaran. Sear akademik guru bebas menyelidiki dan
mengekspresikan kebenaran tanpa tuntutan orang lain bebas mengajak
muridnya mendiskusikan secar kritis topik-topik yang kontroversial agar
lebih kritis. Jadi kebebasan akademik adalah konsep dasar memberikan
kebebasan akademik kepada anak didik tanpa suatu kungkungan dan mereka
bisa memutuskan apa kursus dan kajian yang mereka kaitkan.
d) Tanggung jawab moral dan pertanggungjawaban jabatan, jadi artinya cara
guru mempertanggungjawabkan keputusannya tentang apa yang diajarkan,
kapan diajarkannya, dan bagaimana mengajarkannya berdasarkan otoritas
profesionalnya sendiri sebagai perpaduan kompetensi, disiplin, metode, dan
pengajaran keilmuannya.62
Guru harus memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik
bujab menakuti atau merasa hebat didepan peserta didiknya akan tetatpi
menyesuaikan diri dengan lingkungan peserta didik itu sendiri, agar mereka
dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Untuk itu guru harus kreatif,
profesional, dan menyenangkan dengan memposisikan diri sebagai berikut:
1) Orang tua yang penuh kasih sayang kepada peserta didiknya.
2) Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para peserta
didik.
3) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani
peserta didik sesuai minat, kemampuan, dan bakatnya.
4) Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat
mengetahui permasalahan yang dihadapi peserta didik dan memberikan
saran pemecahannya.
5) Memupuk rasa percaya diri, berani, dan bertanggung jawab.
6) Membiasakan peserta didik untuk saling bersilaturrahmi dengan orang
lain secara wajar.
62Anwar, Q dan Syaiful Sagala, Profesi Jabatan Kependidikan dan Guru Sebagai Upaya
Menjamin Kualitas Pembelajaran (Jakarta: Uhamka Press, 2006), h. 123.
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7) Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antara peserta didik,
orang lain, dan lingkungannya.
8) Mengembangkan kreativitas.63
M. Athiyah al Abrasyi memberikan pengertian guru sebagai berikut:
“Guru adalah spirituil father atau bapak rohani bagi seorang murid, ialah yang
memberi santapan jiwa dengan ilmu pendidikan akhlak”.64 Hal ini mengandung
pengertian bahwa guru diharapkan mampu memberikan bekal pengetahuan
tentang pembentukan kepribadian dan akhlak mulia kepada peserta didik.
Zakiah Daradjat berpendapat bahwa:“Guru adalah seorang yang memiliki
kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan
peranannya dalam membimbing muridnya”.65
Dewasa ini banyak guru, dengan berbagai alasan dan latar belakang
menjadi sangat sibuk sehingga melupakan kewajiban dan tugas utama pendidikan
yang menjadi tugas pokok mereka. Seringkali kesejahteraan yang kurang atau
gaji yang rendah menjadi alasan bagi sebagian guru untuk menyepelekan tugas
utamanya yaitu mengajar dan mendidik siswa.
Guru hanya sekedar penyampai materi yang berupa fakta-fakta kering
yang tidak bermakna karena guru memang belajar lebih dulu dari pada siswa.
Tingkat kesejahteraan guru yang kurang mengakibatkan banyak guru yang malas
untuk berprestasi karena disibukkan mencari tambahan kebutuhan hidup yang
semakin berat.66 Sikap dan citra negatif seorang guru dan berbagai penyebabnya,
seharusnya dihindari jauh-jauh agar tidak mencemarkan nama baik guru.
63E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 35.
64M. Athiyah al-Abrasyi, al Tarbiyah al Islamiyah, alih bahasa oleh Bustami, dkk.,
Dengan Judul Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h. 136.
65Zakiah Daradjat, dkk., Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. II; Jakarta: Ikrar
Mandiri Abadi, 2001), h. 266.
66Jerry H, Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 135.
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Guru sebagai teladan bagi murid-murid harus memiliki sikap dan
kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh segi
kehidupannya. Karenanya guru harus selalu memilih dan melakukan perbuatan
yang positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaan terutama di
depan muridnya, diantara kemampuan yang harus dimiliki seorang guru yaitu,a)
Kemampuan mengembangkan kepribadian, b) Kemampuan berinteraksi dan
berkomunikasi, c) Kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan.67
Kompetensi kepribadian terkait dengan penampilan sosok guru sebagi individu
yang mempunyai kedisiplinan, berpenampilan baik, bertanggungjawab, memiliki
komitmen dan menjadi teladan.
Guru profesional tidak akan merasa lelah dan tidak mungkin
mengembangkan sifat iri hati, munafik, suka menggunjing, menyuap, malas
marah-marah dan berlaku kasar terhadap orang lain, apalagi terhadap peserta
didiknya. Guru sebagai pendidik dan murid sebagai peserta didik dapat saja
dipisahkan kedudukannya, peserta didik tetapi mereka tidak dapat dipisahkan
dalam mengembangkan diri dalam mencapai cita-citanya. Kemanfaatan guru
bagi orang lain atau peserta didik benar-benar dituntut, seperti hadits Nabi
“Khairunnas anfa’uhum linnas”, maknanya adalah sebaik-baik manusia adalah
yang paling besar memberikan manfaat bagi orang lain. (Al-Hadits).68
Dua belas keterampilan dasar yang perlu dimiliki oleh Guru yaitu; (1)
mengetahui tugas pokoknya, (2) mengetahui jumlah muridnya, (3) mengetahui
nama-nama Muridnya(4) mengetahui tugas masing-masing (5) memperhatikan
tugas (6) memperhatikan perlengkapan Kelas, (7)Memberikan penilaian terhadap
murid, (8) mengambil tindakan-tindakan, (9) memperhatikan murid (10)
67Syaiful sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet; III,
Bandung:Alfa beta, 2011), h. 34.
68Ibid., h. 22.
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memperhatikan kesejahteraan murid (1l) menciptakan kekeluargaan, dan (12)
memberikan laporan kepada atasannya yang tidak sesuai dengan keadaan di
dalam kelas yang mengakibatkan adanya kesalahan dalam pengadministrian yang
merugikan pihak sekolah tempat Ia bekerja sebagai pendidik .69
Dapat disimpulkan bahwa guru sebagai supervisor memiliki tanggung
jawab untuk memberikan bantuan perbaikan instruksional bagi peserta didik.
Untuk melaksanakan kegiatan Pembelajaran yang efektif dan efisien, guru
dituntut memiliki cara tersendiri yang dipandang lebih produktif. Oleh karena itu
guru harus mampu mengaktualisasikan keterampilan konseptual, keterampilan
teknis, dan keterampilan hubungan manusiawi.
Peningkatan mutu pendidikan, guru sebagai motivator, dinamisator,
bahkan sebagai sebagai desainer pembelajaran sangat menentukan sukses atau
tidaknya tujuan pendidikan nasional, yaitu menciptakan manusia Indonesia yang
berkualitas seutuhnya. Selanjutnya dikatakan Woolkfolk dan Nicolich dalam
Dimiyati dan Mujiono, “Secara singkat dapat dikemukakan bahwa guru dapat
membuat program pembelajaran dengan memanfaatkan media dengan sumber
belajar di luar Madrasah. Pemanfaatan tersebut bermaksud meningkatkan
kegiatan belajar, sehingga mutu hasil belajar semakin meningkat.70
Untuk mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik, peran guru yang
professional merupakan faktor menentukan. Guru professional memiliki
tanggung jawab moral di samping tanggung jawab akademis untuk melakukan
tugasnya sebagai pendidik, pembimbing, pembina, pengarah dan pelatih.
69Ibid,. h. 35.
70Dimiyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Renika Cipta,
2010), h. 36.
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Selain itu guru profesional juga tampil sebagai orang tua peserta didik
di Madrasah, sehingga interaksi dalam setiap saat di lingkungan Madrasah
menjadi lebih akrab, menyenangkan dan menggairahkan. Pengembangan
profesional diartikan sebagai setiap aktifitas atau proses yang dilaksanakan
untuk memelihara atau meningkatkan keterampilan, sikap, pemahaman, atau
perbuatan profesional dan mendorong individu dalam tugasnya saat ini maupun
di masa mendatang.71
Dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen dijelaskan,”Kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan,”
bahwa:
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, (ta’lim) mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”72
Nilai profesional dapat disebut juga dengan istilah asas etis. Chung,
mengemukakan empat asas etis, yaitu : (1). Menghargai harkat dan martabat (2).
Peduli dan bertanggung jawab (3). Integritas dalam hubungan (4). Tanggung
jawab terhadap masyarakat. Kode etik dijadikan standar aktvitas anggota profesi,
kode etik tersebut sekaligus sebagai pedoman (guidelines). Masyarakat pun
menjadikan sebagai pedoman dengan tujuan mengantisipasi terjadinya bias
interaksi antara anggota profesi. Bias interaksi merupakan monopoli profesi,
71Seyfath, J.T. Human Resources; Management For Effective School (Third Edition;
Boston, Allyn and Bacon, 2002), h.122.
72Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
(Cet. 2; Bandung: Citra Umbara, 2010), h. 3.
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yaitu memanfaatkan kekuasaan dan hak-hak istimewa yang melindungi
kepentingan pribadi yang bertentangan dengan masyarakat.73
Profesi guru yang dikemukakan ini adalah semacam kode etik para
guru dalam menjalankan sembilan macam kode etik guru Indonesia, antara
lain:
a) Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.
b) Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional.
c) Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan.
d) Guru menciptakan suasana Madrasah sebaik-baiknya yang menunjang
berhasilnya proses belajar mengajar.
e) Guru memelihara hubungan baik dengan orangtua murid dan
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta rasa tanggung
jawab terhadap pendidikan.
f) Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan
meningkatkan mutu dan martabat profesinya.
g) Guru memelihara hubungan profesi, semangat kekeluargaan, dan ke-
setiakawanan sosial.
h) Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian.
i) Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang
pendidikan.74
Fuad bin Abdul Azis asy-Syalhub mengatakan, bahwa seorang guru
profesional harus memiliki karakter-karakter, yaitu: 1) mengikhlaskan ilmu untuk
Allah, 2) jujur, 3) serasi antara ucapan dan perbuatan, 4) bersikap adil dan tidak
berat sebelah, 5) berakhlaq mulia terpuji, 6)  tawadhu’, 7) pemberani, 8) bercanda
bersama peserta didiknya, 9) sabar dan menahan emosi. 10) menghindari
perkataan keji yang tidak pantas, 11) berkonsultasi dengan orang lain.75
73Republik Indonesia, Undang-undang Guru dan Dosen, op.cit.,h. 4.
74Lihat H. Mohamad Surya, op.cit., h. 95-96. Lihat pula Soetjipto dan Raflis
Kosasi, Profesi Keguruan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h.34-35.
75Fuad bin Abdul Azis asy-Syalhub, Begini Seharusnya Menjadi Guru (Jakarta: Darul
Haq,  2010), h. 5-9.
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Menurut M. Jawad Ridla dalam bukunya, al-Fikr al-Tarbawiyyu al-
Islamiyyu Muqadimat fi ushulih al Ijtima’iyyati wa al-Aqlaniyyati, bahwa guru
(profesional) itu harus mempunyai prinsip, yaitu:
1) Prinsip pertama, Keharusan ilmu dibarengi dengan pengamalannya.
Seorang seorang guru berkewajiban mengamalkan ilmunya. Guru harus
menyatukan antara ucapan dan perbuatannya, sebab ilmu itu diketahui
dengan mata batin, dan mata lahir. Sementara orang yang bertumpuh pada
mata lahirnya lebih banyak, sehingga bila amal perbuatan diketahui dan
disaksikan dan lahirnya lebih banyak, sehingga bila amal perbuatan guru itu
bertentangan dengan ilmu yang dimilikinya, maka guru itu telah
mengabaikan misi kebenarannya kepada peserta didiknya, maupun orang
lain.
2) Prinsip kedua: Bersikap kasih sayang terhadap siswa, dan memperlakukan
mereka sepeti putra- putrinya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa menjadi
kewajiban seorang guru dan peserta didik untuk saling menyayangi dan
mengasihi, sebagaimana mereka saling mengasihi dan menyayangi dengan
ayah dan ibu mereka.
3) Prinsip ketiga, menghindarkan diri dari ketamakan. Seorang guru
seharusnya menghindarkan diri dari ketamakan dan komersialisasi ilmu dan
semestinya guru mempunyai himma (cita-cita) tinggi, tidak rakus terhadap
kekayaan orang lain.
4) Prinsip keempat, bersikap toleran dan pemaaf. Diantara kewajiban guru
adalah bersikap lapang dada terhadap peserta didiknya. Menjaga jangan
sampai terjadi keributan apa lagi sampai terjadi perkelahian diantara
mereka. Karena yang demikian itu tidak ada manfaatnya.
5) Prinsip kelima, menghargai kebenaran. Para guru adalah penyampai
kebenaran, guru berkewajiban menghargai kebenaran dan komitmen
memegangnya. Guru berkewajiban memiliki etos keilmuan, sehingga
dengan senang hati melakukan kajian penelitian untuk senantiasa
melakukan perbaikan.
6) Prinsip keenam, keadilan dan keinsafan. Apabila ulama itu adalah pewaris
Nabi, sementara para Nabi diperintahkan untuk merealisasikan keadilan di
kalangan umat manusia, maka para guru dituntut lebih banyak
dibandingkan dengan yang lain untuk berpegang pada nilai-nilai keadilan.
Karenanya, seorang guru harus selalu insaf (memiliki kesadaran dan rasa
empati) pada saat mengadakan penelitian, melakukan pembicaraan, dan
menyampaikan ilmu serta mendengarkan pertanyaan peserta didik.
7) Prinsip ketujuh, rendah hati. Seorang guru hendaknya meninggalkan sikap
keras kepala dan berlagak serba tahu. Seorang guru lebih mengedepankan
ketulusan dan kejujuran jika menghadapi berbagai persoalan. Jika ia
ditanya tentang sesuatu yang belum diketahuinya, hendaklah ia menjawab:
entah, saya belum tahu.
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8) Prinsip kedelapan, ilmu. Ilmu adalah untuk pengabdian kepada peserta
didik dan orang lain. Seorang guru harus menyadari bahwa tujuan utama
dari ilmu adalah memberi manfaat bagi orang lain. Jadi relasi manusia
dengan ilmu dari sisi sebagai sarana bagi pelayanan hidup. Hubungan
antara seorang guru dan para peserta didiknya adalah ibarat ukiran tanah
liat atau bayangan dan tongkat. 76
Guru yang profesional dituntut dengan sejumlah persyaratan minimal,
antara lain: memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai, memiliki
kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang ditekuninya, memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan peserta didiknya, mempunyai jiwa
kreatif, produktif, etos kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya. Jadi
seorang supervisor harus bisa menjaga sikap dan prilakunya dalam menjaga
profesionalitas agar terciptanya kerja sama yang baik antara yang di supervisi
demi menjaga hubungan yang lebih profesional dalam bidang tugas masing-
masing.
Sedangkan Danni Ronnie. M berpandangan bahwa guru profesional
adalah seorang yang mengajar dengan hatinya, membimbing dengan nuraninya,
mendidik dengan segenap keikhlasan dan menginspirasi dan menyampaikan
kebenaran dengan rasa kasih, dan tak kalah pentingnya adalah hasratnya untuk
mempersembahkan apapun yang dia karyakan sebagai ibadah terhadap
Tuhannya.77
Guru profesional adalah guru yang berkompeten. Guru kompeten
setidaknya dapat dibuktikan dengan perolehan sertifikasi guru berikut tunjangan
profesi yang memadai. Sekarang ini, terdapat sejumlah guru yang telah
tersertifikasi, akan tersertifikasi, telah memperoleh tunjangan profesi, dan akan
76Abd Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 124.
77Danni Ronnie M, Seni Mengajar dengan Hati, Don’t Be A Teacher Unless You Have
Love to Share (Jakarta;  Glex Media Komputindo, 2005), h. 39.
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memperoleh tunjangan profesi. Fakta bahwa guru telah tersertifikasi merupakan
dasar asumsi yang kuat, bahwa guru telah memiliki kompetensi.
D. Peningkatan Profesionaliasme Guru Melalui Supervisi
Berdasarkan tuntutan profesionalisme, otonomi dan akuntabilitas
profesional, supervisi pendidikan merupakan fungsi yang ditujukan pada
penjaminan mutu pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Supervisi akademik
sama maksudnya dengan konsep supervisi pendidikan. Educational supervision
sering disebut pula sebagai Instructional supervision atau Instructional
leadership. Fokus utamanya adalah mengkaji, menilai, memperbaiki,
meningkatkan dan mengembangkan mutu proses pembelajaran yang dilakukan
bersama dengan guru (perorangan atau kelompok) melalui pendekatan dialog,
bimbingan, nasehat dan konsultasi dalam nuansa kemitraan yang profesional.
Merujuk pada konsep supervisi pendidikan diatas, maka pengawas Madrasah
pada hakikatnya adalah supervisor (penyelia) pendidikan, sehingga tugas
utamanya adalah melaksanakan supervisi akademik yaitu membantu guru dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang
lebih optimal. Di luar tugas itu, supervisor melaksanakan juga supervisi
manajerial yakni membantu kepala Madrasah dan staf Madrasah untuk
mempertinggi kinerja Madrasah agar dapat meningkatkan mutu pendidikan pada
Madrasah yang dibinanya.78
Supervisi pendidikan adalah bantuan profesional kesejawatan kepada
steakholder pendidikan terutama guru yang ditujukan pada perbaikan dan
pembinaan kualitas pembelajaran guna peningkatan mutu pendidikan yang
78Jerry H, Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 81.
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mengandung lima rujukan yaitu: 1. Kesesuaian, 2. Daya tarik, 3. Efektifitas, 4.
Efesiensi dan, 5. Produktifitas pembelajaran.79
Dalam hal ini supervisi yang dimaksudkan penulis disini adalah pengawas
dan kepala Madrasah. Pengawas melakukan supervisi titik fokusnya adalah
melakukan bimbingan profesional, dimana makna supervisi sebagai inspeksi
untuk mencari kesalahan dan kelemahan guru hanya sebatas diagnosa, kemudian
ditindaklanjuti dengan memberikan solusi atau jalan keluar serta membimbing
guru-guru dengan profesional. Menurut Ivor K. Davies mengatakan bahwa
seorang mempunyai empat fungsi umum yang merupakan ciri pekerja seorang
guru, adalah sebagai berikut:
1. Merencanakan
Yaitu pekerjaan seorang guru menyusun tujuan belajar.
2. Mengorgasisasikan
Yaitu pekerjaan seorang guru untuk mengatur dan menghubungkan
sumber-sumber belajar sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar dengan cara
yang paling efektif, efesien, dan ekonomis mungkin.
3. Memimpin
Yaitu pekerjaan seorang guru untuk memotivasikan, mendorong, dan
menstimulasikan murid-muridnya, sehingga mereka siap mewujudkan tujuan
belajar.
4. Mengawasi
Yaitu pekerjaan seorang guru untuk menentukan apakah fungsinya dalam
mengorganisasikan dan memimpin di atas telah berhasil dalam mewujudkan
79Nana Syaodih S, Ayi Novi J, dan Ahman, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah
Menengah (Konsep, Prinsip dan Instrumen) (Bandung: Rafika Aditama), h. 7.
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tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan belum dapat diwujudkan, maka guru
harus menilai dan mengatur kembalisituasinya dan bukunya mengubah tujuan.80
Pelaksanaan supervisi bertujuan untuk membina, membantu, mem-
bimbing, dan mengevaluasi seluruh kompenan Madrasah (terkhusus kepada guru)
untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar guna peningkatan
mutu pendidikan, tidaklah semudah yang kita pikirkan.81
Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program supervisi dilakukan oleh
supervisor profesional. Seorang supervisor yang dikatakan profesional dapat
menjalankan tugasnya secara efektif untuk pencapaian tujuan supervisi, maka
supervisor harus mengetahui, memahami, serta memilih model, tipe, pendekatan,
dan teknik supervisi yang cocok dan sesuai dengan tujuan pelaksanaan supervisi,
para supervisi akan dihadapkan dengan berbagi macam karakteristik guru.
Seorang supervisor (pengawas dan kepala Madrasah) mempunyai banyak
pilihan dalam memilih model dan teknik yaitu :
a) Model supervisi pendidikan:
1) Model konvensional (Tradisional): model ini refleksi dari kondisi
masyarakat pada saat kekuasaan yang otoriter dan feodal.
2) Model supervisi ilmiah: model ini sangat terencana dan melibatkan yang
disupervisor dalam melakukan interaksi dan penilaian.
3) Model supervisi klinis: suatu proses pembinaan dalam pendidikan yang
bertujuan membantu pengembangan profesional guru dalam pengenalan
mengajar melalui observasi dan analisis data secara objektif.
b) Model supervisi artistik: model keterbukaan dalam melakukan interaksi.82
Beberapa dari model supervisi tersebut dapat dipakai untuk membantu
guru dalam mencapai peningkatan kompetensi guru  pelatihan malah pemborosan
80Ivor K. Devies, Pengelolaan Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), h. 35-36.
81Jerry Makawimbang, Supervisi Dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2011),  h. 100.
82Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.36-37.
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waktu luang, tenaga serta biaya. Karena itu, Madrasah harus memahami bahwa
pelaksanaan pelatihan itu bukan sekadar menghabiskan anggaran atau biaya tapi
harus memahami konsep yang baik dalam peningkatan profesionalisme guru PAI.
Tawaran kosep yang diberikan oleh penulis bukan saja peningkatan pelatihan
dengan menggunakan beberapa metode dalam peningkatan profesionalisme guru
yakni dengan jalan pelatihan, melanjutkan studi, banyak pengalaman, belajar
mandiri, diskusi dan Musyawarah guru mata pelajaran yang dia adakan oleh
pjhak Madrasah dan pengawas.
1) Pendekatan supervisi pendidikan
a) Pendekatan langsung (direktif): cara pendekatan terhadap masalah yang
bersifat langsung.
b) Pendekatan tidak langsung (Non-Direktif): cara pendekatan terhadap
permasalahan secara tidak langsung.
c) Pendekatan kolaboratif: perpaduan antara pendekatan Direktif dan Non-
Direktif menjadi suatu pendekatan baru.83
2) Teknik Supervisi Pendidikan
a) Teknik supervisi yang bersifat kelompok: supervisi yang dilakukan
secara bersama-sama. Diantaranya, 1) pertemuan orientasi bagi guru
baru, 2) rapat guru, 3) Study kelompok guru, 4) Diskusi, 5) Workshop,
6) Tukar menukar pengalaman
b) Teknik individual dalam supervisi: supervisor kepada pribadi guru guna
peningkatan kualitas pengajaran di Madrasah. Diantaranya, 1) tehnik
kunjungan kelas, 2) teknik observasi kelas, 3) percakapan pribadi, d)
intervisitasi (mengunjungi Madrasah lain), 4) penyeleksi berbagai
sumber materi untuk mengajar, 5) menilai diri sendiri.
c) Diskusi panel: membicarakan suatu masalah yang sudah ditetapkan di
depan guru dari bermacam sudut ilmu dan pengalaman.
d) Seminar: Rangkaian kajian yang diikuti oleh suatu kelompok untuk
mendiskusikan, membahas dan memperdebatkan suatu masalah yang
berhubungan dengan topik.
e) Demonstrasi mengajar: memperlihatkan berbagai macam cara mengajar
dihadapan guru dalam mengajar di depan kelas.84
Upaya pemerintah secara umum dalam penetapan standarisasi supervisor
Madrasah dapat dilihat pada Permendiknas Nomor 12 tahun 2007 tentang
supervisor Madrasah. Terdapat poin penting yakni adanya enam kompetensi
83Op. cit,. h. 110.
84M, Pidarta, Supervisi Pendidikan Konstektual (Jakarta: Rineke Cipta 2009), h. 171.
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supervisor Madrasah yang terdiri atas kompetensi kepribadian, kompetensi
supervisi akademik, kompetensi supervisi manajerial, kompetensi evaluasi
pendidikan, kompetensi penelitian dan pengembangan, serta kompetensi sosial.85
Kompetensi supervisor pendidikan untuk menjamin bahwa keseluruhan
aktivitas penyelenggaraan organisasi dapat terlaksana dengan tingkat efesien,
efektif dan produktifitas yang tinggi sehingga supervisor pendidikan mempunyai
pandangan yang lebih cemerlang, dedikasi yang tinggi, mampu bertanggung
jawab serta membantu para guru agar dapat menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapinya di saat supervisi.
Depdiknas merumuskan definisi kompetensi sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak.86 Dalam hubungannya dengan kompetensi pengawas dapat
diartikan kecakapan yang dimiliki oleh seorang pengawas dalam melaksanakan
pekerjaannya, serta merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan,
teknologi, sosial dan spiritual. Muhaimin berpendapat, kompetensi bukanlah
suatu titik akhir dari upaya melainkan suatu proses yang berkembang dan belajar
sepanjang hayat (Lifelong learning proccess).87
Kompetensi yang dimiliki oleh setiap kepala Madrasah akan menun-
jukkan kualitas dalam menjalankan tugas. Kompetensi tersebut akan terwujud
dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan
fungsinya sebagai pengawas. Artinya pengawas bukan saja harus pintar, tetapi
juga pandai membimbing, membina, dan mengarahkan guru.
85Rahmania Utari, Penguatan Fungsi Pengawas Sekolah dalam Kerangka Perbaikan
Mutu Pendidikan di Indonesia (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2006), h. 1.
86Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: Pusat
Kurikulum Balitbang Depdiknas, 2002), h. 15.
87Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 151.
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Kaitannya dengan kompetensi pengawas Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas
Madrasah/Madrasah, menguraikan tentang kompetensi supervisor pendidikan
sebagai berikut:
1) Kompetensi Kepribadian
a) Memiliki tanggung jawab sebagai pengawas satuan pendidikan.
b) Kreatif dalam bekerja dan memecahkan masalah baik yang berkaitan
dengan kehidupan pribadinya maupun tugas-tugas jabatannya.
c) Memiliki rasa ingin tahu akan hal-hal baru tentang pendidikan dan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni yang menunjang tugas pokok dan
tanggung jawabnya.
d) Menumbuhkan motivasi kerja pada dirinya dan pada stakeholder
pendidikan. 88
2) Kompetensi Supervisi Manajerial
a) Menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsip supervisi dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah menengah yang sejenis.
Indikator kompetensi manajerial yang berkaitan dengan menguasai
metode adalah :
1) Menerapkan prinsip-prinsip supervisi manajerial untuk meningkatkan
mutu pendidikan di Madrasah
2) Menerapkan metode supervisi manajerial
3) Menerapkan teknik supervisi untuk meningkatkan mutu pendidikan di
Madrasah. 89
b) Menyusun program kepengawasan berdasarkan visi-misi-tujuan dan program
pendidikan Madrasah menengah yang sejenis.
Indikator kompetensi manajerial yang berkaitan dengan menyusun
program kepengawasan adalah:
1) Menganalisis kebutuhan program kepengawasan supervisi manajerial
2) Membagankan program kepengawasan supervisi manajerial berdasarkan
visi, misi, tujuan, dan program pendidikan di Madrasah
88Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2007
Tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah, http:/www. Sisdiknas RI (20 September 2012).
89Ibid.,
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3) Merancang program kepengawasan supervisi manajerial berdasarkan
visi, misi, tujuan, dan program pendidikan di Madrasah90
c) Menyusun metode kerja dan instrumen yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas pokok dan fungsi pengawasan di Madrasah menengah yang sejenis.
Indikator kompetensi manajerial yang berkaitan dengan menyusun
metode kerja dan instrumen adalah:
1) Merancang metode kerja pengawasan yang efektif
2) Menerapkan metode kerja dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
pengawasan
3) Menyusun instrumen kepengawasan
4) Menggunakan instrumen kepengawasan. 91
d) Menyusun laporan hasil-hasil pengawasan dan menindaklanjutinya untuk
perbaikan program pengawasan berikutnya di Madrasah menengah yang
sejenis.
Indikator kompetensi manajerial yang berkaitan dengan menyusun
laporan hasil-hasil pengawasan adalah:
1) Menganalisis hasil supervisi manajerial
2) Menyusun laporan hasil supervisi manajerial
3) Menyusun program tindaklanjut hasil kepengasawan. 92
e) Membina kepala Madrasah dalam pengelolaan dan administrasi satuan
pendidikan berdasarkan manajemen peningkatan mutu pendidikan di
Madrasah menengah yang sejenis.
Indikator kompetensi manajarial yang berkaitan dengan membina kepala
Madrasah dalam pengelolaan dan administrasi adalah:
1) Melaksanakan pembinaan dalam pengelolaan satuan pendidikan sesuai
dengan 8 Standar Nasional Pendidikan
2) Melaksanakan pembinaan dalam penyusunan administrasi Madrasah
90Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2007
Tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah, http:/www. Sisdiknas RI. (20 September 2012).
91Ibid.,
92Ibid.,
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f) Membina kepala Madrasah dan guru dalam melaksanakan bimbingan
konseling di Madrasah menengah yang sejenis.
Indikator kompetensi manajerial yang berkaitan dengan membina Kepala
Sekolah dan guru dalam melaksanakan bimbingan konseling di Madrasah
menengah yang sejenis adalah:
1) Mengarahkan Kepala Madrasah dan guru dalam menganalisi permasalahan
layanan bimbingan
2) Mengarahkan Kepala Madrasah dan guru dalam melaksanakan bimbingan
konseling. 93
g) Mendorong guru dan kepala Madrasah dalam merefleksikan hasil-hasil yang
dicapainya untuk menemukan kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan
tugas pokoknya di Madrasah menengah yang sejenis.
Indikator kompetensi manajerial yang berkaitan dengan mendorong guru
dan Kepala Madrasah dalam merefleksikan hasil-hasil yang dicapai adalah:
1) Meningkatkan motivasi guru untuk melakukan refleksi terhadap tugas
pokoknya
2) Meningkatkan motivasi Kepala Madrasah dalam merefleksikan proses dan
hasil pengelolaan dan administrasi Madrasah.
h) Memantau pelaksanaan standar nasional pendidikan dan memanfaatkan hasil-
hasilnya untuk membantu kepala Madrasah dalam mempersiapkan akreditasi
Madrasah menengah yang sejenis.
3) Kompetensi Supervisi Akademik
a) Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan
perkembangan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan
di Madrasah menengah yang sejenis.
Indikator kompetensi akademik yang berkaitan dengan memahami
konsep, prinsip, teori dasar, dan karakteristik adalah:
1) Menegaskan jenis-jenis kegiatan yang akan dilakukan
2) Merumuskan tujuan supervisi akademik
93Ibid.,
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3) Menganalisis kesesuaian antara komponen dan isi. 94
b) Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap mata pelajaran dalam
rumpun mata pelajaran yang relevan di Madrasah menengah yang sejenis
berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan
prinsip-prinsip pengembangan KTSP.
Indikator kompetensi akademik yang berkaitan dengan membimbing guru
dalam menyusun silabus adalah
1) Membimbing guru menganalisis SK dan KD
2) Mencerahkan guru merumuskan indikator pencapaian kompetensi
3) Membimbing guru menentukan materi pelajaran
4) Membimbing guru menentukan kegiatan pembelajaran.95
c) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/metode/teknik
pembelajaran/bimbingan yang dapat mengembangkan berbagai potensi siswa
melalui mata-mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di
Madrasah menengah yang sejenis.
Indikatornya adalah
1) Membimbing guru dalam menentukan strategi/metode/teknik pembelajaran
yang dapat mengembangkan berbagai potensi siswa
2) Mencontohkan guru pelaksanaan strategi/metode/teknik pembelajaran yang
dapat mengembangkan berbagai potensi siswa
d) Membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
untuk tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di
Madrasah menengah yang sejenis.
Indikatornya adalah
1) Membimbing guru memperkirakan strategi/metode/ teknik pembelajaran
yang dapat mengembangkan berbagai potensi siswa
2) Membimbing guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran
3) Mengarahkan guru dalam menyusun materi pembelajaran
4) Mengarahkan guru dalam menyusun kegiatan pembelajaran
5) Membimbing guru menentukan sumber belajar
6) Membimbing guru merancang penilaian hasil belajar. 96
94Ibid.,
95Ibid.,
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e) Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan (di
kelas, laboratorium, dan atau di lapangan) untuk tiap mata pelajaran dalam
rumpun mata pelajaran yang relevan di Madrasah menengah yang sejenis.
Indikatornya adalah
1) Mencerahkan guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah di
susun pada RPP
2) Membimbing guru melaksanakan penugasan terstruktur dan kegiatan
mandiri tidak terstruktur
f) Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan
menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap
mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di Madrasah
menengah yang sejenis.
Indikatornya adalah
1) Mengarahkan guru dalam mengatur fasilitas pembelajaran
2) Membimbing guru mencontohkan media pembelajaran. Yang paling tepat
sesuai dengan karakteristik masing-masing KD
3) Membimbing guru menemukan media pembelajaran. 97
g) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam
pembelajaran/ bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran
yang relevan di Madrasah menengah yang sejenis.
Indikatornya adalah
1) Mengarahkan guru memanfaatkan teknologi informasi komunikasi (TIK)
dalam pembelajaran
2) Menilai guru untuk memanfaatkan TIK dalam pelaksanaan proses
pembelajaran.
4) Kompetensi Evaluasi Pendidikan
a) Menyusun kriteria dan indikator keberhasilan pendidikan dan pembelajaran/
bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di
Madrasah menengah yang sejenis.
96Ibid.,
97Ibid.,
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Indikatornya adalah:
1) Menentukan kriteria ketuntasan minimal kompetensi dasar
2) Menentukan indikator keberhasilan pembelajaran.
b) Membimbing guru dalam menentukan aspek-aspek yang penting dinilai dalam
pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran
yang relevan di Madrasah yang sejenis.
Indikatornya adalah:
1) Membimbing guru dalam membedakan aspek-aspek penting yang dinilai
sesuai dengan karakteristik peserta didik.
2) Membimbing guru dalam mengkategorikan aspek-aspek penilaian yang
sesuai dengan tuntutan pencapaian kompetensi dasar.
3) Melatih guru dalam menentukan aspek-aspek penting yang dinilai dalam
pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata pelajaran / bidang
pengembangan.
c) Menilai kinerja kepala Madrasah, kinerja guru dan staf Madrasah lainnya
dalam melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawab yang dibebankan
kepadanyauntuk meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran/bimbingan
pada tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di
Madrasah yang sejenis dan tidak merupakan keterpaksaan yang merugikan
Madrasah.
Indikatornya adalah:
1) Menentukan aspek-aspek penilaian kinerja kepala Madrasah, guru, dan staf
Madrasah.
2) Memilih perangkat penilaian yang tepat digunakan untuk menilai kinerja
kepala Madrasah , guru, dan staf Madrasah
3) Menilai kinerja kepala Madrasah, guru, dan staf Madrasah dalam
melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya. 98
d) Memantau pelaksanaan pembelajaran/ bimbingan dan hasil belajar siswa serta
menganalisisnya untuk perbaikan mutu pembelajaran/bimbingan tiap mata
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di Madrasah yang
sejenis.
98Ibid,
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Indikatornya adalah:
1) Menentukan aspek-aspek pemantauan kinerja guru dalam melaksanakan
pembelajaran
2) Menyimpulkan hasil pemantauan kinerja guru dalam pembelajaran
3) Menilai tingkat kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan
pembelajaran.
e) Membina guru dalam memanfaatkan hasil penilaian untuk kepentingan
pendidikan dan pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun
mata pelajaran yang relevan di Madrasah yang sejenis.
Indikatornya adalah:
1) Melatih guru dalam menganalisis hasil penilaian
2) Mengarahkan guru dalam memanfaatkan hasil analisis untuk menyusun
program tindak lanjut. 99
f) Mengolah dan menganalisis data hasil penilaian kinerja kepala Madrasah,
kinerja guru dan staf Madrasah di Madrasah yang sejenis.
Indikatornya adalah:
1) Menyeleksi data hasil penilaian kinerja kepala Madrasah, guru, dan staf
Madrasah
2) Menganalisis data hasil penilaian kinerja kepala Madrasah, guru, dan staf
Madrasah
3) Menyusun program tindak lanjut dalam rangka perbaikan kinerja yang
bersangkutan. 100
5) Kompetensi Penelitian Pengembangan
a) Menguasai berbagai pendekatan, jenis, dan metode penelitian dalam
pendidikan.
Indikatornya adalah:
1) Membandingkan karakteristik berbagai pendekatan dalam penelitian
2) Mengklasifikasi berbagai jenis penelitian
b) Menentukan masalah kepengawasan yang penting diteliti baik untuk
keperluan tugas pengawasan maupun untuk pengembangan karirnya sebagai
pengawas.
99Ibid.,
100Ibid.,
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Indikatornya adalah:
1) Melatih kepala Madrasah dalam mengidentifikasi masalah penelitian
pendidikan
2) Merumuskan masalah masalah penelitian pendidikan
c) Menyusun proposal penelitian pendidikan baik proposal penelitian kualitatif
maupun penelitian kuantitatif.
Indikatornya adalah:
1) Menentukan tujuan penelitian
2) Menyusun landasan teori
3) Menentukan metodologi penelitian. 101
d) Melaksanakan penelitian pendidikan untuk pemecahan masalah pendidikan,
dan perumusan kebijakan pendidikan yang bermanfaat bagi tugas pokok
tanggung jawabnya.
Indikatornya adalah:
1) Memilih dan mengembangkan instrumen penelitian
2) Mengumpulkan data
e) Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian pendidikan baik data
kualitatif maupun data kuantitatif.
Indikatornya adalah:
1) Mentabulasi data hasil penelitian
2) Menganalisis data penelitian
3) Menginterprestasikan data hasil penelitian. 102
f) Menulis karya tulis ilmiah (KTI) dalam bidang pendidikan dan atau bidang
kepengawasan dan memanfaatkannya untuk perbaikan mutu pendidikan.
Indikatornya adalah:
1) Menyusun penulisan karya ilmiah (artikel) hasil penelitian
2) Menyusun  penulisan karya ilmiah (artikel) non hasil penelitian
3) Mempublikasikan karya tulis ilmiah untuk perbaikan mutu pendidikan
101Ibid.,
102Ibid.,
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6). Kompetensi Sosial
a) Bekerja sama dengan berbagai pihak dalam rangka meningkatkan kualitas diri
untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
b) Aktif dalam kegiatan asosiasi pengawas satuan pendidikan.
Mustahil untuk memberdayakan pengawas tanpa adanya kompetensi yang
cukup. Dalam rangka pelaksanaan program supervisi pendidikan harus mencakup
semua komponen yang terkait baik kualifikasi maupun kompetensi yang harus
dimiliki agar dapat mempengaruhi terhadap keberhasialan program pengawas.
E. Kerangka Pikir
Pengawas dan kepala Madrasah dalam melakukan supervisi untuk
meningkatkan profesionalitas gurunya melakukan pembinaan dan pengembangan
profesi dan kompetensi akademiknya melalui pelatihan serta memberi motivasi
untuk meningkatkan profesionalisme pendidik.
Dalam melakukan pengawasan dan supervisi pengawas dan kepala
Madrasah harus memiliki acuan pokok yang terdiri dari dua landasan yaitu
yuridis teologis. Landasan teologis yakni al Qur’an dan hadist. Sedangkan
landasan yuridis yakni: UUD RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas,
Permendiknas RI No. 12 Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/-
Madrasah, Kepber RI No. 0322/0/1996 dan No. 38 Tahun 1998. Kepmen RI
No.118 Tahun 1996 tentang pengawas Madrasah, Kepmenag RI No. 381 Tahun
1999 tentang pendidikan agama pada Madrasah, PP RI No. 74 Tahun 2008
tentang guru, Permenag RI No. 2 tahun 2010, tentang Pengawas Madrasah Dan
pengawas PAI pada Madrasah dan Permenag RI No. 16 Tahun 2010 tentang
Guru Pendidikan Agama pada Madrasah dan Sekolah. Olehnya itu berikut bagan
kerangka pikir penulis dalam merumuskan model penelitian. PP RI No. 28 Tahun
1990 tentang tangung jawab atas pendidikan, administrasi Madrasah, pembinaan
tenaga kependidikan lainnya.
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Landasan Yuridis:
UUD RI No. 20 Tahun 2003, PP RI No.19 Thn 2005,PERMENDIKNAS RI No. 12 Thn 2007,
KEPBER RI No. 0322/0/1996 dan No.38 Thn 1998. KEPMEN RI No.118 Thn 1996 tentang
pengawas sekolah,Permenag No. 2 tahun 2010, Permenag RI No. 16 Tahun 2010, PP RI No.28
Tahun 1990.
.
Bagan Kerangka Pikir
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di MTs Alkhairaat Bambaloka Kabupaten
Mamuju Utara provinsi Sulawesi Barat. Alasan mengambil lokasi ini oleh
penulis, ingin mengetahui dan mengkaji lebih jauh upaya pengawas dan kepala
Madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru pada Madrasah tersebut,
karena MTs AlKhairaat Bambaloka adalah Madrasah swasta yang didirikan
sebagai warisan dari Guru Tua (Sayyid  Idrus bin Salim Al Jufri) yang hanya
satu-satunya di kabupaten Mamuju Utara. Apalagi sejak dulu Madrasah tersebut
hanya di isi oleh guru honorer yang potensinya masih banyak tampil apa adanya.
(bukan dari sarjana pendidikan) bahkan kebanyakan dari mata pelajaran yang
diajarkan dipegang oleh satu orang guru sehingga tenaga pendidik yang
bersangkutan menjadi kewalahan.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskripsi
kualitatif. Pengertian secara teoritis tentang penelitian deskripsi adalah
penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan
sebagaimana adanya, sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta.1
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis
deskripsi kualitatif. Penelitian deskripsi adalah penelitian yang memberikan
gambaran tentang situasi dan kejadian secara faktual dan sistematis mengenai
1Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta:  Gramedia Utama,
1977), h. 10.
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faktor-faktor, sifat-sifat, serta antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan
akumulasi dasar-dasarnya saja.2
Dalam penelitian deskriptif ini penulis berusaha mencatat, mengamati,
dan menginterpretasikan kondisi yang ada. Artinya mengumpulkan informasi
tentang keadaan yang ada dengan variabel dalam penelitian ini
B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan pedagogik,
pendekatan psikologis, dan pendekatan manajerial. Ketiga pendekatan ini
digunakan dengan pertimbangan:
1. Pendekatan Psikologi di gunakan untuk mengetahui tentang sejauh mana
gejala psikologis dari upaya pengawas dan kepala Madrasah dalam
meningkatkan profesionalitas guru baik pada saat supervisi maupun pada
saat setelah terjadinya proses belajar mengajar dari waktu ke waktu.
2. Pendekatan Pedagogik yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui upaya pengawas dan kepala Madrasah dalam
meningkatkan profesionalitas guru di MTs Alkhairaat Bambaloka
Kabupaten Mamuju Utara.
3. Pendekatan Manajerial yakni usaha untuk memahami secara dekat tentang
upaya pengawas dan kepala Madrasah dalam membimbing dan
mengevaluasi secara kurikulum, administrasi serta pembelajaran dalam
meningkatkan profesionalitas guru sehingga dapat menjadi Madrasah
bermutu dibuktikan dengan prestasi yang dicapai tugas pengawas kepala
2Lexi J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 14.
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Madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru MTs Alkhairaat
Bambaloka Kabupaten Mamuju Utara.
C. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif, yang
telah menetapkan Dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian
kuantitatif, yang telah menetapkan populasi dan sampel. Mengacu pada hal
tersebut, peneliti dalam menetapkan sampel menggunakan sistem purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel memperhatikan pertimbangan unsur
atau kategori dalam populasi.3
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek darimana
data diperoleh.4 Sumber data dalam penelitian menggunakan dua jenis sumber
data yaitu: data primer dan data sekunder.
1. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu
upaya pengawas dan kepala Madrasah dalam meningkatkan profesionalitas
guru di MTs AlKhairaat Bambaloka Kabupaten Mamuju Utara, sebagai
sumber utamanya, pengawas Pendidikan Agama Islam, kepala madrasah,
guru dan peserta didik serta komite madrasah yang mewakili masyarakat
dalam melihat perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu dengan melihat
aktifitas serta hasil belajar siswanya.
2. Sumber data sekunder, merupakan sumber data yang tidak langsung dari
informan, tetapi melalui penelusuran berupa data prestasi peserta didik,
3Muhammad Arif Tiro, Nurhidayah, Metode Penelitian Sosial: Pendekatan Survei (Cet.
I; Makassar: Andira Publisher, 2011), h. 165.
4Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Cet. XI; Bandung: 2010), h. 308.
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berupa dokumen, profil madrasah, data komite madrasah serta unsur
penunjang lainnya. Jumlah guru dan peserta didik yang ada di MTs
AlKhairaat bambaloka.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan
membuat kesimpulan atas temuannya.5
Dalam penelitian kualitatif tersebut dapat dipahami bahwa, penelitian
kualitatif pada awalnya pemasalahan belum jelas dan pasti, maka yang menjadi
instrumen adalah peneliti sendiri. setelah masalahnya jelas, maka dapat
dikembangkan suatu instrumen. Ataupun alat bantu untuk memperkuat setiap
kegiatan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Instrumen yang tepat
digunakan oleh peneliti yaitu: Wawancara, kamera, ataupun alat bantu lainnya.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan langsung
ke obyek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap
permasalahan. Pedoman observasi yang dimaksud adalah pengamatan yang
dilakukan secara sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala
5Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Cet. XI; Bandung: 2010), h. 306.
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praktis yang kemudian di lakukan pencatatan.6 Dengan demikian observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini diarahkan pada apa saja upaya pengawas dan
kepala Madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs AlKhairaat
Bambaloka Kabupaten Mamuju Utara.
2. Wawancara
Wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua
orang atau lebih dalam bentuk tata muka, untuk mendapatkan informasi secara
langsung dari yang diteliti. Metode ini digunakan dalam penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh data atau keterangan secara langsung dari
responden. Hal senada di kemukakan Lexi J. Melong bahwa wawancara adalah
percakapan dengan maksud,  percakapan itu dilakukan oleh dua pihak  yaitu
Pewawancara (Interviewer) yaitu yang mengajukan pertanyaan, dan yang
diwawancarai (Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.7
Responden  dalam hal ini yang dimaksudkan adalah penelitian yang ditujukan
terkait dengan persoalan yang dikaji kepada responden, baik wawancara yang di
lakukan dengan terstruktur maupun wawancara dengan tidak terstruktur  yang
meliputi: Pengawas PAI, kepala madrasah guru PAI, pengurus komite madrasah
dan peserta didik.
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap
dari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat
buku-buku atau dokumen, daftar statistik dan hal-hal yang terkait dengan
6Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), h. 63.
7Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXIX; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h.186.
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penelitian.8 alat yang digunakan adalah catatan dan kamera digital serta
semacamnya yang mempunyai fungsi yang sama guna membantu untuk
menguatkan dalam penulisan sehingga mengurangi adanya kekeliruan dalam
pengambilan data.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan di lapangan diolah dengan analisis kualitatif
dan dipadukan dengan data pustaka. Penelitian ini berlangsung bersamaan
dengan proses pengumpulan data melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi.9 Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan
dengan mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai sumber, baik
sumber lisan (wawancara) tulisan (pustaka, dokumentasi) dan angket maupun
observasi.10
Reduksi data, yaitu data yang sudah dikumpulkan kemudian dicermati,
diedit, dipilih antara data yang diperlukan dengan data yang tidak diperlukan.
Secara rinci reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah proses
pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan
transformasi data dari data yang diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan
mulai dari awal hingga akhir pengumpulan data.
Penyajian data, yaitu data yang sudah diedit diorganisir secara kese-
luruhan. Data yang sifatnya kuantitatif seperti jumlah pengawas, program kerja
pengawas, dilampirkan dalam bentuk tabel. Sedangkan data yang sifatnya
8A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian (Makassar: Indobis Media Centere,
2003), h. 106.
9Rachmad Ida, Metode Analisis Isi, Penelitian Kuantitatif (Edisi Revisi, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), h. 169.
10Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h.
172.
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kualitatif seperti jumlah guru, jumlah peserta didik, sikap, perilaku, dan
pernyataan disajikan dalam bentuk naratif deskriptif.
Verifikasi data, yaitu pengambilan kesimpulan terhadap data yang telah
disajikan. Dalam penarikan kesimpulan ini peneliti membuat kesimpulan yang
terbuka, baik dari hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi yang telah
dibuat untuk menemukan tema yang sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk
menghindari data yang tidak valid. Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya
jawaban dari informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang ada untuk kepentingan
pengecekan keabsahan data atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang
ada. Triangulasi data dilakukan dan digunakan untuk mengecek keabsahan data
yang terdiri dari sumber, metode, dan waktu.11
1. Triangulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan cara memban-
dingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh dari lapangan penelitian melalui sumber yang ada.
2. Triangulasi dengan menggunakan metode yaitu dengan cara memban-
dingkan hasil data observasi dengan data dari hasil wawancara, sehingga
dapat disimpulkan kembali untuk memperoleh derajat dan sumber sehingga
menjadi data akhir autentik sesuai masalah pada penelitian ini.
11Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2001), h. 33.
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3. Triangulasi dengan menggunakan waktu yaitu dengan melakukan penge-
cekan wawancara, observasi atau metode lain dalam waktu dan situasi yang
berbeda untuk menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah
penelitian.12
Pengecekan keabsahan data yang dilakukan peneliti adalah memban-
dingkan data yang telah terkumpul dari responden utama yakni pengawas, dan
guru serta responden pendukung seperti kepala Madrasah dan wakil kepala
Madrasah serta peserta didik, dari hasil data observasi dan wawancara tersebut
diambil suatu kesimpulan dan menghasilkan data yang valid.
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif; Kualitatif, dan R&D
(Cet. XI; Bandung: 2010), h. 273-274.
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BAB IV
ANALISIS UPAYA PENGAWAS DAN KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN PROFESIONALITAS GURU DI
MTs ALKHAIRAAT BAMBALOKA
A. Deskripsi MTs Alkhairaat Bambaloka Kabupaten Mamuju Utara
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Bambaloka adalah salah satu dusun yang ramai dibandingkan dengan
dusun lain yang ada di desa Baras kecamatan Baras kabupaten Mamuju Utara.
Daerah ini berada di Sulawesi Barat yang tepatnya sebelah selatan berbatasan
dengan kabupaten Mamuju sebelah utara berbatasan dengan Sulawesi Tengah.
Secara administratif  kabupaten Mamuju Utara  memiliki 12 kecamatan
dan 32 desa. Daerah ini masing-masing memiliki jenis pertanian andalan
diantaranya adalah kelapa sawit yang menjadi komoditas paling banyak kelapa
yang dijadikan kopra, penghasilan yang selain dari itu masyarakat juga yang
umumnya berada di daerah pesisir kebanyakan nelayan jadi penghasilan lain yang
berada di Mamuju Utara selain dari pertanian dan perkebunan juga masih
berharap dari komoditas lain yang bermacam-macam, hingga masyarakat juga
multikultural baik dari segi suku maupun dari segi agama.
Ciri agraris dengan kabupaten ini memang sangat lekat. Apabila
digabungkan antara perkebunan, pertanian, kehutanan, peternakan dan perikanan
lebih dari separuh penduduknya terserap dalam hal ini. Untuk perusahaan yang
berada di kabupaten Mamuju Utara terdapat Lima perusahaan besar yang
beroperasi dalam penyulingan minyak sawit, sehingga penyerapan tenaga kerja
yang adapun sangat besar.
Daerah ini juga memiliki berbagai sarana dan prasarana yang mendukung
perekonomian masyarakat bahkan pemerintah kabupaten kota juga sudah
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mengusahakan untuk menyediakan mobil dinas yang dikelola oleh masyarakat
yang tujuan khusus untuk mengangkut hasil pertanian masyarakat yang mau
dijual pada hari pasar, bahkan untuk menunjang perkembangan dan peningkatan
sumber daya manusianya melalui pendidikan maka pemerintah kabupaten juga
memperadakan mobil bus dua unit setiap kecamatan khusus untuk mengantar
serta menjemput pulang siswa yang Madrasah sehingga orang tua siswa merasa
terbantu dalam menangani masalah transfortasi siswa yang berada jauh dari
Madrasah utamanya orang tua yang kurang mampu untuk membeli alat
transfortasi meskipun itu motor.
Daerah ini tidak ada alat transfortasi umum seperti, pete-pete, ataupun
angkutan umum antar desa atau kecamatan jadi masyarakat kalau mau bepergian
harus mengandalkan jasa dari tukang ojek atau orang yang mempunyai kendaraan
untuk dipinjam atau disewa, akan tetapi antusias anak yang ingin Madrasah tidak
menjadi penghalang kendati harus berjalan kaki berkilo-kilo meter, bahkan ada
yang tinggal di daerah pegunungan yang harus melewati hutan yang lebat,
sungai, terik panas matahari demi untuk mendapatkan pendidikan serta meraih
cita-cita yang ditanamkan dari sanubari mereka.
Pada umumnya sudah banyak Madrasah yang didirikan namun
kebanyakan Madrasah yang ada adalah swasta yang dikelola oleh yayasan terdiri
dari Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI), yayasan YADI, Yayasan Al Banna Asing,
Yayasan Politani, Yayasan AlHikmah, Yayasan Alkhairaat, yang tersebar di
seluruh wilayah Mamuju Utara, dari 11 Madrasah tsanawiyah yang ada cuma 1
yang berstatus negeri yaitu Madrasah tsanawiyah negeri Pedanda dan dari
banyaknya Madrasah yang berada di kabupaten Mamuju Utara namun yang
penulis akan angkat disini adalah Madrasah tsanawiyah Alkhairaat yang berada
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di dusun Bambaloka desa Baras, kecamatan Baras, dan merupakan cabang dari
Alkhairaat Palu yang didirikan oleh Sayyid Idrus bin Salim Al Jufri (SIS AL
Jufri) kemudian diteruskan oleh murid-muridnya di Bambaloka salah satunya
Ustad Syahruddin yang sekarang masih menjadi kepala Madrasah di Madrasah
tersebut.
a. Visi Misi dan Tujuan
Adapun visi atau rencana jangka panjang, dan misi atau tujuan jangka
pendek dan tujuan yang ingin dicapai oleh MTs Alkhairaat dalam merespon
tantangan dan merebut peluang yang ada di era perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat, era informasi, serta berubahnya
kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan adalah sebagai berikut:
VISI:
“Meningkatkan kemampuan siswa yang lebih berkualitas, terampil dan
inovatif yang berlandaskan pada keimanan dan ketaqwaan, dalam meniti masa
depan yang lebih baik”.
MISI:
1. Meningkatkan prestasi akademik kelulusan
2. Membentuk peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti luhur
3. Meningkatkan prestasi ekstrakurikuler
4. Menumbuhkan minat baca
5. Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris
6. Meningkatkan wawasan kebaharian
TUJUAN
1. Mempersiapkan peserta didik untuk membatasi diri dalam pergaulan bebas
dan modern agar tidak terjerumus ke hal yang merusak diri mereka sendiri,
keluarga dan Madrasah.
2. Meningkatkan prestasi peserta didik bidang non akademik melalui berbagai
macam kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka, Palang Merah, bola volly,
dan mengisi ceramah di mesjid ketika ramadhan datang dll.
3. Meningkatkan jumlah kelulusan peserta didik dalam ujian akhir, baik ujian
Madrasah maupun ujian nasional
4. Meningkatkan jumlah peserta didik yang mau melanjutkan Madrasah yang
lebih tinggi.
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b. Kondisi Obyektif
Adapun gambaran mengenai kondisi obyektif MTs Alkhairaat Bambaloka
yang meliputi tenaga pengajar/guru, tata usaha, fasilitas sarana dan prasarana,
dan kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:
Keadaan guru profesional guru di MTs Alkhairaat Bambaloka ber-
dasarkan dari hasil survey dilapangan didapatkan bahwa Madrasah tsanawiyah
Alkhairaat Bambaloka didapatkan banyak sekali kekurangan utamanya guru serta
Fasilitas disamping itu gedung yang baru di bangun dengan menggunakan
bantuan baik dari kementerian agama kabupaten maupun bantuan dari Kemenag
provinsi. Seperti penulis dapatkan bahwa Madrasah Alkhairaat hanya memiliki
15 orang guru ditambah 1 orang tenaga administrasi, namun semua gurunya
sudah berkualifikasi S1 bahkan diantara gurunya sudah ada yang ikut sertifikasi
itu menandakan sebagian guru dapat melakukan bimbingan sebaya kepada teman
guru lainnya yang belum mahir menggunakan metode serta media pembelajaran.
Dibandingkan dengan guru pada awal dibukanya Madrasah tsanawiyah ini rata-
rata gurunya hanya berijazah SMA ataupun MA, namun sekarang kebanyakan
sudah mencapai gelar S1. Dengan bantuan dari universitas Alkhairaat yang ada di
Palu demi untuk meningkatkan kwalifikasi para guru yang bernaung dibawah
nama Alkhairaat, itu dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel 2.1
Daftar Nama Guru di MTs Alkhairaat Bambaloka,
NO NAMA / NIP
JENIS
KELAMIN
(Lk/Pr)
PEND.
TERTINGGI
NAMA
PERGURUAN
(TAHUN)
KONSENTRASI
PEND. DISIPLIN
ILMU
(AGAMA/UMUM)
MATA
PELAJARAN
YANG
DIAMPUH
SESUAI SK
1 2 3 4 5 6
1. SYAHRUDDIN K, S.Pd.I LK UNISA 2011 PAI
BHS ARAB,
NAHWU
2. MASRIDA. T PR PSGB 1978 MATEMATIKA
SEJ.
ALKHAIRA
AT, KTK
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1 2 3 4 5 6
3. RUSMAN, S.Pd.I LK STAI 2002 IPS PENJAS
4. RIMA,S.Pd.I PR STIT 2010 PAI FIQHI,QUR’
AN, TAJWID
5. ABDILLAH, S.Pd.I LK UNISA 1999 ILMU AGAMA
QUR’AN
HADITS
6. WAHYUNITA, S.Pd.I PR UNISA 2011 PAI
SEJARAH
UMUM
7, St. MUTHMAINNAH,S.Pd.I PR UNISA 2012 PAI
AQIDAH
AKHLAQ
8. FATMAWATI, S.Pd. PR UNISA 2011 MIPA
BIOLOGI,
PPKN
9. SYAMSIR, S.Pd.I LK
STAI DDI
POLMAN
2007
PAI SKI
10. ERNI M. S.Pd. PR UNTAD 2011 ILMU FISIKA FISIKA
11. TAUFIK SALEH, S.Pd. LK UNTAD 2005 GEOGRAFI GEOGRAFI
12. SARMAWATI, S.Pd. PR UNTAD 2005 BHS INGGRIS BHS
INGGRIS
13. SUKRIADI, S.Pd LK UMPAR 2009 EKONOMI EKONOMI
14. JASMIN , S.Pd. LK UMPAR 2009 EKONOMI TIK
15. SUHARTO, S.Pd LK UMPAR MATEMATIKA MATE-
MATIKA
16. SYAMSIR LK
SMK
Perkantoran
TU TU
Sumber Data: Bagian administrasi MTs Alkhairaat Bamabaloka1
Setelah Melihat data diatas dapat diketahui bahwa sangat kurangnya guru
di MTs Alkhairaat Bambaloka, di lihat dari banyaknya jumlah mata pelajaran di
Madrasah namun karna keterbatasan tenaga pendidik menyebabkan ada beberapa
guru yang mengajar dengan mata pelajaran ganda, ini diakui oleh kepala
Madrasah MTs Alkhairaat Bambaloka dari hasil wawancara diungkapkan bahwa:
1Staf Administrasi MTs Alkhairaat Bambaloka, Wawancara, Bambaloka, 28 Februari
2013
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Dalam rangka peningkatan mutu kualitas siswa maka seorang pendidik
harus siap dengan resiko kurangnya guru sehingga guru diharapkan bisa
menguasai mata pelajaran lain yang dipercayakan kepadanya, sehingga
sangat di harapkan guru sebisa mungkin diberikan kesempatan kepada
tenaga pendidik (guru) untuk mengikuti training/pelatihan tertentu, baik
yang dilaksanakan oleh pihak Madrasah sendiri, instansi pemerintah
maupun lembaga lainnya yang bertujuan menambah wawasan dan kompe-
tensi tenaga pendidik dalam melaksanakan tugasnya.2
Pendidik juga diberikan kesempatan untuk mengikuti pendidikan tingkat
lanjutan (S2) agar semakin berkualitas karna sudah 2 tenaga pendidiknya yang
sekarang dalam penyelesaian study S2 di UIN Hidayatullah Jakarta. Harapannya,
melalui peningkatan kualitas guru, output yang dihasilkan juga berkualitas dan
berdaya saing. Demikian juga dengan sertifikasi guru yang saat ini sudah
mencapai 3 orang dari 15 tenaga pendidik yang ada di MTs Alkhairaat
Bambaloka. Untuk ketersediaan pegawai/staf belum memenuhi kebutuhan karna
para guru yang menjadi staf dalam pengelolaan administrasi.
Guru di MTs Alkhairat pada awalnya hanya sebanyak 6 orang namun
karna seiring waktu berlalu tiga diantaranya sudah jadi PNS dan ditempatkan
jauh dari MTs Alkhairaat maka guru yang ada hanya tiga orang, sebagai iniasitif
kepala Madrasah maka di angkat guru dari tamatan SMA/MA untuk menutupi
kekurangan guru setelah melihat hasil belajar siswanya yang menurun karena
tidak adanya guru yang berijazah sarjana yang mau mengajar di MTs Alkhairaat
itu diakibatkan kurangnya kesejahteraan guru dan pendanaan yang kurang.
Kemudian kepala Madrasah bekerja sama dengan UNISA (Universitas
Alkhairaat Palu) memberikan biaya pendidikan kepada sebagian guru untuk
melanjutkan studynya di Universitas Alkhairaat Palu, kepala Madrasah juga
melibatkan guru dengan kegiatan serta pelatihan yang diadakan oleh Madrasah
2 Syahruddin, K, Kepala MTs Alkhairaat, Wawancara, Mamuju Utara, tanggal 13
Februari 2013.
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negeri melalui MGMP baik kegiatan pelatihan yang diadakan oleh Kemenag
kabupaten maupun Kemenag provinsi sampai sekarang  sehingga keadaaan guru
yang ada sekarang dapat di lihat pada tabel diatas.
1) Keadaan Peserta Didik
Pendidikan bagi terhadap anak merupakan usaha sistemik yang dilakukan
baik secara formal maupun non formal, antara pendidik dan peserta didik sebagai
proses kematangan psikis maupun materi atau sebagai proses pencerdasan dan
kreatifitas anak dalam menghadapi masa depannya. Tabel berikut ini
menggambarkan keadaan siswa MTs Alkhairaat Bambaloka berdasarkan data
dari Tahun Ajaran 2010 sampai dengan tahun 2012.
Adapun keadaan peserta didik yang dimaksudkan disini adalah untuk
mengetahui jumlah peserta didik yang ada di MTs Alkhairaat Bambaloka maka
penulis langsung menunjukkan berupa tabel seperti yang ada di bawah ini:
Tabel 2. II
Jumlah Siswa Tiga Tahun Terakhir
Tahun Ajaran Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Jumlah(Kelas 1+2+3)
Jml
Siswa
Jml
Rombel
Jml
Siswa
Jml
Rombel
Jml
Siswa
Jml
Rombel
Jml
Siswa
Jml
Rombel
2010/2011 26 1 33 1 26 1 85 3
2011/2012 23 1 22 1 29 1 74 3
2012/2013 29 1 21 1 25 1 75 3
Sumber Data: Bagian administrasi MTs Alkhairaat Bamabaloka3
Dari data diatas dapat diketahui bahwa Madrasah tsanawiyah Alkhairaat
masih mempunyai banyak siswa ditengah persaingan dengan Madrasah negeri
yang fasilitas Madrasahnya lebih lengkap serta gurunya juga rata-rata sudah
sarjana (S1) sedangkan masalah yang dihadapi oleh Madrasah di Mamuju Utara
3Staf Administrasi MTs Alkhairaat Bambaloka, Wawancara, Bambaloka, 28 Februari
2013
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adalah kurangnya minat orang tua siswa untuk memasukkan anak mereka masuk
di Madrasah swasta dengan alasan pendidikannya kurang berkualitas disebabkan
kurangnya guru yang ingin mengajar karna sedikit gaji ditambah lagi fasilitas
serta sarana dan prasarana sangat kurang. Jumlah siswa di MTs Alkhairaat
Bambaloka berjumlah sekarang 75 Siswa. berikut nama Siswa pada setiap
kelasnya :
Tabel 2.III
Daftar Nama Siswa MTs Alkhairaat Bambaloka
Tahun Pelajaran 2@012-2013
Nama Madrasah : MTs. Alkhairaat Bambaloka
NSM / NPSN :   121 2 76 01 0006 / 40605917
Alamat :   Jl. Trans Sulawesi (Bukit vina)
Kelurahan : Baras
Kec. / Kab. : Baras / Mamuju Utara
Provinsi : Sulawesi Barat
Kelas : VII-IX (Tujuh - Sembilan)
Tahun Pelajaran : 2012/2013
NOMOR
NAMA SISWA KELAS
URUT INDUK LOKAL INDUK
NASIONAL
1 2 3 4 5
1 2010.MTs.A.001 9983070298 AGUSTINA IX
2 2010.MTs.A.002 9973117107 AMAR MA'RUF IX
3 2010.MTs.A.003 9973115912 ENDI DIRGA IX
4 2010.MTs.A.004 9973115616 ERNI IX
5 2010.MTs.A.005 9953174025 GANJAR KELANA IX
6 2010.MTs.A.006 9958773780 HASNI IX
7 2010.MTs.A.007 9973116729 HIJRIAH IX
8 2010.MTs.A.008 9953174062 HILMA IX
9 2010.MTs.A.009 9973115615 JUMRIANI IX
10 2010.MTs.A.010 9983057642 MUAMALAH IX
11 2010.MTs.A.011 9982702795 MUH. FADIL IX
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1 2 3 4 5
12 2010.MTs.A.012 9981806743 MUH. KASRUL IX
13 2010.MTs.A.013 9973117116 NADIR RAHMAN IX
14 2010.MTs.A.014 9973117119 NINING ULFA IX
15 2010.MTs.A.015 9973117121 NIRWANA SARI IX
16 2010.MTs.A.016 9963213962 NUR ASPING IX
17 2010.MTs.A.017 9963850131 RATNA IX
18 2010.MTs.A.018 9963216704 RIA IX
19 2010.MTs.A.019 9958773770 ROIDAH IX
20 2010.MTs.A.020 9993094756 SARI ANGIN M IX
21 2010.MTs.A.021 - SISKA ARISKA IX
22 2010.MTs.A.022 9983057351 SISI WULANDARI IX
23 2010.MTs.A.023 9973873093
SITI MAHMUDAH
AMRUL KHOIRAH IX
24 2010.MTs.A.024 9964084919 SUDIRMAN IX
25 2010.MTs.A.025 9993094877 SULFIA IX
26 2011.MTs.A.001 - ADAWIYA VIII
27 2011.MTs.A.002 - ARWANSYAH VIII
28 2011.MTs.A.003 - FIRMAN VIII
29 2011.MTs.A.004 - HANAFI VIII
30 2011.MTs.A.005 - HASRIADI VIII
31 2011.MTs.A.006 - ILHAM VIII
32 2011.MTs.A.007 - KASMIL VIII
33 2011.MTs.A.008 - KURTINA SULINDA VIII
34 2011.MTs.A.009 - MARNI VIII
35 2011.MTs.A.010 - MUH. YAHYA VIII
36 2011.MTs.A.011 - NURUL HIJRIAH VIII
37 2011.MTs.A.012 - RISMAWATI VIII
38 2011.MTs.A.013 - ROSNAWATI VIII
39 2011.MTs.A.014 - SARIFUDDIN VIII
40 2011.MTs.A.015 - SUDIRMAN VIII
41 2011.MTs.A.016 - UPPETANG VIII
42 2011.MTs.A.017 - WINNANG SARI VIII
43 2011.MTs.A.018 - WILDA VIII
44 2011.MTs.A.019 - YUYUN VIII
45 2011.MTs.A.020 - YUSUF T VIII
46 2011.MTs.A.021 - ZULEHA VIII
47 2012.MTs.A.001 - ANDINI JUBAIR VII
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1 2 3 4 5
48 2012.MTs.A.002 - ANITA VII
49 2012.MTs.A.003 - APRIYALDY VII
50 2012.MTs.A.004 - HASRIA VII
51 2012.MTs.A.005 - HATIPA KASIM VII
52 2012.MTs.A.006 - HIJRIANTI VII
53 2012.MTs.A.007 - IRMAYANTI VII
54 2012.MTs.A.008 - ISRAN VII
55 2012.MTs.A.009 - JULIANTI VII
56 2012.MTs.A.010 - JUNAEDI VII
57 2012.MTs.A.011 - MARDIANA VII
58 2012.MTs.A.012 - MUH. ALIYAS VII
59 2012.MTs.A.013 - MUH.ASRUL VII
60 2012.MTs.A.014 - MUH. DENDI FAJRI VII
61 2012.MTs.A.015 - MUH. IBRAHIM VII
62 2012.MTs.A.016 - MUH.IRFAN VII
63 2012.MTs.A.017 - MUH. RENDI RAZAK VII
64 2012.MTs.A.018 - MUSTAFA ISRAQ VII
65 2012.MTs.A.019 - NAJARIAH VII
66 2012.MTs.A.020 - NAJIB AKIB VII
67 2012.MTs.A.021 - NURAISYA VII
68 2012.MTs.A.022 - RAHMAT RAMADHAN VII
69 2012.MTs.A.023 - RAHMAT YADI VII
70 2012.MTs.A.024 - RAHNUDDIN VII
71 2012.MTs.A.025 - RISKAWATI VII
72 2012.MTs.A.026 - SALNIA VII
73 2012.MTs.A.027 - SAMSUL AKBAR VII
74 2012.MTs.A.028 - SARAJUDDIN VII
75 2012.MTs.A.029 - YUYUN VII
Sumber Data: Bagian administrasi MTs Alkhairaat Bamabaloka4
Maka jelas diatas jumlah peserta didik yang ada di MTs Alkhairaat
berjumlah 75 siswa yang aktif dengan jumlah perempuan adalah 40 orang dan
laki-laki 35 orang dengan etnis dan suku yang berbeda, kebanyakan berasal dari
4Staf Administrasi MTs Alkhairaat Bambaloka, Wawancara, Bambaloka, 28 Februari
2013
93
keluarga yang tidak mampu, serta tinggal di kebun, hutan dan di gunung bahkan
pesisir pantai jadi sudah pasti peserta didik yang datang tentunya harus
menempuh jarak yang jauh untuk sampai di Madrasah, dengan inisiatif kepala
Madrasah membuatkan pondok dan asrama putra dan putri didekat Madrasah
supaya tidak terlambat bahkan kemalaman dijalan apabila ada kegiatan
ektrakokurikuler di Madrasah.
2) Sarana dan Prasarana Madrasah
Dari seluruh siswa yang ada perlu adanya pembagian tugas guru yang baik
dalam melakukan pembinaan terstruktur agar lebih memudahkan pihak Madrasah
dalam menata dan merencanakan tujuan Madrasah agar lebih baik seperti berikut
ini:
Adapun struktur organisasi MTs Alkhairaat Bambaloka adalah sebagai
berikut:
Tabel IV
Struktur organisasi MTs Alkhairaat Bambaloka
Data administrasi MTs Alkhairaat Bamabaloka5
5Staf Administrasi MTs Alkhairaat Bambaloka, Wawancara, Bambaloka, 28  Februari
2013
Komite Kepala Madrasah
Kaur TU
Wakamad Bid.
Kesiswaaan
Wali Kelas BPBKM
Wakamad Bid.
Kurikulum
Wakamad
Bid. Sarana
Wakamad
Bid. HUMAS
Guru-guru
Peserta Didik
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Dari bagan struktur diatas menjelaskan bahwa pembagian tugas maka
tugas pendididk dan tenaga pendidik yang ada akan terkontrol dan terarah namun
biasanya kepala Madrasah menggilir beberapa bagan struktur setiap tahun
pelajaran dengan alasan supaya para guru dan tenaga kependidikan bisa belajar
dengan tugas yang dibebankan kepadanya dan dapat merasakan setiap tugas yang
di percayakan kepadanya.
Adapun sarana dan prasarana yang ada di MTs Alkhairaat tidak begitu
menonjol itu karena lokasi yang ada sekarang baru ditempati sekitar dua tahun
lalu dan juga rata-rata bangunan yang ada adalah bangunan baru seperti yang
penulis dapatkan.
Tabel V
Jabaran Jumlah Fasilitas Sarana dan Prasarana MTs Alkhairaat Tahun Pelajaran
2011/2012
No Ruangan Jumlah Ket
1 Ruang Kepala Madrasah 1
2 Ruang Wakil Kepala Madrasah 1
3 Ruang Guru 1
4 Ruang Belajar 3
5 Ruang Perpustakaan 1
6 Kantin Madrasah 3
7 Musholla 1
Sementara
dibangun
8 Lapangan Volly 1
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha MTs Alkhairaat Bambaloka, Tahun 2011/2012.
Dari data tersebut diatas, dapat dipahami bahwa fasilitas (sarana dan
prasarana) di Madrasah ini belum memadai, dalam rangka menunjang proses
pembelajaran yang di lihat dari jumlah peserta didiknya tidak seimbang. Tetapi
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dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran tetap berlangsung dengan baik, sesuai
dengan program yang telah ditetapkan oleh MTs Alkhairaat Bambaloka.
1) Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler bagi peserta didik ditujukan untuk menyalurkan
bakat, minat, dan kemampuan peserta didik dengan potensinya serta untuk
mendorong terciptanya suasana akademik di Madrasah. Kegiatan ekstrakurikuler
bagi peserta didik MTs Alkhairaat Bambaloka dibawahi dalam Organisasi Siswa
Intra Madrasah (OSIM). Adapun kegiatan ektrakurikuler yang sedang berjalan di
MTs Alkhairaat Bambaloka dalam berbagai bidang adalah sebagai berikut:
a) Pramuka
b) PMR (Palang Merah Remaja)
c) Pelatihan da’i
d) ReMas (Remaja Masjid)
e) SPQ (Sanggar Pembelajaran Al-Quran)
f) LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan)
Guru dituntut harus memiliki kualitas kinerja yang memadai. Mampu
untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki, baik kompetensi personal,
professional, maupun aktualisasi kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan. Hal
tersebut lantaran guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui
kinerjanya pada tataran institusional, sehingga upaya meningkatkan mutu
pendidikan harus dimulai dari aspek guru itu sendiri dan tenaga kependidikan
lainnya yang menyangkut kualitas keprofesionalannya maupun kesejahteraan
dalam satu manajemen pendidikan yang professional.
Maka dari itu untuk menghasilkan kualitas guru yang memiliki
kompetensi baik perlu dilakukan adanya pengawasan secara kontinyu (terus-
menerus) sesuai dengan perkembangan, kegiatan pembinaan kependidikan.
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Pengawasan merupakan salah satu fungsi organisasi, administrasi dan
manajemen yang mencakup beberapa aspek yang meliputi pemeriksaan, pengu-
jian, penelitian, peninjauan, pengamatan dan pemantauan serta kunjungan staf
untuk menjaga agar segala kegiatan pelaksanaan pokok dan fungsi departemen
dapat dilaksanakan secara berdaya guna dan berhasil guna sesuai penetapan
kebijakan yang berlaku dan rencana yang ditetapkan, sehingga sasaran kegiatan
dan tujuan organisasi dapat tercapai dengan maksimal.
Melakukan pengawasan atau biasanya disebut supervisi, yakni kepala
Madrasah dan pengawas. Di lingkungan Kementrian Agama sendiri Pengawas
Pendidikan Agama Islam (PPAI) melaksanakan tugas memonitor, mengawasi,
menilai, serta membina guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan agama islam.
Keputusan Menteri Perbedayaan dan Aparatur Negara Nomor 118/1996
bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan diperlukan adanya pegawai
negeri sipil yang bertugas secara penuh untuk melakukan pengawasan pendidikan
di Madrasah pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Agama dan
departemen lainya.
B. Bentuk Sinergitas Pengawas dan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Profesionalitas Guru di MTs Alkhairaat Bambaloka
1. Eksistensi Pengawas MTs Alkhairaat Bambaloka
Eksistensi pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Mamuju
Utara selama pelaksanaan tugas dengan mengacu kepada empat hal pokok karna
belum meratanya pengawas pada setiap Madrasah, hal ini dikarenakan jumlah
pengawas Pendidikan Agama Islam dari tingkat Madrasah di Kementerian
Agama Kabupaten Mamuju Utara belum ada karna pengawas yang ada sudah
pensiun. Sehingga pengawas yang ada hanya 2 pengawas PAI yang diangkat di
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Kementerian Pendidikan di Kabupaten Mamuju Utara yang melakukan
monitoring terhadap sekolah dan Madrasah. Ketika peneliti mengkonfirmasi
dengan Kepala Kementerian Agama Kabupetan Mamuju Utara, dikatakan
bahwa:
Di Kabupaten Mamuju Utara sangat kekurangan tenaga pengawas, bila
dibandingkan dengan rasio Madrasah yang tersebar di Kabupaten Mamuju
Utara, yang berstatus negeri maupun swasta, apalagi pengawas Pendidikan
Agama Islam di Madrasah umum sangat minim hal ini disebabkan karena
1) beberapa orang tenaga pengawas telah pensiun dalam tahun yang sama,
2) syarat sebagai pengawas makin ketat yang harus dibuktikan dengan
Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Latihan (STTPL) sebagai pengawas.6
Untuk memenuhi kebutuhan pengawasan di Madrasah yang tersebar
diberbagai wilayah khususnya MTs Alkhairaat hanya diambil dari pengawas
Dinas Pendidikan di Kabupaten Mamuju Utara, maka tugas pengawasan
Pendidikan Agama Islam dari 2 orang pengawas tersebut dibagi 2 wilayah
pengawasan, itupun masih ada Madrasah yang tidak dapat dibina karena medan
dan jarak tempuh yang sangat jauh.
Pelaksanaan supervisi kepada guru yang menjadi binaan dimulai dengan
rapat kerja pengawas yang meliputi lima aspek kompetensi yang dilakukan oleh
guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi kepemimpinan. Pembinaan kompetensi
kepemimpinan diarahkan oleh pengawas dalam rangka memotivasi dan
mendorong semangat guru untuk menjadi contoh teladan bagi warga Madrasah
dan masyarakat sekitarnya.
Tujuan supervisi Pendidikan Agama Islam adalah perbaikan dan
perkembangan pembelajaran  agama secara total, ini berarti bahwa tujuan
supervisi tidak hanya memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi membina
6 Imran K Kesa, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamuju Utara,
Wawancara, Mamuju Utara, tanggal 21 Februari 2013.
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pertumbuhan profesi guru dalam arti luas, termasuk di dalamnya pengadaan
fasilitas, pelayanan kepemimpinan dan pembinaan human relation yang baik
kepada semua pihak.
Berkaitan dengan itu maka kegiatan supervisi pada dasarnya diarahkan
pada empat hal sebagai berikut:
a) Membangkitkan dan merangsang semangat guru agama dan pegawai
Madrasah dalam pelaksanaan tugas masing-masing;
b) Mengembangkan dan mencari metode pembelajaran agama yang baru dalam
proses pembelajaran yang lebih baik dan sesuai;
c) Mengembangkan kerjasama yang harmonis antara siswa, guru, staf Madrasah,
dan kepala Madrasah serta yang lainnya yang berada di lingkungan Madrasah;
d) Berusaha meningkatkan kualitas wawasan dan pengetahuan guru agama dan
pegawai Madrasah dengan cara mengadakan pembinaan secara berkala, baik
dalam bentuk workshop, seminar dan lainnya.
Dalam kaitannya dengan hal tersebut bahwa pengawas PAI pada
Madrasah termasuk jenis pengawas mata pelajaran. Namun  mengingat masalah
mata pelajaran  bukan semata-mata persoalan kognitif dalam kelas, tetapi juga
mencakup persoalan bimbingan dan pembiasaan perilaku peserta didik di luar
kelas maka fungsi pengawas PAI di MTs Alkhairaat dikembangkan menjadi
pengawas satuan pendidikan. Dengan pengembangan tersebut pengawas PAI
dapat melakukan pengawasan, pengamatan, kajian terhadap berbagai aspek
lingkungan Madrasah termasuk manajemen satuan pendidikan yang memberikan
kontribusi pendidikan agama kepada peserta didik.
Atas dasar pengembangan penugasan pengawas tersebut maka uraian
tugas pengawas PAI di MTs Alkhairaat dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1) Pengawas PAI pada sekolah menengah pertama/MTs paling sedikit
melakukan pengawasan dan membina 40 guru PAI dan paling banyak 60
Guru;
2) Pengawas sekolah pada sekolah/Madrasah selalu mengutamakan
kepentingan guru itu sendiri dengan memperhatikan program mengajar
serta persiapan mengajarnya.
3) Pengawas sekolah pada sekolah/Madrasah melakukan monitoring dan
supervisi berdasarkan program atau rencana yang pengawas siapkan
sebelum melakukan supervisi untuk lebih memudahkan dalam melakukan
pembinaan terhadap kepala Madrasah/sekolah dan guru yang bersangkutan.
Pengawas Pendidikan Agama Islam pada jenjang Madrasah di Kementerian
pendidikan Kabupaten Mamuju Utara sebanyak 2 (dua) orang yaitu H. Jamaluddin,
G, dan Hj. Rahmatiah, Untuk mengantisipasi kekurangan pengawas Pendidikan
Agama Islam dikaitkan penyebaran sekolah/Madrasah yang semakin banyak maka
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Mamuju Utara mengangkat
Jamaluddin, S.Ag. sebagai Pengawas Pendidikan Agama Islam serta men-
dapatkan rekomendasi langsung dari kementerian agama provinsi untuk
pengawasan di Madrasah guna membantu kementrian agama dalam mengawasi
kinerja guru di bawah naungan kemenag di Mamuju Utara.
Koordinator pengawas Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga
Kabupaten Mamuju Utara mengatakan bahwa:
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga menganut sistem pengawas
Madrasah, asumsinya bahwa semua mata pelajaran termasuk dalam bidang
tugas dari pengawas termasuk Pendidikan Agama Islam, tetapi dalam
pelaksanaan tugas kepengawasan mata pelajaran agama Islam tersebut
tetap berkoordinasi dengan Kementerian Agama Kabupaten Mamuju
Utara.7
7 Muh. Anas, Koordinator Pengawas Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga
Kabupaten Mamuju Utara, Wawancara, Mamuju Utara, tanggal 23 Februari 2013.
100
Dasar pengangkatan pengawas Pendidikan Agama Islam pada Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Mamuju Utara adalah Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang pengembangan penugasan pengawas,
dikatakan bahwa tugas tambahan dari kepala kantor Kementerian Agama atau
Dinas Pendidikan pada bidang-bidang yang terkait dengan pendidikan agama.
Jenis tugas tambahan tersebut merupakan sebagian tugas rutin pada kantor
Kementerian Agama.8
Kekurangan pengawas menyebabkan Madrasah yang diteliti oleh penulis
menemukan beberapa temuan diantaranya pelaksanaan kegiatan shalat berjamaah
berjalan seadanya walaupun fasilitas belum tersedia dan kegiatan pembinaan
ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam yang belum maksimal. Berdasarkan SK
Menpan Nomor 118/1996 tentang tugas supervisor/pengawas, tugas pokok
pengawas adalah menilai dan membina teknis pendidikan dan administrasi pada
satuan pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Hal-hal yang berkaitan
dengan teknis pendidikan meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, evaluasi
dan kegiatan ekstrakurikuler pengawas berusaha untuk melakukan yang terbaik
sesuai dengan kemampuan dan bidang tugas yang dibebankan kepadanya.
Pengawas PAI di MTs Alkhairaat Bambaloka hanya menggunakan
teknik-teknik supervisi konvensional namun terlihat dampak positif yang timbul
pada guru, antara lain setiap hari semua guru membuat persiapan mengajar dan
kepala Madrasah memeriksanya dan menandatanganinya. Untuk membuat
persiapan mengajar, guru tentu harus mempelajari materi pelajaran yang akan
diajarkan. secara langsung dapat meningkatkan pengetahuan dalam bidang study
yang di ampuhnya.
8Kementerian Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Tugas Pengawas Pendidikan Agama
Islam, (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Islam pada Madrasah, 2008),
h. 17.
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Dilihat dari Sejauh hasil wawancara yang dilakukan, guru menyatakan
bahwa sudah memahami penerapan kurikulum, walaupun hasilnya belum sangat
memuaskan. Rata-rata mereka mampu memahami dengan baik cara
mengembangkan silabus dan evaluasi, cara membuat RPP (Rencana Program
Pembelajaran) dan cara-cara menyiapkan perangkat pembelajaran lainnya.
Pemahaman ini mutlak hasil dari mereka mengikuti MGMP semata, sejauh
program inilah yang relatif intens mereka ikuti.
Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Mamuju Utara dalam
melaksanakan tugas kepengawasan memang belum maksimal, hal itu diakui oleh
pengawas Pendidikan Agama Islam itu sendiri bahwa:
Pelaksanaan pengawasan ke Madrasah binaan yang menjadi tanggung
jawab pengawas khususnya pengawas Pendidikan Agama Islam belum
maksimal bahkan ada Madrasah yang tidak dapat diawasi atau dikunjungi
dalam waktu yang cukup lama, tetapi ada pula Madrasah yang dikunjungi
dua sampai tiga kali dalam sebulan sesuai kebutuhan misalnya butuh
pembinaan atau undangan Madrasah yang bersangkutan.9
MTs. Alkhairaat yang mendapat kunjungan dan supervisi mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam mengakui bahwa eksistensi pengawas cukup baik, karena
sering mendatangi Madrasah kami antara 1 sampai 2 kali dalam sebulan. kenyataan
ini telah disaksikan pula oleh peneliti ketika melihat buku tamu pembinaan yang
berisi tentang nama, jabatan, tanggal kunjungan dan saran-saran pembinaan yang
terdapat di Madrasah tersebut.
Upaya pengawas sebagian besar telah berjalan sebagaimana mestinya, hal
ini disampaikan  kepala Madrasah, dikatakan bahwa:
Pengawas Pendidikan Agama Islam Jamaluddin, sangat rajin datang ke
Madrasah kami untuk memeriksa perangkat pembelajaran, memonitoring
kegiatan ekstrakurikuler dan memberikan arahan metode mengajar dan
pelaksanaan evaluasi yang baik dan frekuensi kunjungan ke Madrasah rata-
9Jamaluddin, G, Pengawas PAI  Kementerian Pendidikan Kabupaten Mamuju Utara,
Wawancara, Mamuju Utara, tanggal  23 Februari 2013.
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rata 1-2 kali dalam sebulan dan sebelum pelaksanaan supervisi kepada guru
terlebih dahulu memberikan arahan kepada Guru dan kepala Madrasah yang
ada di Madrasah ini.10
Hal itu dibenarkan oleh guru PAI MTs Alkhairaat bahwa:
Pengawas melakukan pembinaan kepada guru berkaitan dengan perangkat
pembelajaran secara keseluruhan termasuk evaluasi dan kegiatan
pembinaan ektrakurikuler kepada siswa, bahkan pelaksanaan kegiatan
shalat berjamaah kami lakukan dengan menggunakan ruang keterampilan
karena mushallah belum selesai dibuat.11
Guru Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa:
Pembuatan RPP secara berkala, evaluasi hasil belajar, program ramedial,
program pengayaan, penyusunan silabus, cara mengajar yang baik bahkan
pelaksanaan MGMP PAI pengawas selalu terlibat. 12 Ketika ditanyakan
kepada seorang siswa dikatakan bahwa dari 4 guru Pendidikan Agama
Islam yang ada di MTS. Alkhairaat semuanya aktif pada saat mengajar dan
dalam mengajar menggunakan beberapa metode seperti ceramah, tanya
jawab, demontrasi, bahkan kami diajarkan praktek wudhu.13
Dari hasil pertemuan peneliti dengan pengawas yang bertugas di MTs.
Alkhairaat beliau mengungkapkan bahwa upaya pemberdayaan guru, pengem-
bangan Madrasah sebagai organisasi belajar, dan penataan sumber daya pendi-
dikan, melibatkan berbagai konsep yang relevan. Konsep dasar yang paling dekat
dengan pembahasan efektifitas sistem supervisi kemampuan profesional guru
adalah konsep administrasi pendidikan, konsep tugas, peranan dan kompetensi
guru, konsep supervisi profesional dan efektifitas karna diakuinya pendidik
sebagai ujung tombak masa depan negeri ini melalui ilmu yang diajarkan kepada
peserta didik agar dapat dimanfaatkan untuk kemaslahatan bangsa dan negeri
yang kita cintai ini sebagai generasi muda.
10Syahruddin, K, Kepala MTs Alkhairaat, Wawancara, Mamuju Utara, 13 Februari 2013.
11Aspadi, Guru PAI MTs Alkhairaat, Wawancara, Bambaloka, tanggal 18 Februari 2013.
12Abdillah, Guru PAI MTs Alkhairaat Bambaloka, Wawancara, Bambaloka, 15 Februari
2013.
13St. Aklimah, Siswa MTs ,Alkhairaat Bambaloka,Wawancara, Bambaloka, 24 Februari
2013.
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Demikian pula yang disampaikan oleh Bagian Kurikulum MTs Alkhairaat
bahwa:
Pengawas Pendidikan Agama Islam sangat aktif datang ke Madrasah,
frekuensi kehadiran pengawas mencapai 1-2 kali dalam sebulan untuk
membina dan melihat keaktifan guru mengajar dan persiapan yang
dilakukan oleh guru pada setiap kali menyajikan pelajaran, dan yang sering
dilakukan adalah pemantauan kegiatan ektrakurikuler serta pelaksanaan
kegiatan shalat berjamaah. Pelaksanaan kegiatan shalat berjamaah
dilaksanakan di mesjid dekat Madrasah karena mushallah Madrasah belum
jadi.14
Seperti yang diungkapkan oleh pengawas bahwa guru harus bisa
mengajak siswa berinteraksi dengan sosial masyarakat dengan pembinaan shalat
berjamaah serta berinteraksi dengan kehidupan sehari-hari mereka agar
terciptanya siswa yang berakhlak mulia serta bisa diterima di masyarakat sebagai
siswa yang beriman dan bertakwa sekaligus mempunyai ilmu dan pengetahuan
teknologi yang mumpuni dengan pengetahuan yang cukup baik itu ilmu agama
maupun ilmu pengetahuan lainnya.
Pernyataan Wakil Kepala Madrasah MTs Alkhairaat dibenarkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dikatakan sebagai berikut:
Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam sebulan terkadang dua kali
kunjungan ke Madrasah dan terkadang memonitoring penampilan dalam
kelas. Kegiatan ekstrakurikuler sering dilakukan antara lain pembinaan
baca tulis al-Qur’an, pembiasaan shalat dan dzikir bersama.15
Guru Pendidikan Agama Islam MTs Alkhairaat menjelaskan ketika ditanya-
kan apakah sering di supervisi oleh pengawas Pendidikan Agama Islam? Dikatakan:
Sering bahkan terkadang mencapai 2-3 kali dalam sebulan. Kegiatan
pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya dan kegiatan ekstrakurikuler
yang dilaksanakan adalah baca tulis al-Qur’an.16
14Syamsir, Bid. Kurikulum MTs Alkhairaat, Wawancara, Bambaloka, 17 Februari 2013.
15Masrida Tutururu, Wakil Kepala MTs Alkhairaat, Wawancara, Bambaloka, 14  Maret
2013.
16St. Mutmainnah, Guru PAI MTs Alkhairaat, Wawancara, Bambaloka, 16 Februari 2013.
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Peran pengawas Pendidikan Agama Islam tersebut dirasakan oleh peserta
didik MTs Alkhairaat dikatakan:
Guru Pendidikan Agama Islam sangat aktif menyajikan pelajaran dengan
menggunakan beberapa metode mengajar seperti ceramah, diskusi dan
demonstrasi.17
Dalam supervisi pendidikan agama yang menjadi inti program pengajaran
agama ditunjukkan oleh unsur-unsur lain, seperti guru agama, sarana dan
prasarana, kurikulum, dan sistem pengajaran. Pengawas yang datang MTs
Alkhairaat sangat bertanggung jawab memperhatikan perkembangan unsur-unsur
tersebut secara berkelanjutan.
Pusat perhatian pengawas PAI di MTs Alkhairaat adalah perkembangan
dan kemajuan peserta didik, karena itu usahanya, seperti perbaikan pendekatan,
metode, dan teknik mengajar, pengembangan kurikulum, penggunaan alat
peraga/alat bantu pengajaran, perbaikan cara dan prosedur penelitian, penciptaan
kondisi yang kondusif di Madrasah dan sebagainya.
Upaya yang dilakukan oleh pengawas tersebut di atas, pengawasan terhadap
semua guru termasuk guru Pendidikan Agama Islam telah dilakukan oleh kepala
Madrasah, MTs Alkhairaat yang dijadikan sampel oleh peneliti menyatakan
bahwa pengawas telah melakukan supervisi terhadap guru secara rutin sesuai
dengan jadwal supervisi yang telah disusun dan format supervisi yang telah
disiapkan oleh dinas pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Mamuju
Utara.
Format supervisi tersebut berisi tentang:
a. Kegiatan Pembelajaran;
1) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai jelas;
2) Memanfaatkan berbagai teknik dan variasi pertanyaan untuk menggali
pengetahuan peserta didik;
17St. Aklimah, Siswa MTs Alkhairaat Bambaloka, Wawancara, Minggu, 24 Februari
2013.
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3) Berusaha menciptakan suasana belajar yang komunikatif dan
menyenangkan;
4) Mengorganisasikan langkah-langkah kegiatan dengan sistematis dan
mengarah pada pencapaian tujuan;
5) Membentuk kelompok-kelompok peserta didik (learning community)
secara heterogen;
6) Memberi tugas kepada peserta didik/kelompok dengan petunjuk yang jelas;
7) Mendorong peserta didik untuk berpikir kritis;
8) Memberikan bimbingan kepada peserta didik/kelompok yang mengalami
kesulitan;
9) Memberikan perhatian secara merata kepada setiap kelompok/peserta
didik;
10) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan
ide/gagasan;
b. Metode
1) Menggunakan metode yang bervariasi;
2) Metode sesuai dengan materi;
3) Metode yang digunakan memungkinkan keterlibatan peserta didik secara
maksimal;
4) Penggunaan media yang sesuai;
c. Materi Pembelajaran
1) Sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan peserta didik;
2) Menarik minat peserta didik;
3) Memungkinkan peserta didik aktif/berpartisipasi dalam KBM;
4) Memungkinkan peserta didik mempunyai peluang yang seluas-luasnya
untuk mengembangkan empat aspek keterampilan berbahasa;
5) Bermakna bagi peserta didik.
d. Pelaksanaan Pembelajaran
1) Menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar menyenangkan;
2) Memudahkan peserta didik untuk mengingat kembali pengetahuan yang
mereka miliki;
3) Memberikan peluang bagi peserta didik untuk menunjukkan hasil kerja
mereka.
Kegiatan ini diharapkan terjadi interaksi langsung antar pengawas
Pendidikan Agama Islam dengan kepala Madrasah, guru, dan tenaga
kependidikan lainnya.
Pengawasan manajerial terdiri dari pembinaan, pemantauan standar
pengelolaan, standar pembiayaan, standar sarana dan prasarana, standar
pendidikan dan tenaga kependidikan, dan penilaian kinerja Madrasah pada satuan
pendidikan pada Madrasah yang menjadi binaannya. Sedangkan pengawasan
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akademik meliputi pembinaan, pemantauan pelaksanaan standar nasional
pendidikan bidang Pendidikan Agama Islam.
Dua orang guru Pendidikan Agama Islam ketika ditanya tentang apakah
pengawas mempunyai format yang ditujukan kepada guru saat melakukan
supervisi? guru tersebut menjawab ya dan ada. 18 Dari jawaban tersebut
mengindikasikan bahwa kegiatan pembinaan yang diberikan oleh pengawas
Pendidikan Agama Islam sangat baik dan sangat membantu proses pendidikan di
Madrasah ini, dan dari format yang diberikan kepada guru memuat hal-hal
sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan yang berlaku.
Kepala MTs Alkhairaat menambahkan:
Pembinaan pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap kegiatan
akademik, manajerial dan ekstrakurikuler sangat baik, frekuensi kehadiran
mencapai satu, dua kali dalam sebulan dan itu sangat aktif dan rutin
dilaksanakan. Walaupun Madrasah ini masih berstatus swasta dan dalam
keterbatasan dana penyelenggaraan pendidikan, tetapi dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik ini karena peran Madrasah
induk yang senantiasa membina guru dalam kegiatan MGMP yang sering
dilakukan setiap tahun.19
Berdasarkan data di atas menyatakan bahwa pengawasan yang melakukan
supervisi secara rutin baik itu supervisi manajerial maupun akademik bahkan 4
guru PAI di MTs Alkhairaat yang dimintai keterangan mengatakan bahwa
mereka rata-rata telah di supervisi dan memiliki perangkat pembelajaran serta
penggunaan metode mengajar yang bervariasi sesuai yang didapatkan baik itu
dari pengawas maupun dari kegiatan MGMP, yang rutin dilaksanakan di
Madrasah/Madrasah.
18Syamsir dan Rima, L. Guru Pendidikan Agama Islam MTs Alkhairaat, Wawancara,
Bambaloka, 18 Februari 2013.
19Syahruddin. K, Kepala Madrasah MTs Alkhairaat, Wawancara, Bambaloka, 13 Februari
2013.
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Mencermati data di lapangan, dari 7 responden guru PAI, 4 guru PAI
menjawab berupaya, kepala Madrasah dan wakil serta bidang kurikulum di
tambah dari ketua komite menjawab aktif melakukan pembinaan dan sangat
berperan. Data tersebut diambil dari asumsi bahwa 1 sampai 2 kali sebulan
pengawas aktif melakukan pembinaan.
Dari 7 responden, menjawab sangat berperan, Data tersebut meng-
gambarkan bahwa binaan pengawas Pendidikan Agama Islam di Baras Utamanya
di MTs Alkhairaat, sering didatangi oleh pengawas Pendidikan Agama Islam.
Dari hasil wawancara dengan guru-guru dengan kepala Madrasah serta
data documenter dalam melakukan supervisi kelas ternyata pengawas kurang
memperhatikan pada masalah penataan kelas. Sehingga guru yang rajin menata
kelasnya dengan berbagai tanaman hidup di pojok kelas serta menggunakan
horden untuk pelindung matahari jadi kelihatan indah dan rapi kurang mendapat
apresiasi/tanggapan.
Teknik supervisi guru yang sering dipakai oleh pengawas PAI yang
berkunjung di MTs Alkhairaat adalah sebagai berikut:
1) Observasi kelas
2) Pembuatan teguran/nasehat dalam buku petunjuk supervisi kelas.
3) Pertemuan individu dengan guru yang bermasalah.
4) Pertemuan kelompok (rapat guru)
Observasi kelas Frekuensinya boleh dikatakan jarang dilakukan oleh para
pengawas, tetapi pertemuan kelompok tetap dilaksanakan setiap kali kunjungan.
Pertemuan ini umumnya dipergunakan untuk memberi nasehat kepada guru dan
kepala Madrasah, atau menyampaikan informasi dari atasan kepada guru. Bentuk
pertemuan kelompok dalam rangka supervisi profesional guru yang sering
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dilaksanakan adalah “rapat dewan guru”. Pertemuan ini diadakan setelah
kegiatan yang lain dan waktunya pada jam terakhir setelah kegiatan belajar
selesai.
Pengawas juga melakukan penilaian kondisi yang ada dengan berbagai
cara, Observasi kelas, wawancara dengan guru, observasi Madrasah, wawancara
dengan kepala Madrasah atau wawancara dengan murid.
Seperti halnya yang disampaikan oleh kepala Madrasah bahwa:
Pengawas Pendidikan Agama Islam sangat aktif dalam membina guru
Pendidikan Agama Islam yang menjadi tanggung jawabnya bahkan
kunjungan ke Madrasah ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan
Madrasah. kegiatan pembinaan yang diberikan kepada guru {Pendidikan
Agama Islam yang berjumlah empat orang meliputi pembinaan
administrasi berupa pembuatan perangkat pembelajaran, dan pembinaan
manajemen serta pembinaan terhadap kegiatan ekstrakurikuler.20
Hasil kerja dari tugas dan fungsi yang diemban oleh pengawas, khususnya
pengawas Pendidikan Agama Islam dalam memberikan bimbingan, pengarahan,
dan mengevaluasi kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada MTs di Kabupaten
Mamuju Utara dengan tujuan agar guru yang menjadi binaannya menjadi guru
profesional, telah membuahkan hasil yang memuaskan pada sebagian Madrasah
yang sering mendapatkan kunjungan pengawas. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa pengawas Pendidikan Agama Islam sukses mengemban tugas yang
dipercayakan oleh kementerian agama, berdasarkan uraian tugas yang dituangkan
dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 tahun 2008 dan Permendiknas RI
Nomor 12 tahun 2007 tentang standar pengawas Madrasah/Madrasah.
Komite MTS Alkhairaat menjelaskan:
Pengawas sangat berperan aktif terhadap pembinaan guru Pendidikan
Agama Islam, frekuensi kunjungan Madrasah yang dilakukan 1-2 kali
dalam sebulan untuk memonitoring dan melakukan pembinaan terhadap
Madrasah, baik menyangkut pembelajaran, administrasi maupun kegiatan
ekstrakurikuler karna saya melihat guru-guru juga aktif melakukan
20Syahruddin, Kepala Madrasah MTs Alkhairaat, Wawancara, Bambaloka, 13 Februari
2013.
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pembinaan secara intensif serta saya melihat kegiatan ekstra kokurikuler di
Madrasah sudah terarah dan banyak bermanfaat untuk anak-anak kami
yang Madrasah di MTs Alkhairaat Bambaloka.21
Sejalan dengan itu diakui pula oleh Guru MTs Alkhairaat yang lain
bahwa:
Pengawas Pendidikan Agama Islam sangat rajin membina keberadaan guru
Pendidikan Agama Islam, frekuensi kunjungan Madrasah rutin dalam satu
bulan satu kali, supervisi yang dilakukan berkaitan dengan supervisi
akademis, supervisi manajerial, dan ekstrakurikuler, sehingga pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah ini berjalan dengan aktif.22
Dari hasil observasi di MTs Alkhairaat dapat disimpulkan bahwa
pengawas dalam hal ini pengawas PAI yang ditunjuk oleh Kemendiknas cukup
berupaya dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs Alkhairaat dengan
melihat pendapat serta hasil wawancara penulis dengan beberapa responden yang
menyatakan bahwa sejak pengawas sering melakukan supervisi di Madrasah
sudah banyak perubahan yang kami dapatkan diantaranya pembuatan program
mengajar serta persiapan mengajar baik itu silabus, RPP, ataupun KTSP, jadi
sudah pasti perubahan yang akan mendasari perubahan guru adalah dengan
adanya supervisi yang dilaksanakan oleh pengawas secara rutin berkunjung ke
MTs Alkhairaat Bambaloka.
2. Eksistensi Kepala MTs Alkhairaat Bambaloka
a. Keadaan Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Bambaloka
Kepala Madrasah MTs Alkhairaat adalah seorang murid dari Guru Tua
SIS AL JUFRI yang belajar semasa hidup Beliau. Jadi kepala Madrasah MTs
Alkhairaat Bambaloka merupakan seorang yang betul telah dipersiapkan untuk
mengemban amanat sebagai pengajar serta pengembang ajaran Rasulullah di
21 Muh. Herman, Ketua Komite MTs Alkhairaat, Wawancara, Bambaloka, Rabu, 20
Februari 2013.
22Rima Lahuda, Guru MTs Alkhairaat, Wawancara, Bambaloka, Selasa, 19 Februari
2013.
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Baras, disamping ilmu agama kepala Madrasah sebagai perintis Madrasah
Alkhiraat di Mamuju Utara juga sudah menyelesaikan strata satunya di
Universitas Alkhairaat Palu,
Keseringan kepala Madrasah dalam mengikuti pelatihan serta bimbingan
di Kemenag dan Kemendiknas membuat kepala Madrasah merasa sudah mampu
membimbing, membina melalui kegiatan supervisi kepada guru dalam upayanya
meningkatkan profesionalitas guru di MTs Alkhairaat Bambaloka.
Upaya kepala Madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs
Alkhairaat Bambaloka ialah: 1. Kepala Madrasah bertanggung jawab untuk
mencapai tujuan tertentu melalui tindakan orang lain yang berada di bawah
tanggung jawabnya, 2. Kepala Madrasah bertanggung jawab melakukan kegiatan
mengatur proses pembelajaran, 3. Kepala Madrasah melaksanakan supervisi
berkala (melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran
secara langsung), 4. Kepala Madrasah melaksanakan berbagai aktifitas
pengolahan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan
pendokumentasian, seluruh program Madrasah, 5. Kepala Madrasah
menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan
pembelajaran dengan memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki oleh
gurunya, 6. Kepala Madrasah menciptakan budaya iklim kerja yang kondusif agar
memungkinkan setiap guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerja dan
berusaha untuk meningkatkan kompetensinya, dan 7. Kepala Madrasah juga
melakukan perubahan-perubahan yang inovatif di Madrasah, termasuk perubahan
dalam hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran siswa beserta
kompetensi guru.
b. Eksistensi Kepala MTs Alkhairaat Bambaloka
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Dalam kegiatan ini penulis melihat ada penekanan kepala Madrasah
kepada guru di MTs Alkhairaat Bambaloka untuk melakukan berbagai macam
teknik dan metode dalam melakukan pembelajaran diantaranya yang akan penulis
ungkapkan berikut ini:
a) Perencanaan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pada hakikatnya bila suatu kegiatan direncanakan lebih dahulu, maka
tujuan dari kegiatan akan lebih terarah dan lebih berhasil. Itulah sebabnya
seorang pendidik harus memiliki kemampuan dalam merencanakan program
pembelajaran, seorang pendidik sebelum mengajar hendaknya merencanakan
program pembelajaran, membuat persiapan pengajaran yang hendak diberikan
pada peserta didik. Sesuai hasil wawancara yang diperoleh dari Syamsir, sebagai
wakamad bidang kurikulum dan humas mengatakan bahwa:
Kepala Madrasah sangat hati-hati dalam melakukan supervisi dan
menghimbau kepada guru di MTs Alkhairaat Bambaloka agar beberapa
target yang harus dicapai sesuai dengan visi dan misi serta tujuan
pendidikan nasional Perencanaan program pembelajaran pendidikan Agama
Islam pada MTs Alkhairaat Bambaloka selama ini dilakukan pendidik
pendidikan Agama Islam dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran
setiap awal semester untuk setiap tahun ajarannya, walaupun terkadang
agak terlambat.23
Senada dengan apa yang dikemukakan di atas, H. Aspadi, sebagai
pendidik pendidikan Agama Islam menuturkan kepada penulis sebagai berikut:
Kepala Madrasah selalu mensupervisi perencanaan pengajaran dapat
bermanfaat langsung bagi pendidik pendidikan Agama Islam sebagai
kontrol terhadap diri sendiri agar dapat memperbaiki cara belajar dalam
pembelajaran, sehingga perencanaan pembelajaran pendidikan Agama
Islam  berjalan baik dan efektif  sesuai dengan tujuan yang diharapkan.24
23 Syamsir, Wakamad Bidang Kurikulum dan Humas MTs Alkhairaat Bambaloka,
Wawancara, Bambaloka, 17 Februari, 2013.
24 H. Aspadi, Pendidik Pendidikan Agama Islam, di MTs Alkhairaat Bambaloka,
Wawancara, Bambaloka, 18 Februari, 2013.
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Persiapan perangkat pembelajaran ini merupakan hal yang paling dituntut
dan merupakan kewajiban utama bagi setiap pendidik yang mengajar di sekolah
setingkat Madrasah di MTs Alkhairaat Bambaloka yang penulis teliti, tak
terkecuali  bagi pendidik pendidikan Agama Islam.
Perangkat pembelajaran yang dipersiapkan oleh pendidik pendidikan
Agama Islam terdiri dari.
1) Rincian Minggu Efektif
2) Program Tahunan
3) Program Semester
4) Program Harian
5) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
6) Pengembangan Silabus dan Sistem Penilaian
7) Rencana Penerapan manajemen pendidik (RPP)
8) Pengembangan Bahan Ajar
9) Program Remedial dan Pengayaan
Melihat kepada perencanaan pembelajaran yang dipersiapkan oleh setiap
pendidik pendidikan Agama Islam di MTs Alkhairaat Bambaloka, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran mata pelajaran pendidikan Agama Islam
dipersiapkan oleh pendidik pendidikan Agama Islam belum maksimal disebabkan
karena masih agak terlambat dalam persiapannya. Persiapan tersebut  harus
dilakukan karena berdasarkan indikator yang kita sebutkan di atas, dapat
menunjang tercapainya penerapan manajemen pembelajaran pendidikan Agama
Islam di MTs Alkhairaat Bambaloka sesuai yang telah direncanakan, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai sebagaimana yang diharapkan.
b) Menggunakan Metode Pembelajaran
Berdasarkan temuan bahwa penggunaan metode pendidik pendidikan
Agama Islam belum bervariasi dalam proses pembelajaran dan interaksi dengan
peserta didik, pendidik pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran
harus menyampaikan pesan pembelajaran dengan menggunakan metode
bervariasi, baik dalam penyampaian maupun gerakan. Rima Lahuda, sebagai
pendidik pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa:
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Untuk menghilangkan kejenuhan dan membangkitkan minat peserta didik
dalam belajar, metode yang digunakan adalah harus bervariasi, yaitu
pendidik menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran pendidikan
Agama Islam, adapun metode yang selalu digunakan adalah ceramah, tanya
jawab, diskusi, demonstrasi yang disesuaikan dengan materi ajar.25
Karenanya menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dapat
menumbuhkan kegiatan belajar peserta didik yang sangat memuaskan. Ketepatan
menggunakan metode pembelajaran sangat tergantung kepada tujuan, isi
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran.
Rima Lahuda, lebih lanjut mengemukakan bahwa dalam praktek
pembelajaran pendidikan Agama Islam metode yang baik digunakan dalam
proses pembelajaran adalah metode mengajar yang bervariasi dan berkombinasi.
Adapun mengajar dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Metode ceramah beberapa metode biasa disebut dengan metode mauidzah
khasanah merupakan metode pembelajaran  yang sangat populer di
kalangan para pendidik, metode ini  pendidik memberikan uraian atau
penjelasan  kepada sejumlah peserta didik dalam waktu dan tempat
tertentu, yang dilaksanakan dengan bahasa lisan  untuk memberikan
pengertian terhadap suatu masalah.
2) Metode demonstrasi merupakan metode yang menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan
bagaimana melakukan  sesuatu kepada peserta didik.
3) Metode resitasi metode pemberian tugas merupakan metode  pembelajaran
yang menekankan pada pemberian tugas oleh pendidik kepada peserta
didik untuk menyelesaikan sejumlah kecakapan dan keterampilan tertentu.
4) Metode tanya jawab merupakan metode pembelajaran yang menekankan
pada cara penyampaian materi pembelajaran oleh pendidik dengan jalan
mengajukan pertanyaan dan peserta didik   memberikan jawaban
5) Metode diskusi merupakan kegiatan tukar menukar informasi, pendapat
dan unsur-unsur pengalaman secara teratur, metode diskusi metode
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas interksi antar peserta didik.
6) Metode teladan metode memberikan contoh  yang baik kepada peserta
didik   dengan sikap dan penampilan pendidik sebagai pendidik yang
professional.26
25 Rima Lahuda, Pendidik Pendidikan Agama Islam MTs Alkhairaat Bambaloka,
Wawancara, Bambaloka, 19 Februari, 2013
26 Rima Lahuda, Pendidik Pendidikan Agama Islam MTs Alkhairaat Bambaloka,
Wawancara, Bambaloka, 19 Februari, 2012
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Penjelasan tersebut di atas memberikan gambaran kepala Madrasah
memberi kebebasan kepada gurunya dalam mengelola kegiatan pembelajaran
menggunakan metode yang bervariasi, sebab salah satu pendidik yang kompeten
dan profesional ialah tidak hanya terpaku pada satu atau beberapa metode saja,
tetapi harus memadukan berbagai metode sesuai dengan materi dan keadaan saat
mengajar
Pemanfaatan metode pembelajaran  diharapkan tumbuh berbagai kegiatan
pembelajaran yang diharapkan yakni, terciptanya interaksi edukatif. Dalam
interaksi ini pendidik berperan sebagai penggerak, pembimbing sedangkan
peserta didik  berperan sebagai penerima yang dibimbing.
Metode mengajar yang bervariasi merupakan salah satu cara yang
digunakan pendidik pendidikan Agama Islam dalam mengadakan hubungan
dengan peserta didik   pada saat pelajaran sedang berlangsung, sebab peranan
metode pembelajaran sebagai alat untuk menciptakan proses pembelajaran
pendidikan Agama Islam secara optimal.
1) Menyampaikan dan Menguasai Materi Pembelajaran
Dalam penguasaan  penyampaian materi pendidik pendidikan Agama
Islam masih standar sehingga untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam
penyajian bahan pembelajaran, pendidik harus  dituntut menguasai secara mutlak
materi yang akan diajarkan, karenanya pendidik yang akan mengajar pasti akan
mempelajari dan mempersiapkan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada
peserta didik.
Abdillah, mengungkapkan bahwa Pendidik pendidikan Agama Islam
harus menguasai materi pelajaran, karena penguasaan bahan pelajaran menya-
ngkut mata pelajaran yang dipegang sesuai pendidik dengan profesinya.
mengemukakan bahwa dalam menyampaikan bahan materi pelajaran pendidik
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pendidikan Agama Islam memang perlu memperhatikan beberapa faktor dalam
menetapkan bahan pelajaran adalah sebagai berikut:
Kepala Madrasah dalam melakukan supervisi banyak melihat Bahan materi
ajar atau harus sesuai dengan bahan  untuk tercapainya tujuan, bahan
materi harus bisa sesuai dengan desain pembelajaran, bahan materi harus
disusun  sederhana agar peserta didik mudah memahaminya, dan bahan
materi harus berkesinambungan tidak terputus-putus.27
Abdillah, menambahkan penjelasan bahwa dalam penguasaan materi
pembelajaranna pendidikan Agama Islam harus menetapkan beberapa kriteria
sebagai berikut:
Bahkan kepala Madrasah sering mengatakan bahwa pendidik harus
mengetahui tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, bahan pelajaran
yang disajikan harus berkualitas, penyajian materi berdasarkan kurikulum
pendidikan, dan memiliki nilai dan kegunaan kepada peserta didik bukan
hanya tiba masa tiba akal.28
Berdasarkan uraian hasil wawancara tersebut di atas, bahwa dengan
menguasai prosedur bahan materi pembelajaran secara baik, maka hasil
pembelajaran peserta didik akan meningkat secara signifikan. Karenanya
penguasaan materi bahan ajar adalah salah satu bentuk indikasi pendidik
memiliki perencanaan pembelajaran.
2) Menggunakan Media Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara Syamsir, pendidik pendidikan Agama
Islam. mengemukakan bahwa:
Pendidik pendidikan Agama Islam dalam penggunaan alat peraga atau
media pembelajaran sangat berperan bagi pendidik pendidikan Agama
Islam itu sendiri, dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif.
Metode alat atau media yang digunakan tidak bisa dilepaskan atau
diabaikan pendidik pendidikan Agama Islam karena media ini sangat
berfungsi untuk mengantarkan kepada peserta didik   untuk mencapai
tujuan pembelajaran pendidikan Agama Islam yang diharapkan.29
27Abdillah, Pendidik Pendidikan Agama Islam MTs Alkhairaat, Wawancara, Bambaloka,
15 Februari 2013
28Abdillah, Pendidik Pendidikan Agama Islam MTs Alkhairaat, Wawancara, Bambaloka,
15 Februari, 2013
29Syamsir, Pendidik Pendidikan Agama Islam MTs Alkhairaat Wawancara, Bambaloka,
17 Februari, 2013.
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Menggunakan alat/media pembelajaran dalam proses pembelajaran
pendidikan Agama Islam, pendidik sangat penting memiliki empat fungsi utama
sebagai berikut:
a) Menggunakan alat/media sebagai alat bantu kelancaran pembelajaran
b) Menggunakan alat/media sebagai konsep mengantar peserta didik   belajar
maksimal
c) Menggunakan alat/media mempercepat proses pembelajaran
d) Menggunakan alat/media interaksi pendidik dengan peserta didik   menjalin
keakraban.
Menurut Rusman, yang dipercayakan oleh kepala Madrasah untuk
menangani urusan sarana dan prasarana memberikan penjelasan tentang media
pembelajaran yaitu:
Pendidikan Agama Islam seharusnya menggunakan alat/media material dan
non material, alat material  yang membantu proses pembelajaran yaitu, al-
Quran, buku paket PAI, LKS dan buku-buku Agama yang berkaitan dengan
pembelajaran, serta LCD, OHP, dll. Sedangkan non material yaitu, berupa
perintah, larangan, nasihat, hukuman, motivasi dan sebagainya karna
kepala Madrasah sudah membebaskan pendidik untuk melakukan apa saja
yang dianggap perlu demi untuk peningkatan dalam kegiatan proses
pembelajaran dalam media pembelajaran namun terkadang guru masih
jarang memakai sarana dan prasarana alasannya terlalu rumit dan
menggunakan waktu untuk mempersiapkannya terlalu lama.30
Dari berbagai hasil wawancara di atas memberikan gambaran bahwa telah
banyak media yang tersedia bagi pendidik, namun yang paling penting
bagaimana pendidik menggunakan media dalam pembelajaran. Tugas seorang
pendidik yang professional, selalu menghadapi tantangan apabila guru menjadi
pendidik yang kreatif, dinamis, dan ilmiah sebelum pendidik menentukan media
pembelajaran, pendidik harus menentukan tujuan instruksional yang sesuai
dengan tingkat kemampuan peserta didik.
3) Pelaksanaan Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
30Rusman, Urusan bagian Sarana Prasarana MTs Alkhairaat Bambaloka,Wawancara,
Bambaloka, 25 Februari 2013.
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Yang dimaksud dengan proses pelaksanaan program pembelajaran  adalah
proses berlangsungnya pembelajaran  di kelas yang merupakan inti dari kegiatan
pendidikan di Madrasah. Jadi pelaksanaan program pembelajaran adalah interaksi
pendidik dengan peserta didik dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran
kepada peserta didik   untuk mencapai tujuan yang diharapkan
Berdasarkan hasil wawancara St. Mutmainnah, sebagai pendidik pendidi-
kan Agama Islam di diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan program pembe-
lajaran pendidikan Agama Islam di MTs Alkhairaat Bambaloka dapat ditinjau
pada beberapa komponen berikut:31
a) Standar kompetensi; ditetapkan dengan mengacu pada standar kompetensi
yang ditetapkan Kurikulum Pendidikan nasional
b) Kompetensi dasar; ditetapkan dengan mengacu pada ketentuan Kurikulum
Pendidikan Agama Islam nasional
c) Indikator; dikembangkan sesuai kemampuan peserta didik dengan
menganalisis lingkungan dan kondisi masing-masing Madrasah setelah
MGMP internal Madrasah
d) Tujuan; dikembangkan sesuai indikator yang ditetapkan oleh Pendidik
masing-masing Madrasah setelah MGMP internal Madrasah
e) Materi; dikembangkan oleh pendidik di masing-masing Madrasah sesuai
konteks pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Dasar.
f) Sumber belajar; masih sebatas pemanfaatan buku paket ataupun buku
pendukung dari buku-buku Agama Islam yang tersedia, cerita-cerita,
ataupun isu-isu sentral yang ditayangkan media sesuai konteks kompetensi
dasar yang ingin dicapai, tetapi belum memanfaatkan lingkungan secara
optimal. Misalnya, belum semua pendidik yang memanfaatkan media
elektronika setingkat komputer ataupun internet untuk mencari informasi
aktual sesuai konteks pembelajaran ditambah lagi tidak semua Madrasah
memiliki fasilitas tersebut. Saat ini MTs Alkhairaat Bambaloka, yang
sudah memanfaatkan fasilitas semacam itu karena sudah melakukan
moving   kelas yang hanya terbatas pada kelas dan pendidik tertentu saja.
g) Metode; metode yang lazim dipakai adalah diskusi, tanya-jawab, ceramah
dan demonstrasi, inkuiri. Metode diskusi sering dipakai untuk mengangkat
materi-materi yang bersifat kontekstual dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik, seperti materi-materi yang berhubungan dengan masalah
muamalah dan akhlak.
h) Penilaian yang dilakukan formatif, sumatif, motorik dan remedial/peng-
ayaan Formatif dilakukan pendidik pada saat proses pembelajaran berlang-
sung ataupun di akhir pembelajaran. Frekwensi pemberian tugas ataupun
31St. Mutmainnah, Pendidik Pendidikan Agama Islam, di MTs Alkhairaat Bambaloka,
Wawancara, Bambaloka, Sabtu, 16 Februari, 2013.
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Pekerjaan Rumah (PR) tergolong sering diberikan. Pemberian tugas bisa
secara individual, tetapi pendidik pendidikan Agama Islam sering menu-
gaskannya secara berkelompok (Peer Group).
Bentuk penilaian sumatif, sebagian Madrasah melaksanakan secara formal
dengan pengertian disediakan waktu khusus untuk pelaksanaan ujian semester
dengan menyediakan soal dan peserta didik dituntut menjawab secara resmi pada
saat ujian berlangsung, namun ada juga Madrasah yang tidak melaksanakan dan
tidak menyediakan waktu khusus untuk pelaksanaan ujian semester.
Bentuk non tes melalui pengamatan ketercapaian indikator-indikator
tertentu. Pengolahan hasil melalui pengamatan  ini biasanya didasarkan pada
kriteria-kriteria untuk kemudian diberi nilai. Dengan sejumlah variabel seperti
kehadiran, kerapihan, kelengkapan catatan, mengumpulkan Pekerjaan Rumah
(PR) tepat pada waktunya juga menjadi variabel yang dinilai.
Bentuk penilaian motorik materi-materi tertentu yang membutuhkan
penilaian praktek langsung seperti materi berthaharah dengan cara tayammum,
peserta didik diwajibkan memperagakannya secara langsung untuk kemudian
dinilai oleh pendidik. Bentuk penilaian remedial melaksanakan perbaikan nilai
bagi peserta didik   yang memiliki nilai yang tidak tuntas dengan melaksanakan
pengayaan.
4) Pelaksanaan Evaluasi Program Pembelajaran
Untuk dapat menentukan  tercapai tidaknya tujuan pengajaran dilakukan
usaha dan tindakan atau kegiatan  untuk menilai hasil belajar. Penilaian hasil
belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta didik dalam hal
penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Menurut Syamsir, sebagai urusan kurikulum mengemukakan bahwa:
Pelaksanaan evaluasi program pembelajaran pendidikan Agama Islam dapat
menentukan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran perlu dilakukan usaha
dan tindakan untuk menilai hasil pembelajaran secara optimal. Penilaian
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hasil evaluasi pembelajaran bertujuan untuk melihat kemajuan belajar
peserta didik   dalam hal penguasaan materi.32
Lebih lanjut H.Aspadi, mengemukakan bahwa dalam rangka pelaksanaan
evaluasi program pembelajaran pendidikan Agama Islam, pendidik pendidikan
Agama Islam melakukannya dengan  lima cara yaitu:
a) Tes sumatif adalah evaluasi atau penilaian yang harus diselenggarakan oleh
pendidik setelah jangka waktu tertentu. Maka untuk Madrasah lanjutan di
laksanakan pada akhir semester, penilaian sumatif berguna untuk memberikan
informasi dan mengukur keberhasilan peserta didik untuk mentukan nilai
rapor  atau nilai akhir semester.
b) Penilaian tes sumatif  dapat dilakukan dua bentuk yaitu, bentuk ujian tulis
maupun lisan. Ujian tulis mendapat porsi lebih banyak mengingat
ketersediaan waktu yang minim sekali. Sementara bentuk untuk ujian lisan
digunakan pendidik untuk menagih materi uji-hafalan, seperti menghafal ayat-
ayat Al-Qur’an ataupun hadits-hadits.
c) Bentuk non tes; melalui pengamatan, dilakukan pendidik dengan menyediakan
rubrik khusus yang di dalamnya terdapat rumusan-rumusan variabel tertentu
yang akan dinilai. Biasanya variabel-variabel tersebut dinilai berdasarkan
ketercapaian pada indikator-indikator tertentu. Pengolahan hasil melalui
pengamatan ini biasanya didasarkan pada kriteria-kriteria untuk kemudian
diberi nilai. samping variabel jumlah kehadiran, kerapihan, kelengkapan
catatan, mengumpulkan Pekerjaan Rumah (PR) tepat pada waktunya juga
menjadi variabel yang dinilai.
d) Penilaian motorik adalah penampilan peserta didik untuk materi-materi yang
menuntut penampilan motorik peserta didik, pendidik meminta peserta didik
untuk menampilkannya secara langsung, seperti kemampuan bertayammum
dengan baik, kemampuan memandikan jenazah,  beretorika-khutbah di depan
kelas bagi peserta didik laki-laki, atau hal-hal lain yang membutuhkan praktek
langsung oleh peserta didik.
e) Remedial dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kali dan bagi peserta didik yang
dianggap belum tuntas dari sejumlah indikator yang belum dapat dikuasainya
tersebut. Maka dilaksanakan program remedial yang dilakukan pendidik bagi
peserta didik yang memiliki daya serap yang rendah. Sementara itu untuk bagi
peserta didik yang unggul dalam menguasai materi-materi tertentu, pendidik
memberikan materi-materi pengayaan.33
Berdasarkan hasil wawancara di atas beberapa bentuk evaluasi yang
dilakukan pendidik dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran
pada peserta didik adalah untuk mengetahui berhasil tidaknya peserta didik
dalam proses pembelajaran.
32 Syamsir, Urusan Kurikulum MTs Alkhairaat Bambaloka, Wawancara, Bambaloka,
Minggu, 17  Februari 2013
33H.Aspadi, Pendidik Pendidikan Agama Islam MTs Alkhairaat Bambaloka, Wawancara,
Bambaloka, Senin, 18 Februari 2013.
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Adapun proses untuk meningkatkan profesionalitas utamanya pendidik
pendidikan agama Islam di MTs Alkhairaat Bambaloka adalah berdasarkan hasil
wawancara dan data-data dari dokumen yang ada menunjukkan bahwa penerapan
manajemen pendidik telah dilakukan sebagaimana mestinya, namun belum
terlaksana dengan optimal karena pelaksanaannya khususnya tahap perencanaan
masih agak terlambat, sehingga dapat mempengaruhi kurang maksimalnya dalam
peningkatan hasil belajar peserta didik.
Keterlibatan pembinaan pengawas terhadap kualitas guru Pendidikan
Agama Islam dalam melakukan supervisi, kepala Madrasah meminta untuk
melaksanakan supervisi klinis terhadap guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang dianggap kurang efektif dalam menggelar tugas kependidikan dan
pengajaran.
Pemenuhan wajib jam mengajar yaitu 24 jam tatap muka perminggu maka
setiap guru memiliki 2 jam tatap muka perminggu pada Madrasah yang terdapat 3
rombongan belajar. Untuk mengantisipasi kekurangan jam mengajar tersebut,
pihak Madrasah memberikan bidang studi yang relevan dengan Pendidikan
Agama Islam seperti PKn dan kegiatan tambahan seperti pembinaan Imtak dan
ekstrakurikuler. Namun berdasarkan dari temuan peneliti, di MTs Alkhairaat
guru Pendidikan Agama Islam mengajar matematika dan bahasa Indonesia,
demikian pula Guru Pendidikan Agama Islam mengajar bahasa Inggris.
Kepala Madrasah mengakui akan kurangnya tenaga pengajar yang ada
baik itu di MTs Alkhairaat Bambaloka maupun di Madrasah lain di Kabupaten
Mamuju Utara sehingga kadang guru banyak yang merangkap mengajar dengan
bidang study yang lain, dan diakui juga bahwa untuk mencapai tujuan
pendidikan dan visi misi Madrasah maka sangat diharapkan agar pendidik bisa
memberikan yang terbaik untuk Madrasah.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Pengawas dan Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di MTs AlKhairaat Bambaloka
Upaya meningkatkan profesionalitas guru tentunya banyak hal dapat
menjadi  faktor pendukung dan faktor penghambat yang dapat membantu
peningkatan dan tingkat keberhasilan pengawas dan kepala Madrasah yang
peneliti dapatkan dilapangan melalui observasi dan wawancara yaitu :
1. Faktor Pendukung Eksistensi Pengawas dan Kepala Madrasah
a. Faktor Eksternal
1) UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
2) UU RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
3) Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 dan
4) Permendiknas Nomor 12 tahun 2007 tentang standar pengawas
sekolah/Madrasah.
5) Tenaga Pembina
6) Lingkungan masyarakat
b. Faktor Internal
1) Peraturan Madrasah yang mengharuskan para guru untuk bisa
meningkatkan profesionalitas dan mutu pendidikan serta selalu mengikuti
kegiatan pelatihan dan kegiatan pembinaan yang diselenggarakan baik oleh
Madrasah melalui MGMP ataupun yang diselenggarakan oleh Kemenag
atau Kemendiknas.
2) Pengembangan Kurikulum yang terus meningkat dan berubah seiring waktu
yang disesuaikan dengan keadaan jaman dan tuntutan profesi.
3) Anjuran kepala Madrasah untuk meningkatkan profesionalitas.
4) Tuntutan masyarakat yang ingin melihat peningkatan kepada anak mereka
baik itu ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum lainnya.
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5) Supervisi yang dilakukan oleh pengawas dan kepala Madrasah yang lebih
cendrung kearah perbaikan kemampuan profesionalitas guru.
2. Faktor Penghambat Upaya Pengawas Dan Kepala Madrasah.
a. Faktor Eksternal
1) Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga yang banyak memberikan perhatian kepada
pendidikan dan banyak memberikan support terhadap guru yang bersangkutan
menjadi faktor pendukung yang utama karna seorang guru akan berhasil jika
keluarga yang bersangkutan memberikan dukungan penuh terhadap profesi
profesional guru karna setiap ada pelatihan ataupun seminar atau kegiatan di luar
Madrasah maka keluargalah yang akan ditinggal untuk sementara namun jika
keadaan keluarga tidak memungkinkan maka tidak akan ada peningkatan
ataupun pekerjaan yang akan selesai, contoh  ada anggota keluarga yang sakit,
atau misalnya ada kegiatan acara pesta di lingkungan keluarga maka guru akan
lebih cenderung menghadiri ataupun ikut serta dalam acara tersebut karna
keluarga adalah segalanya.
2) Peningkatan Kesejahteraan Guru
Apabila seorang guru sudah mencapai tingkat ekonomi yang mapan maka
konsentrasi akan lebih fokus dengan pekerjaan dikarenakan semua kebutuhan
sudah terpenuhi jadi untuk apa lagi mencari penghidupan ataupun pekerjaan
tambahan yang menguras tenaga dan pikiran jika misalnya keadaan atau
kehidupan ekonomi keluarga sudah tercukupi namun di MTs Alkhairaat memang
sangat berbeda disebabkan tingkat ekonomi gurunya sangat sederhana di
samping sebagai guru tapi hidup juga sebagai nelayan, petani, bahkan ada juga
yang sebagai penjual barang campuran di pasar guna menambah kehidupan
ekonomi keluarga, karna di MTs Alkhairaat hanyalah Madrasah swasta yang
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mendapatkan  dana dari dana bos atau swadaya masyarakat itupun diterimanya
setiap tiga bulan sekali.
Seperti pengakuan dari beberapa orang guru yang di konfirmasi
membetulkan hal tersebut bahwa kami disini mengajar tidak terlalu
mengharapkan gaji atau honor dari Madrasah tapi betul-betul mencari
pengalaman dan menambah ilmu sekaligus menghidupkan Madrasah agama
sebagai satu-satunya Madrasah agama di Bambaloka.34
a) Lingkungan Masyar#akat
Kondisi masyarakat di Mamuju Utara yang heterogen cukup memberikan
andil dalam perubahan sikap guru. Disebabkan banyak peserta didik bergaul
dengan remaja yang putus Madrasah sehingga pengaruh pergaulan mereka di luar
tidak terkontrol sehingga guru menjadi kewalahan dalam hal pembinaan peserta
didik.
Dari sisi ini, tuntutan seorang guru PAI untuk terus memotivasi dan
menanamkan nilai-nilai islami terhadap peserta didik agar tetap konsisten dan
memiliki kebanggaan terhadap Islam dan ajarannya.
b) Faktor Arus Globalisasi Modern
Perkembangan teknologi yang sangat cepat tidak bisa dihindari. Bersamaan
dengan itu, dampak negatif bagi peserta didik pun mengikutinya. Informasi yang
tidak disaring dengan filter iman yang kuat akan diterima begitu saja oleh peserta
didik dan dianggap sebagai suatu nilai baku untuk diterapkan dalam kehidu-
pannya. Terbukanya akses internet dengan segala fasilitas yang memanjakan
penggunanya seakan bebas untuk berselancar ke mana saja, kapan saja dan
dimana saja menjadikan guru PAI bekerja ekstra untuk menanamkan pendidikan
yang bermutu kepada peserta didik.
34 Guru PAI MTs Alkhairaat Bambaloka, Wawancara, di Bambaloka, Tanggal 22
Februari 2013.
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Sehubungan dengan hal itu H>. Aspadi, mengungkapkan:
Pengawasan dari guru tidak bisa memberi tekanan ataupun paksaan untuk
belajar terus terhadap peserta didik dikarenakan peningkatan peserta didik dalam
mengakses ataupun bergaul dengan lingkungan masyarakat lebih banyak
ketimbang pendidikan yang ada di Madrasah juga guru tidak bisa ditekan untuk
mendahulukan tugasnya diMadrasah karna mereka juga ingin hidup sejahtera
sementara honor yang didapat di Madrasah sangat kurang.35
b. Faktor Internal.
1) Kurangnya Tenaga Pendidik
MTs Alkhairaat adalah Madrasah swasta yang tidak mempunyai
kerjasama dengan Pemerintah daerah ataupun dari kementrian agama kabupaten
Mamuju Utara dalam penempatan guru PNS sehingga MTs Alkhairaat hanya
mengangkat guru dari yayasan jadi hanya guru yang mau betul-betul ingin
menyumbangkan ilmunya serta seorang pendidik yang ikhlas beramal yang mau
mengajar di Madrasah tersebut karna kurangnya kesejahteraan untuk guru.
2) Kurangnya Waktu yang Efisien.
Banyak dari guru di MTs Alkhairaat yang terlalu disibukkan dengan
kegiatan luar sehingga para guru sering terlambat atau tidak datang karena di
sibukkan kegiatan di luar.
Solusi yang penulis dapat temukan di madrsah Alkhairaat adalah dengan
melakukan pendekatan persuasif akan kesadaran guru tentang meningkatkan
profesionalitas mereka dengan mengikuti pelatihan serta terus meningkat tingkat
pendidikannya dengan harapan ke depannya nasib mereka dapat berubah menjadi
pegawai negeri sipil untuk membantu kehidupan ekonomi keluarga agar dapat
35Masrida Tutururu, Pendidik Pendidikan Agama Islam MTs Alkhairaat Bambaloka,
Wawancara, Bambaloka, Kamis, 14  Maret, 2013
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lebih konsentrasi untuk mengajar dan mendidik siswa-siswi yang meskipun
berada sangat jauh dari rumah mereka namun tetap semangat untuk mendapakan
pengetahuan serta pendidikan yang layak dan untuk masa depan yang lebih cerah.
D. Hasil sinergitas Pengawas dan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Profesionalitas Guru di MTs Alkhairaat Bambaloka
Setelah sekian lama peneliti melakukan observasi serta wawancara
dengan para siswa, guru, kepala Madrasah, ketua komite Madrasah, maka dapat
didapatkan beberapa hasil dari upaya pengawas dan kepala Madrasah dalam
meningkatkan profesionalitas guru di MTs Alkhairaat Bambaloka adalah Metode
mengajar yang bervariasi merupakan salah satu cara yang digunakan pendidik
pendidikan Agama Islam dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik
pada saat pelajaran sedang berlangsung, kelengkapan administrasi pengajaran,
keahlian para guru. Oleh karena itu, peranan metode pembelajaran sebagai alat
untuk menciptakan proses pembelajaran pendidikan Agama Islam secara efektif
dan efisien.
Penguasaan penyampaian materi pendidik pendidikan Agama Islam
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Untuk mencapai hasil yang
memuaskan dalam penyajian bahan pembelajaran, maka pendidik harus  dituntut
menguasai secara mutlak materi yang akan diajarkan, karena pendidik yang akan
mengajar pasti akan mempelajari dan mempersiapkan bahan pelajaran yang akan
disampaikan kepada peserta didik.
Berdasarkan uraian hasil wawancara bahwa dengan menguasai  prosedur
bahan materi pembelajaran secara baik, maka hasil pembelajaran peserta didik
akan meningkat secara signifikan. Karena penguasaan materi bahan ajar adalah
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salah satu bentuk indikasi pendidik memiliki manajemen dalam perencanaan
pembelajaran.
Pendidik dalam penggunaan alat peraga atau media pembelajaran sangat
membantu bagi pendidik itu sendiri dalam menciptakan proses pembelajaran
yang efektif. Metode alat atau media yang digunakan tidak bisa diabaikan guru.
Karena media sangat berfungsi untuk mengantarkan kepada peserta didik   untuk
lebih mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam yang
diharapkan dari berbagai hasil wawancara di atas memberikan gambaran bahwa
telah banyak media yang tersedia bagi guru, namun yang paling penting
bagaimana guru menggunakan media dalam pembelajaran. Tugas seorang guru
yang profesional, selalu menghadapi tantangan apabila Ia menjadi guru yang
kreatif, dinamis, dan ilmiah sebelum guru menentukan media pembelajaran, guru
harus menentukan tujuan instructional yang sesuai dengan tingkat kemampuan
peserta didik.
Sehubungan dengan upaya pengawas dalam menjalankan tugasnya penulis
melakukan wawancara dengan Pengawas PAI dari Diknas yakni H. Jamaluddin,.
mengatakan bahwa:
Upaya pengawas dalam hal ini sebagai kelompok kerja pengawas mem-
berikan semacam solusi untuk ke depannya pengawas dalam mengemban
tugas secara profesional. Pelaksanaan tugas pengawas dapat terlaksana
dengan baik dan efektif, sehingga bimbingan guru dapat berjalan dengan
baik.36
Kemampuan guru melaksanakan program pembelajaran yang mencakup
beberapa komponen program kegiatan belajar dan proses penerapan manajemen
guru PAI. Komponen rencana penerapan manajemen guru  di MTs Alkhairaat
`36Djamaluddin, G, Pengawas PAI Kabupaten Mamuju Utara, Wawancara, tanggal 27
Maret 2013 di Mamuju Utara
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Bambaloka mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator penca-
paian hasil belajar, materi pembelajaran, strategi pembelajaran yang meliputi
model, metode dan pendekatan kegiatan pembelajaran, alat/media dan sumber
pembelajaran, evaluasi/penilaian, alokasi waktu pembelajaran, serta daya dukung
lainnya. Berdasarkan hasil wawancara telah menggambarkan pelaksanaan
program pembelajaran sudah dilaksanakan dengan optimal oleh guru sehingga
hasil belajar mengalami peningkatan dalam rangka pelaksanaan evaluasi program
pembelajaran pendidikan Agama Islam, yang dilaksanakan guru melakukannya
dengan  beberapa cara yaitu:
Tes sumatif adalah evaluasi atau penilaian yang diselenggarakan oleh
pendidik pendidikan agama Islam setelah jangka waktu tertentu. Penilaian tes
formatif dapat dilakukan dua bentuk yaitu, bentuk ujian tulis maupun lisan.
Ujian tulis mendapat porsi lebih banyak mengingat ketersediaan waktu yang
minim sekali. Bentuk non tes melalui pengamatan, dilakukan guru dengan
menyediakan rubrik khusus yang di dalamnya terdapat rumusan-rumusan variabel
tertentu yang akan dinilai. Biasanya variabel-variabel tersebut dinilai ber-
dasarkan ketercapaian indikator-indikator tertentu. Penilaian motorik adalah
penampilan peserta didik untuk materi-materi yang menuntut penampilan
motorik peserta didik, guru meminta peserta didik untuk menampilkannya secara
langsung, seperti kemampuan bertayammum dengan baik. Remedial di laksa-
nakan sebanyak 3 (tiga) kali bagi peserta didik   yang dianggap belum tuntas dari
sejumlah indikator yang belum dikuasainya tersebut.
Kepengawasan yang dilakukan oleh pengawas secara profesional dalam
bentuk bimbingan, nasehat ataupun dorongan semangat untuk mengajar lebih
baik, menjadikan guru lebih sadar akan tugasnya tentang mengajar dan
meningkatkan kompetensi profesional. Peningkatan kemampuan guru tampak
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pada peningkatan kegiatan mengajar yang di lakukannya, setelah mendapat
pengawasan, guru memiliki sense of commitment yang semakin besar ketika
mengajar, kepuasan kerjanya semakin tinggi terlihat dari kesungguhan mengelola
kelas pada waktu mengajar, pekerjaan peserta didik diteliti dan diperiksa satu
persatu dan perhatian yang lebih kepada peserta didik.
1. Tingkat profesionalitas guru sudah mengalami peningkatan dibandingkan
dari awal berdirinya Madrasah Alkhairaat.
2. Kualifikasi pendidikan gurunya meningkat dari yang hanya berijazah
SMA/MA kini rata-rata berijazah sarjana (S1) bahkan ada yang sementara
lanjut di Magister (S2).
3. Kemampuan guru dalam membuat program pengajaran dan merancang
model pembelajaran juga meningkat.
4. Indeks keaktifan guru dalam mengikuti pelatihan peningkatan
profesionalisme guru sangat tinggi di lihat dari kehadirannya pada saat ada
kegiatan di kabupaten atau di provinsi serta kegiatan guru lainnya.
5. Rata-rata program persiapan mengajar gurunya juga sudah sesuai dengan
standar pendidikan nasional.
6. Memenuhi empat kompetensi guru sesuai dengan UU RI No 14 Tahun
2005.
7. Upaya pengawas dan kepala Madrasah dalam kegiatannya akti melakukan
supervisi baik akademik maupun manajerial.
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BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Bentuk sinergitas pengawas dan kepala Madrasah dalam meningkatkan
profesionalitas guru di MTs. Alkhairaat Bambaloka, Kabupaten Mamuju
Utara selama pelaksanaan tugas dengan mengacu kepada pembinaan
kegiatan akademik, manajerial dan ekstrakurikuler sudah merata, pengawas
dan kepala Madrasah melakukan kegitan supervisi akademik yaitu melihat
kualifikasi pendidik yang tadinya hanya berkualifikasi SMA/MA namun
dengan usaha yang dilakukan oleh pengawas dan kepala Madrasah yang
memberikan motivasi dan dorongan akhirnya para gurunya dapat melan-
jutkan pendidiannya sampai Strata satu (S1), selanjutnya pengawas dan
kepala Madrasah juga mengadakan supervisi manejarial berupa membantu
para guru di MTs. Alkhairaat melakukan pembenahan terhadap persiapan
mengajar, penggunaan berbagi metode dalam mengajar serta lebih sering
menggunakan media pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik dan
mudah diterima oleh peserta didik. Apalagi kalau program mengajar yang
belum maksimal atau tercapai dengan maksimal dengan waktu yang
terbatas bisa dilaksanakan diluar jam pelajaran seperti pada sore hari atau
mengadakan les, atau privat.
2. Faktor penghambat dan faktor pendukung upaya pengawas dan kepala
Madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs. Alkhairaat
Bambaloka Kabupaten Mamuju Utara adalah faktor eksternal diantaranya
undang-undang guru dan dosen Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005
dan undang-undang RI nomor 19 tahun 2005 serta ada Peraturan Peme-
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rintah RI Nomor 74 tahun 2008 yang mengatur tentang tugas tambahan
kepala Madrasah, dapun faktor internal diantaranya ada peraturan
Madrasah aliyah Alkhairaat, ada motivasi kepala Madrasah untuk
peningkatan kualifikasi, pengembangan kurikulum, dan adanya supervisi
pengawas yang secara kontunyu melakukan supervisi, dan adapun faktor
internal diantaranya adalah lingkungan keluarga yang hanya kalau Cuma
berharap dari gaji honor saja tentunya tidak akan cukup membiayai
keluarga makanya guru harus mencari penghidupan di luar seperti menjual
barang campuran, ataupun sebagai nelayan. Bahkan adanya juga dari intern
Madrasah di antaranya kurangnya tenaga pendidik serta kurangnya jam
yang efesien untuk mengoptimalkan program pembelajaran di Madrasah
tsanawiyah Alkhairaat Bambaloka kabupaten Mamuju Utara.
3. Hasil sinergitas pengawas dan kepala Madrasah dalam meningkatkan
profesionalitas guru di MTs. Alkhairaat Bambaloka di Kabupaten Mamuju
Utara adalah Metode mengajar yang bervariasi, kelengkapan administrasi
pengajaran, keahlian para guru. Metode pembelajaran sebagai alat untuk
menciptakan proses pembelajaran pendidikan Agama Islam di lakukan
secara efektif dan efisien. Penguasaan penyampaian materi pendidik
pendidikan Agama Islam mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Namun pengawas dan kepala Madrasah di MTs. Alkhairaat Bambaloka
dalam upayanya meningkatkan Profesionalitas guru belum belum terlalu
maksimal, karena masih terdapat guru yang tidak mendapatkan penga-
wasan terutama guru bidang study diluar PAI terus adanya kehidupan yang
belum sejahteraan sehingga masih mencari pekerjaan diluar untuk bisa
menghidupi keluarganya.
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B. Implikasi Penelitian
1. Kementerian Agama memberikan perhatian yang maksimal terhadap
keberadaan pengawas, mengingat jumlah Madrasah dan guru yang makin
meningkat seiring dengan perkembangan laju pertumbuhan peserta didik
utamanya di Madrasah. Dengan data tersebut perlu ada pengangkatan
pengawas secepatnya agar ketimpangan pada pengawasan di Madrasah bisa
maksimal. Sistem rekrutmen pengawas yang terlalu selektif misalnya harus
mempunyai STTPL dan menjadi kepala sekolah minimal 4 tahun serta guru
8 tahun jelaslah amat berat, cukup dengan pendidikan selama beberapa
tahun dapat menjadi pengawas yang enerjik, memiliki STTPL dan
berpengalaman sebagai pengawas.
2. Peningkatan kualitas serta kesejahteraan guru harus ditingkatkan meng-
ingat tugas dan tanggung jawab guru yang harus memerlukan keterampilan
khusus, karna seperti Madrasah swasta hanya mengandalkan bantuan dari
pemerintah sehingga banyak guru yang sibuk diluar untuk mencari nafkah
tambahan untuk keluarganya. Berkaitan dengan materi pembelajaran telah
banyak bimbingan dan pelatihan baik oleh pemerintah maupun swasta yang
bergerak di bidang peningkatan mutu guru, untuk  mengadakan kegiatan-
kegiatan pembinaan. Usaha dan upaya guru dituntut untuk berperan serta
pada kegiatan tersebut demi pencapaian kualitasnya.
3. upaya pengawas dan kepala sekolah memang sudah sangat keras mengingat
peningkatan kwalitas guru sudah meningkat namun hanya sebagian
Madrasah yang berupaya untuk itu yang menyebabkan semua Madrasah di
kabupaten mamuju utara banyak yang sudah hampir mati dilihat dari
antusias masyarakat yang cenderung memasukkan anaknya di sekolah
negeri alasannya karna di Madrasah sudah gurunya kurang belajarnyapun
jarang.
DAFTAR PUSTAKA
Amin Thaib, Subagio, Kepengawasan Pendidikan, Cet. I; Jakarta: Departemen
Agama RI, 2005.
Ali Imron, Supervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan, Cet. I; Jakarta:
Bumi Aksara, 2011.
Ahmad Azhari, Supervisi Rencana Program Pembelajaran, Cet. IV: Jakarta: Rian
Putra, 2004.
Abdul Haris, manajemen mutu pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2012.
Anwar, Q dan syaiful sagala, Profesi Jabatan Kependidikan dan Guru Sebagai
Upaya Menjamin Kualitas Pembelajaran, Jakarta: Uhamka Press, 2006.
Ahmad A. Kadir, Dasar- Dasar Metodologi  Penelitian, Makassar: Indobis Media
Centere, 2003.
Burhanuddin, Yusak, Administrasi Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 1998.
Danim, Sudarwan, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan
Profesionalisme Tenaga Kependidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2002
-------, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2010.
Daradjat, Zakiah, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1993.
Departemen Agama RI, Pedoman Pengembangan Administrasi dan Suspensi
Pendidikan, Direktur Jendral Kelembagaan Agama Islam, Jakarta: 2004.
-------, Pedoman Pengawasan atas Pelaksanaan Tugas Guru Pendidikan Agama
Islam Pada Sekolah Umum di TK, SD, SMP, dan SMU/SMK, Direkturat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Jakarta: 2003.
-------, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Sygma Examedia Arkanleema,
2010.
-------, Profesionalisme Pengawas Pendais, Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama
Islam, 2003.
-------, Pedoman Pengawasan PAI, Jakarta: Dirjen PAIS, 2008.
-------, Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas
Madrasah dan Pengawas PAI pada Sekolah, bab IV, pasal 6.
Depdiknas, Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru Dan Pengawas, Jakarta: 2009.
Direktorat Jendral Peningkatan mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
-------, MPMBS, Konsep Dan Pelaksanaan, Jakarta: Dirjen Dikdasmen.
--------,. Metode dan Teknik Supervisi, Direktorat Tenaga Kependidikan
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidi-
kan
Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta: Depdiknas,2008.
-------, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang
Depdiknas, 2002.
--------, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2001.
Dimiyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Cet. IV; Jakarta: Renika
Cipta, 2010.
Douglas J. Thom, Educational Managemen and leadership , Canada: Detseling
Enterprises Etd, 1993.
Daradjat, Zakiah dkk., Metodologi Pengajaran Agama Islam Cet. II; Jakarta: PT.
Ikrar Mandiri Abadi, 2001.
Danni Ronnie M, Seni Mengajar dengan Hati, Don’t Be A Teacher Unless You
Have Love To Share, Jakarta; PT. Glex Media Komputindo, 2005.
E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Cet. XI: Bandung: Remaja
Rosda karya, 2011.
-------, Manajamen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi, dan Implementasi, Cet.
IX, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005.
-------, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, Cet. III; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005.
Fuad bin Abdul Azis asy-Syalhub, Begini Seharusnya Menjadi Guru, Jakarta;
Darul Haq,  2010.
Getteng, Abd. Rahman Pendidikan Islam dalam Pembangunan: Moral Remaja,
Wanita, Pembangunan, Ujung Pandang: Yayasan Al-Ahkam, 1977.
Wasito, Hermawan, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet. I; Jakarta:  Gramedia
Utama, 1977.
Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia, Cet. II; Jakarta: Kencana, 2007.
Gibson, et al, Organization ; Behavior, Structure, Processes.Twelfth Edition
:Ney york: Mcgraw-hill.2006.
Makawimbang, Jerry H. Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, Cet. I;
Bandung: Alfabeta, 2011.
http;/anwarholil.blogspot.com/peran kepala sekolah dalam mengefektifkan
organisasi sekolah/22 Januari 2013
Jamal Ma’mur Asmani, Tips efektif supervisi pendidikan sekolah, Jogyakarta:
Diva Press, 2012.
Ivor K. Devies, Pengelolaan Belajar, Jakarta: PT. Rajawali Pers, 1987.
Subagyo, Joko, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 1991.
Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. XXIX; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011.
Ukas, Maman, Manejemen, Bandung: Agini, 2004.
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004.
M. Athiyah al- Abrasyi , al Tarbiyah al Islamiyah, alih bahasa oleh Bustami,
dkk., dengan judul Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan
Bintang, 1990.
Pidarta, Made, Supervisi Pendidikan Konstektual, Jakarta: Rineke Cipta 2009.
Nana Syaodih S, Ayi Novi J, dan Ahman, Pengendalian mutu pendidikan sekolah
menengah, Konsep, Prinsip dan Instrumen, Bandung: Rafika Aditama.
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif , Yogyakarta: Rake Sarasin,
2000.
Purwanto,Ngalim, Administrasi dan supervisi pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010.
Pandong,Abd. Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas, Jakarta: Badan Diklat
Depdiknas, 2003.
Rachmad Ida, Metode Analisis Isi, Penelitian Kuantitatif, Edisi Revisi, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2001.
Republik Indonesia, “Kepmenpan dan Refomasi Birokrasi RI Nomor 21 Tahun
2010 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka
Kreditnya”, dalam Buku Kerja Pengawas Sekolah, Jakarta: PMPTK
Kemendiknas, 2010.
-------, Undang-undang Guru dan Dosen, Cet. 2; Bandung: Citra Umbara, 2010.
-------, “Surat Keputusan MENPAN 091/ KEP/M.PAN/10/2001 tentang Jabatan
Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kredit”, dalam Supervisi
Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, Cet. I; Bandung:Alfabeta, 2010.
-------, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, bab VI, pasal 39
-------, “Kepmenpan dan Refomasi Birokrasi RI Nomor 21 Tahun 2010 tentang
Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya”, dalam
Buku Kerja Pengawas Sekolah, Jakarta: PMPTK Kemendiknas, 2010.
Rahmania Utari, Penguatan Fungsi Pengawas Sekolah dalam Kerangka
Perbaikan Mutu Pendidikan di Indonesia, Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Yustisia, 2006.
Permendiknas RI nomor 13 tahun 2007, standar kepala Sekolah/Madrasah, dalam
buku UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003,
Sahertian, Piet A., Konsep Dasar dan Tehnik Supervise Pendidikan dalam
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Cet. II; Jakarta Rineka Cipta,
2008.
Suhardan,Dadang Supervisi Profesional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu
Pengajaran di Era Otonomi Daerah,
Sagala, Syaiful, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, Cet.
II; Bandung: Alfabeta, 2009.
Sahertian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Jakarta: Rineka Cipta, 2008
Sallis, E. Total Quality Management in education: London:kogan Paged Limeted
1993.
Seyfarth, J.T. human Reseurces: Management for effective schools, Boston:
Allyn and Bacon. Third Edition,2002.
Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, Cet. II; Bandung: Alfabeta,
2011.
Sudjana,Nana. 2009. Kompetensi Pengawas Sekolah.(Jakarta: LPP Binamitra).
H. 134
Sutisna, oteng. Administrasi Pendidikan, Dasar Teoritis dan Praktek Profesional,
Bandung:Angkasa, 1993.
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan
R & D, Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2011
Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, { {{[tc]; Surabaya:
usaha Nasional, 1990.
Syahruddin Usman, Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan, Makassar;
Alauddin University Press, 2011.
Faisal, Sanafiah, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2001.
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jakarta: Raja Garfindo Pesada,
2005.
Yusuf A. Hasan, et. al., Pedoman Pengawasan: untuk Madrasah dan Sekolah
Umum, Cet. I; Jakarta: Mekar Jaya, 2002.
RIWAYAT HIDUP
IDENTITAS DIRI
1. Nama Lengkap : Subhan Mustafa, S. Pd. I
2. Tempat Tanggal Lahir : passeno, 16-09-1981
3. Pekerjaan : Guru PAI
4. Alamat : Kel. Baras, Kec. Baras, Kab. Mamuju
Utara
IDENTITAS KELUARGA
1.   Nama Orang Tua
Ayah : Mustafa Kambe, B>A
Ibu : Daiyang
2. Isteri : Nurwanti, S.Pd.I
3. Anak : Pertama : Amalia Khairunnisa
Kedua : Nadia Nuramalina
RIWAYAT PENDIDIKAN
1. SD Negeri 8 Baranti Tahun 1993
2. SMP 1 Baranti Tahun 1996
3 SMA 2 Panca Rijang Tahun 1999
4. STIT Pasangkayu Tahun 2010
5.Pasca Sarjana UIN Alauddin MakassarTahun 2011 sampai sekarang
RIWAYAT PEKERJAAN
1. Guru PAI di SDN 017 Pahampa
2. Guru bidang study di MA AlKhairaat Bamabaloka
Beberapa foto dokumentasi pada saat terjadi proses belajar mengajar disekolah
Foto dokumentasi kegiatan ekstra kokurikuler (Pramuka)
Foto dokumentasi kegiatan ekstra kokurikuler siswa pelatihan ceramah
Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs AlKhairaat Bambaloka Ustad
Syahruddin, K
Wawancara dengan guru bidang study Rima L,  S.Pd.I
Wawancara dengan Kasi Mapenda dari Kemenag di kantornya
Wawancara dengan pengawas PAI di rumahnya
Wawancara dengan H. Aspadi (Guru PAI)
Foto beberapa guru yang sempat hadir dan berkumpul di saat penelitian
Wawancara dengan guru PAI St. Mutmainnah
Wawancara dengan Guru PAI Syamsir S.Pd.I
Foto Dokumentasi MTs AlKhairaat
